No. Paket KONSULTAN PERENCANA Judul Gambar :
REPUBLIK INDONESIA PAKET PEKERIAAN No. Ruas Togo Konsaltan Digambar e m—— Diperiea No.Llembar : 2.07
KEMENTERIAN PEKERIAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT Narma Ruas TIPIKAL PENAMPANG
DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA Provins: _ _ BAHU JALAN DAERAH PERKOTAAN [ Jml. Lembar :
Juru Gambar Ahli Jalan Raya Ketua Tim
Slsi Drainase dipasang kerb ——
Perkerasan Bahu Kerb Tempat jalan kaki dan saluran air permukaan berlubang setiap jarak 2 m
| 7 //
/T T —— 2-3% —
Tutup Beton . S M 4-5%
2-3% 4-5% M S S0
— NIV Perkerasan baru : 7/ 77 — |
k = T 6 7% AN \\\\\ 0 &, Q
Per erasan{ar\ _E}a_ u baru .. RN ~ = R SIS PSS I Sy g
[TTTTTTTTTTTTT e RTINS g _ oA e el F T e Lubang suling
Perkerasan Eksisting | | (apis Drainase (catatan 4),_r,_/r,_r,_r,_r,_r,_r,_r,_r,_r o o setiap jarak
LULL UL e T e L e T T E L g g g horizontal 2m
Vxw < < Saluran tali air Material penyaring %Z’, <l:.""'q'f'}l' ———h
Adukan tebal 3 cm Jg < % < (Menerus sepanjang kerb) NG S IS T T T
<« o 5 I Ty
I, 5 Dl AR e
A < ___ﬁ__ T DG S
e i} |
Jay 45, &
Saluran dibawah g % . <
Permukaan (catatan 5) 59 Ly < Tembok Saluran tepi —— Q
I dari pasangan batu b

C

TIPIKAL PENAMPANG BAHU JALAN
DAERAH PERKOTAAN

1.

2
3.
4

(%,

ATATAN
Gambar tanpa skala.

. Ukuran dalam mm, kecuali ditentukan lain.

Kontruksi bahu baru harus memenuhi perkerasan baru dalam hal jenis material dan tebalnya.

. Lapis drainase harus dapat mengalirkan air dengan bebas dan juga harus memenuhi persyaratan
agregat kelas A. Material bahu yang ada dapat digunakan dimana proposi material lolos 75 mikron
kurang dari 3 persen dan plastisitas tidak melebihi 6 persen. Perysaratan mengenai lapis drainase
dapat dilihat pada Spesifikasi Umum 2018.

. Drainase bawah permukaan akan dibuat dimana tanah dasar tidak dapat mengalirkan air secara

bebas, dimana permukaan air selokan cukup dalam. Detail alternatif yang tercantum dapat diganti.
Kedalaman selokan harus cukup untuk menjamin bahwa permukaan banjir 12 bulanan adalah
dibawah lapis drainase.

ALTERNATIF TERHADAP DRAINASE BAWAH PERMUKAAN

DENGAN SALURAN DRAINASE

7 | P
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No. Paket : KONSULTAN PERENCANA Judul Gambar :
— PAKET PEKERJAAN .
. REPUBLIK INDONESIA No.Ruas : Logo Konsultan Digambar Direncanakan Diperiksa No. Lembar : 3.01
1 KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT Nama Ruas -
DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA — - KELANDAIAN JALAN PADA PERSIMPANGAN Jml. Lembar :
Provinsi . Juru Gambar AhliJalan Raya Ketua Tim
Bahu
Il
I
N 7
¢ —F 1—¢
A}

1\ Bahu e Bahu 7
L ______(_QTIWTNW

\ - —|— 14

Radi

Pengawas Pekerjaan atau disesuaikan
dengan kondisi yang ada

10mM

Dy N
W gl
Tepi jalan lama I ﬂSaluran

Gorong-gorong samping
us menurut petunjuk jika diperlukan.

Alinyemen jalan minor.

| Batas pekerjaan yang dibangun
N ulang pada jalan minor.

30 m Min

Kelandaian tetap
maksimal 2.0 %
( Catatan 6)

in | max 2,0% Sumbu jalan minor disesuaikan

CATATAN :

1.
2.
3.

Gambar tanpa skala

Semua ukuran dalam mm kecuali ditentukan lain

Kemiringan jalan minor harus nol dan kemiringan persimpangan jalan
minor harus memenuhi kemiringan jalan utama memanjang pada P.I
jalan minor dan tepi perkerasan jalan utama.

Lengkung cembung (punggung) permukaan jalan minor harus
disiapkan sepanjang jarak 10 meter dari P.l jalan minor ke tepi
perkerasan jalan utama.

Lengkung cembung (punggung) jalan minor harus 6% untuk jalan
tanpa penutup.

Perlu disediakan ruas/section dengan gradien tetap minimum
sepanjang 30 meter untuk peralihan dari jalan minor kepersimpangan
jalan, untuk alinyemen jalan utama yang lurus atau menikung.
Pengawas Pekerjaan dapat memerintahkan mengurangi atau
menghilangkan jarak ini akibat dari ketinggian yang ada maupun
tingginya permukaan air tanah.

Perlu dihindari desain alinyemen jalan minor pada kondisi gradien
rendah didekat jalan utama. Karena dapat mengakibatkan terjadi
genangan air pada perkerasan sekitar badan jalan. Disarankan desain
alinyemen jalan minor dimulai dari lengkung cembung (punggung)
jalan minor sepanjang minimum 10 meter atau lebih.

| X205 dengan kelandaian yang ada
P.l ( Catatan 3)

KELANDAIAN JALAN PADA PERSIMPANGAN

8. (A) Akses masuk pada persimpangan dari jalan utama menuju Jalan
minor eksisting harus diperkeras sepanjang lengkung cembung
(punggung) dengan panjang perkerasan minimum 10 meter atau
lebih. Pengawas pekerjaan dapat memerintahkan pelaksanaan
perkerasan pada jalan minor eksisting yang tidak diperkeras serta
dilengkapi bahu dan drainase samping sepanjang minimum 6 meter
hingga pertemuan saluran drainase jalan utama; atau

(B) Apabila Jalan minor eksisting sudah diperkeras, maka harus di
overlay dengan membentuk lengkung cembung (punggung).
Panjang overlay minimum 10 meter atau lebih serta dilengkapi
bahu dan drainase samping sesuai ketentuan diatas.

Pengawas pekerjaan dapat memerintahkan pelaksanaan
pembentukan lengkung cembung sesuai ketentuan No. 7 diatas.

9. Lihat Gambar 3.03 untuk detai-detail perkerasan jalan simpangdan

Gambar 3.04.11 untuk lay out persimpangan jalan utama dengan jalan
kecil.

A




PAKET PEKERJAAN

REPUBLIK INDONESIA
KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT
DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA

No. Paket

KONSULTAN PERENCANA

No. Ruas

Logo Konsultan

Nama Ruas :

Provinsi

Digambar

Direncanakan

Diperiksa

Juru Gambar Ahli Jalan Raya

Ketua Tim

Judul Gambar :

PEMBERHENTIAN BUS

No. Lembar : 3.02

Jml. Lembar :

/—Tepi bahu

é \— Tepi perkerasan
As jalan

o o
/— Tepi perkerasan
___________RZ___F______________
[T \
\— Tepi bahu RlJ\ |
! Trotoar Pgrkerasan beton fs'. 4,5 MPa
min. tebal 25 cm.
|—>A
A B ‘ C
TAMPAK ATAS
¢
|
Rounding 2000 3500 ‘ 3500 2750 1500
Bahu Perkﬁrasan Pemberhentian bus ‘ Trotoar ‘
\
0,
5% 3% ‘ 3% 5% 2%
—— ‘ - OO . e ———— —_— _
— N T —
|
Bahu diperkeras Perkerasan o .
jalan Lantai kerja Perkerasan beton fs'. 4,5 MPa
min. tebal 25 cm.
POTONGAN A-A
CATATAN KETERANGAN :
1. Gambar tanpa skala. Dimensi (m) A le| c W R | R
2. Semua ukuran dalam mm, kecuali ditentukan lain. 172
3. Panjang jalur pada jalan masuk dan keluar bervariasi sesuai perintah Standar (m) 20 | 12 | 20 3 18 | 12
Pengawas Pekerjaan.
4. Ukuran-ukuran kerb bervariasi, sesuai perintah/petunjuk Pengawas Minimum (m) 10 | 12 | 13| 2.75 | 10 | 12

Pekerjaan.

5. Arah dan besaran dari kemiringan melintang dari jalur pemberhentian
bus mungkin bervariasi, sesuai petunjuk Pengawas Pekerjaan, untuk
disesuaikan dengan keadaan drainase lapangan.

* Untuk setiap penambahan panjang/pemberhentian bus harus
ditambah dengan kelipatan 12 m.
* Untuk shelter dan pelatarannya, lihat standar shelter.

o | A




REPUBLIK INDONESIA No.Ruas : Logo Konsultan Digambar Direncanakan Diperiksa
KEMENTERIAN PEKERJIAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT Nama Ruas -

DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA

PAKET PEKERJAAN

Provinsi : Juru Gambar Ahli Jalan Raya Ketua Tim

No. Paket : KONSULTAN PERENCANA Judul Gambar :
DETAIL PERKERASAN

No. Lembar

. 3.03

JALAN SIMPANG

Jml. Lembar :

CATATAN

1. Gambar tanpa skala.
2.

3.

4.

Jalan lama (Jalan simpang masih jalan tanah) Jalan lama (Jalan utama)
(Lereng lihat catatan 4) q_
Sumbu jalan
Pelapisan utama
Bag. Jalan Simpang yang diperkeras — ulang
(Catatan 5) jalan utama
. Lihat catatan 3
Tebal pelapisan permukaan ( ) |
seperti untuk jalan utama - — .

Pela isan uIan alan utama

Jalan tanah |||||||||e|l|||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||‘ ‘ ‘ ‘H
- I it

) Ketebalan pondasi dan
Jalan yang tidak pondasi bawah
diperkeras yang ada (Lihat catatan 6)

A. PERTEMUAN PELAPISAN ULANG DENGAN JALAN SIMPANG YANG TIDAK
DIPERKERAS : POTONGAN SEPANJANG SUMBU JALAN SIMPANG

Jalan lama (jalan simpang yang diperkeras) Jalan lama (jalan utama)
|

(Lereng lihat catatan 4) ‘

<

B et da G siang . Sumbu jalan
(Catatan 5) Pelapisan utama
ulang
Tebal pelapisan permukaan jalan utama
seperti untuk jalan utama (Lihat catatan 3) |
Menerus - _

Batas tebal pemotongan
Pelapisan

10.00 m

alan utama anﬁa
||||||||||||||| i ||i||||||||||||||T|||| I

Ketebalan fondasi dan
pondasi bawah
(Lihat catatan 6)

B. PERTEMUAN PELAPISAN ULANG DENGAN JALAN SIMPANG YANG
DIPERKERAS : POTONGAN SEPANJANG SUMBU JALAN SIMPANG

4" Perkerasan

||||||||||ﬁ|Y||||ﬁ|||||||||||

Semua ukuran dalam mm, kecuali ditentukan lain.
Lihat lembar 2.02.2 untuk tipikal potongan melintang jalan untuk 6. Ketebalan lapis fondasi dan fondasi bawah harus menurut

pelapisan ulang.

petunjuk pengawasan pekerjaan.

Lihat lembar 3.01 untuk detail ketinggian relatif jalan utama dan jalan 7. Pengawasan pekerjaan harus memerintahkan penggalian perkerasan
simpang serta punggung jalan simpang dan kemiringan pada jalan simpang yang ada apabila diperlukan hingga memenuhi baik

pertemuan jalan.

ketentuan punggung pertemuan jalan dan kemiringannya serta

. Lihat lembar 3.01 untuk detail pelaksanaan jarak jalan simpang dari menunjukkan ketebalan pelapisan ulang jalan simpang.
sisi perkerasan jalan utama.

flw




No. Paket : KONSULTAN PERENCANA Judul Gambar :
REPUBLIK INDONESIA PAKET PEKERIAAN No.Ruas : Logo Konsultan Digambar Direncanakan Diperiksa No. Lembar : 3.04.1
KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT X
DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA Efomvfn;uas - i _ DIAGRAM SUPERELEVASI Jml. Lembar:
. Juru Gambar AhliJalan Raya Ketua Tim
¢ ¢
Bahu Lajur Iaiu lintas Bahu Bahu Lajur Iaiu lintas Bahu
I 1 | 1 I I T | T I
I I
| 0% ¢ 0%
8% % —==8% 8%
_ ) . . ) —
7% /_{/Z‘I%/-{/ 1% ‘ Bahu ‘ Lajur lalu lintas ‘ Bahu ‘ 1% §1'|%§ 7%
0, 0,
6% 66— 2% . . . 2% —=—61% 6%
== 39% 5% 3% 3% 5% 3%
5% 5% —— —= ' ! — —=5% 5%
2% ap A% POTONGAN MELINTANG ARk 2%
5% 3% | 5% KEMIRINGAN NORMAL 2% | - 3y 5%
I I
I I
CONTOH POTONGAN
SUPERELEVASI
(SUPERELEVASI 2 5%, BAHU JALAN HARUS DIPERKERAS)
Kemiringan Kemiringan Kemiringan Kemiringan Kemiringan Kemiringan Kemiringan Kemiringan Kemiringan Kemiringan
normal peralihan spiral superelevasi peralihan spiral normal normal peralihan superelevasi peralihan normal
maksimal spiral maksimal spiral
TC CT TS SC CS ST
Tepi perkerasan Kiri (+) Tepi perkerasan kiri (+)
e Max e Max
_ _ _ 0% _ _ _ q_ | _ 0%
39 Kiri dan Kanan 3%
Tepi perkerasan jalan
e Max e Max
Tepi perkerasan kanan (-) Tepi perkerasan kanan (-)
2/3 Ls | 1/3Ls | | 1/3Ls | 2/3Ls Ls Lc Ls
| ¥ | CONTOH DIAGRAM
SUPERELEVASI
+3% [-3% +3% [-3% +3%|-3% +3%|-3%
3%(-3% 3%(-3%

e Max e Max 3%1-3% 3% -3 % e Max e Max
0% |-3% 0% |-3% 0% |-3% 0% |-3%

Contoh Diagram Superelevasi

Contoh Diagram Superelevasi
pada SCS

pada Full Circle
CATATAN :

Pada Superelevasi 2 5% bahu jalan harus diperkeras

AK.




No. Paket KONSULTAN PERENCANA Judul Gambar :

—_— PAKET PEKERJAAN .
REPUBLIK INDONESIA No. Ruas Logo Konsultan Digambar Direncanakan Diperiksa No. Lembar :3.04.2A
KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT Nama Ruas PELEBARAN PERKERASAN
DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA — _ PADA TIKUNGAN Jml. Lembar :

Provinsi Juru Gambar AhliJalan Raya Ketua Tim

Tepi kanan

LINGKARAN PENUH

Daerah Tikungan =L

KETERANGAN :

Diagram Superelevasi tanpa pelebaran

Awal pelebaran

Elevasi tepi kiri

FEIevasi C/L

L/4 T Superelevasi L/4

/thi’r;egl:;a ran A \—

Kemiringan melintang normal

3/4L 3/4L
Maksimum I
_—Elevasi tepi kanan
Tepi dalam setelah diperlebar
DIAGRAM SUPERELEVASI
TC = Titik perubahan dari bagian lingkaran

— — — — Diagram Superelevasi dan pelebaran perkerasan

Bentuk tikungan penuh dengan Ls' sebagai
panjang lengkung peralihan

PI = Point of Intersection (Titik pertemuan
dua tangen
= Radius / jari-jari busur lingkaran
L = Panjang busur lingkaran

ke bagian lurus

= Jarak dari Pl ke TC/CT
= Jarak dari PI ke busur lingkaran

A




No. Paket : KONSULTAN PERENCANA Judul Gambar :

—_— PAKET PEKERJAAN .
REPUBLIK INDONESIA No.Ruas : Logo Konsultan Digambar Direncanakan Diperiksa No. Lembar :3.04.2B
KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT Nama Ruas PELEBARAN PERKERASAN
DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA — . :

Provinsi Juru Gambar Ahli Jalan Raya Ketua Tim PADA Tl KU NGAN Jml. Lembar
Bs Bp w Bs

A R R
opbe S T

Ay LT

Catatan :

PENAMPANG SUPERELEVASI

KETERANGAN :
W = Pelebaran perkerasan (besar W tergantung besar R)

Bs = Ruang Bebas Jalan pada Tikungan termasuk Lebar bahu jalan
Bp = Lebar perkerasan

1. Ketentuan pelebaran perkerasan mengikuti pedoman geometrik yang berlaku
2. Ruang bebas jalan pada tikungan dapat mengikuti ketentuan Tabel pada Bab Il
Gambar Konfigurasi Tipikal Potongan melintang untuk Jalan Sedang, Jalan Raya

dan Jalan Bebas Hambatan

o




No. Paket KONSULTAN PERENCANA Judul Gambar :
— PAKET PEKERJAAN .
REPUBLIK INDONESIA No. Ruas Logo Konsultan Digambar Direncanakan Diperiksa No. Lembar : 3.04.3
KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT Narma Ruas - TIPE PERSIMPANGAN
DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA Sroving o Al ato o S Jml. Lembar :
Lihat standar marka |
Flﬂ Flﬂ ( Zebra cross ) |
| . |
| LL ! Jalan utama 12 | |
o L‘l (Mayor road) | , !
| === 1 — ] | |
T ' ~ A 1 1
' adl BT 4 1 ! /s
| i Ny i ‘ RN Jalan penghubung
| ' L7 S (Minor road)
| ¢——-—-<" o —
| - N .
S w || w ‘ ——— Median 4.00 m N
N T | v/
N L4' I R
z | ‘
& Jalur ) ‘
Q& | ' Jalur tunggu (Storage) Perlambatan S5
| T | = 3
<0
L3' %DB |
ot |
- — = JALAN BELOK KANAN c3
(alan penghubung DARI JALAN MEDIAN =

( Minor road )

TIPIKAL SIMPANG TIGA

TIPE - |

CATATAN
1. Lebar L1 untuk pertigaan tanpa lampu lalu lintas ditentukan oleh
kapasitas lalu lintas dari pertigaan & untuk pertigaan dengan lampu
lalu lintasditentukan oleh perhitungan kapasitas lampu lalulintas
Lebar L2 tidak kurang dari lebar rencana yang di tentukan atau tidak

w

Nowu s

kurang dari L2

Lebar absolut minimum untuk L4 =2.75m atau : L4 =11-13>2.75m

L4=11-13>2.75m

TIPE -1l

TIPIKAL SUDUT SIMPANG EMPAT

TIPIKAL SIMPANG EMPAT

TANPA JALUR PERLAMBATAN / PERCEPATAN

TIPE -1 TIPE - IV

Panjang Jalur Tunggu : LS=2xM x5 m Tanpa lalu lintas
LS=1,5x N x5 m Dengan lalu lintas

M = Jumlah rata-rata kendaraan belok kanan / menit
N = Jumlah rata-rata kendaraan belok kanan / putaran (cyrcle)
S =Jarak antara kendaraan

Untuk ketentuan marka lihat standar pada marka

Dipakainya taper dan storage tergantung analisa lalu lintas

Ketentuan marka jalan dapat melihat Gambar pada Bab VI Perlengkapan Jalan

*) Jika panjang tape
sebagai jalur perl

r > dari jalur perlambatan, maka panjang taper dianggap
ambatan

Kecepatan. V Jalur perlambatan min *) Panjang min. taper
(KM /1) (m) L=V=dw/6m
40 15 20
60 30 30

W

"




No. Paket : KONSULTAN PERENCANA Judul Gambar :
— PAKET PEKERIAAN .
REPUBLIK INDONESIA No.Ruas : Logo Konsultan Digambar Direncanakan Diperiksa No. Lembar : 3.04.4
KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT Nama Ruas
DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA SRALLLE _ JALUR PERLAMBATAN Jml. Lembar:
Provinsi : Juru Gambar Ahli Jalan Raya Ketua Tim
Dengan jalur Jalan utama Dengan jalur Jalan utama
percepatan (Major road) ¢ percepatan (Major road) ¢
I_ |~~~ F ------------------
3.00 m =3.00 m
(Min) (Min)
Jalur perlambatan Jalur tunggu Jalur
(Taper) I (Storage) Perlambatan

/

|
|
|
| ! !
— ! |
[oRs =
E8 | & g ‘ |
S50 8 S|
E'c;-’? | 58 -%‘ |
= o |
82| ©sa g' \
© ‘ I - Bila panjang taper > dari jalur perlambatan
% | : maka panjang taper dianggap sebagai jalur
*:'s" | perlambatan
JALUR BELOK KIRI S50
A. JALUR PERLAMBATAN TANPA JALUR TUNGGU !
- ‘ JALUR PERLAMBATAN DENGAN JALUR TUNGGU
Tanpa jalur Jalan utama
. t Maj d
Dengan jalur Jalan utama percepatan _____(_ ﬁr_ri)____ ¢
percepatan (Major road) g !_ ——————————————————
e ‘ dw=3 2 m KECEPATAN. V TAPER
. (Min) (KM/1) (min )
%‘ Jalur tunggu Jalur
Jalur perlambatan S, (Storage) " Perlambatan’ 40 1:10
(Taper) ' S ‘ 60 1:20
C
s |
4 E
.§ al - Bila panjang taper > dari jalur perlambatan KE%%\'AN%’;I V .I;AnI:iEnR)
.n::0§ _ngo‘ Maka panjang taper dianggap sebagai jalur
SO < perlambatan 40 1:10
o B o
5E 5 ‘ 60 1:20
] =)
¢ KECEPATAN. V |JALUR PERLAMBATAN MIN°| PANJANG MIN. TAPER®
(KM /1) (m) (m)
40 1:10 20
CATATAN : 60 1:20 30
A. Jalur perlambatan tanpa jalur tunggu
1. Penentuan R min. ditetapkan berdasarkan single unit truck
2. Untuk perencanaan khusus periksa paraturan perencanaan KECEPATAN.V | JALUR PERLAMBATAN MIN{ PANJANG MIN. TAPER®
geometrik (Km/1J) (m) (m)
B. Jalur perlambatan degan jalur tunggu 40 1:10 20
1. Ketentuan marka, lihat standar marka jalan
2. Penentuan R min, ditentukan berdasarkan single unit truck 60 1:20 30

K.




REPUBLIK INDON

KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT
DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA

PAKET PEKERJAAN
ESIA

Judul Gambar :

No. Paket KONSULTAN PERENCANA

No. Ruas Logo Konsultan Digambar Direncanakan Diperiksa
Nama Ruas :

Provinsi Juru Gambar AhliJalan Raya Ketua Tim

TIPE PERSIMPANGAN

(MARKA)

No. Lembar : 3.04.5

Jml. Lembar :

Rambu stop (Tabel Il NO. 1-
|LAMP. KPTS. MENHUB. ) —_

ga bj\

Rambu
MENHUB. Tabel IR2 ——¢

c—| — ©

e pr—
B ‘@_ ] — £
—d it
— )
f— c
— o
©
~ 8

10-25m
1025m [~ = _

_><l

—_—

CATATAN
Bila jalan utama menggunakan kerb "Yield line" dipasang

1.

2
3.
4. a.

. Satu garis dengan kerb

Jalan Utama
( yang diprioritaskan )

PERSIMPANGAN DENGAN MARKA & RAMBU

V <60 Km/Jam
x=0.50
y=6xm

z=2Xm
d=0.15

PERSIMPANGAN DENGAN TANDA STOP

Bila tanpa kerb dipasang pada jarak 60cm dari jalur lalu lintas

Lihat standar pemisah jalur
Lihat standar garis pengarah

b
c¢. Lihat standar garis stop
d.

e. Lihat standar huruf stop

Zebra cross

Marka pendekat

| Meeeendele
I ~===
| Marka
‘ Chevron Peringatan
I
|
|
R
t
[
|

I
N
‘ I
|

0.25-0.50 0.50-0.75Cm
— - |
7 SN e ——
fac= S
R=30-60 Cm
0.50-0.75 Cm
Pulau

0.25-0.50 Cm

Lihat Marka Cevron

DETAIL MARKA PULAU ( ISLAND )

PADA PERSIMPANGAN

K.




PAKET PEKERJAAN No. Paket KONSULTAN PERENCANA Judul Gambar :

1 3.04.6

DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA — PERSIMPANGAN JALAN NASIONAL /| jm| - Lembar :
Provinsi : Juru Gambar Ahli Jalan Raya Ketua Tim JALAN SIMPANG UTAMA

REPUBLIK INDONESIA No.Ruas : Logo Konsultan Digambar Direncanakan Diperiksa TIPIKAL PENANGANAN SIMPANG No. Lembar
KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT Nama Ruas - TIPE - Y MENJADI TIPE - T

a1
Pddd

(Min)3.0-3.5m

Jalan Nasional

~

8
\
\

Pla Rt

=

Kerb Semi Peninggi

Lebar lajur disesuaikan dengan
lajur putaran kendaraan rencana
(tipikal minimal 4.0 m)

(Min)R5.0 M

Pulau jalan dengan kerb
semi peninggi (panjang

Detail A
etal tipikal 20-40 m)

TIPIKAL PENANGANAN SIMPANG TIPE - Y MENJADI TIPE - T
PERSIMPANGAN JALAN NASIONAL / JALAN SIMPANG UTAMA

CATATAN

1. Layout ini memperlihatkan tipikal penanganan untuk merubah bentuk
Persimpangan - Yjalgn Ina5|on'al (.jengqn jalan simpang utama 5. Ramp pejalan kaki harus dibangun guna melayani pejalan kaki
(misalnya jalan provinsi) menjadi Persimpangan - T. Jalan simpang melintas jalan simpang pada persimpangan di kawasan perkotaan.
harus d|.rancang untuk bertemu.dengan jalar? na5|ona.I dengan sudut 6. Posisi rambu lalu lintas harus sesuai peraturan Menteri Perhubungan
90 derajat, atau sedapat mungkin mendekati 50 derajat. Republik Indonesia Nomor PM 13 Tahun 2014 tentang rambu lalu

2. Lebar lajur dan radius lengkung pada jalan simpang harus dirancang lintas

untuk melavani jalur putaran kendaraan rencana (khususnva truck
atau semi trailer).
3. Tipikal pulau median pada jalan simpang sepanjang 20 sampai dengan

40 meter dan harus dibangun menggunakan kerb semi - peninggi. Tabel Ukuran Tipikal

4, Kerb. pada suduk;qalzn 2T<pang harus kfarb ssm| - peninggi bila Kecepatan Rencana D (m) Tm | L(m)
persimpangan berada di kawasan non - perkotaan. Di kawasan KM / Jam
perkotaan, kerb yang digunakan adalah kerb pembatas dan harus 60 50-60 30 30
dirancang menyesuaikan kondisi kerb eksisting pada jalan nasional 80 75-90 35 60
dan ja|an S|mpang 100 85-100 45 100

K.




PAKET PEKERJAAN No. Paket : KONSULTAN PERENCANA Judul Gambar : b .
REPUBLIK INDONESIA No.Ruas : Logo Konsultan Digambar Direncanakan Diperiksa TIPIKAL PENANGANAN No. Lembar : 3.04.7
DIREKTORAT 1ENDERAL BINA MARGA Nama Ruzs PERSINPANGAN Y PERSINPANGAN | 11 Lembar
Provinsi  : Juru Gambar Al Jalan Raya Ketua Tim JALAN NASIONAL / JALAN MINOR ml. Lembar :
s =
5 <
= =3
- E
Jalan Nasional

— —1.0-15M

E| ~
ol w
' Q.
o|E
S -
S —p —— ]
O ~ N\ /// //// ..
§MII] \\\ \ Pt Kerb atau tepi jalur ©
PV A (Min)R3.0-5.0 |v|///// lalu lintas *;
(Min)R3.0-5.0M 1.9 \ et
3.0 | < -
m o
m 30m ! /I //////
// 1.0 /////
4 m a8
//////
R3.0-5.0M 7 -~
(Tipikal) e d
L //
// //

TIPIKAL PENANGANAN PERSIMPANGAN -Y
PERSIMPANGAN JALAN NASIONAL / JALAN MINOR

CATATAN

1. Layout ini memperlihatkan tipikal penanganan untuk merubah bentuk
Persimpangan - Y jalan Nasional dengan jalan simpang minor menjadi
Persimpangan - T. Jalan simpang harus dirancang untuk bertemu
dengan jalan Nasional dengan sudut 90 derajat, atau sedapat mungkin
mendekati 90 derajat.

2. Di kawasan perkotaan, kerb harus dibangun pada persimpangan dan
ramp pejalan kaki harus disiapkan untuk melavani pejalan kaki
melintas jalan simpang.

3. Posisi rambu lalu lintas harus sesuai peraturan Menteri Perhubungan
Republik Indonesia Nomor PM 13 Tahun 2014 tentang rambu lalu
lintas

o |




PAKET PEKERJAAN

REPUBLIK INDONESIA
KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT
DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA

Judul Gambar :

Direncanakan

Diperiksa

No. Paket : KONSULTAN PERENCANA
No.Ruas Logo Konsultan Digambar

Nama Ruas :

Provinsi Juru Gambar

Ahli Jalan Raya

Ketua Tim

TIPIKAL PERSIMPANGAN JALAN NASIONAL /
JALAN SIMPANG UTAMA PADA TIKUNGAN

No. Lembar : 3.04.8

Jml. Lembar :

RPPJ G 1b

JAKARTA i T

‘“Fumm
= CIREBON D
Y SEMARANG

—o

Jalan Nasional

CATATAN

1. Layout ini memperlihatkan tipikal penanganan untuk memodifikasi
persimpangan jalan nasional dengan jalan simpang utama (misalnya
jalan provinsi) pada tikungan. Jalan simpang harus dirancang untuk
bertemu dengan jalan nasional dengan sudut 90 derajat, atau sedapat
mungkin mendekati 90 derajat.

2. Lebar lajur dan radius lengkung pada jalan simpang harus dirancang
untuk melayani jalur putaran kendaraan rencana (khususnva truck
atau semi trailer).

3. Panjang minimum pulau median pada jalan simpang adalah 10 sampai
dengan 15 meter dan harus dibangun dengan menggunakan kerb
semi-peninggi.

v oA

TIPIKAL PERBAIKAN PERSIMPANGAN TIPE Y PADA

JALAN UTAMA

Penggunaan pemisah kerb disesuaikan dengan desain.

Kerb pada sudut jalan simpang harus kerb semi - peninggi bila
persimpangan berada di kawasan non - perkotaan. Di kawasan
perkotaan, kerb yang digunakan adalah kerb pembatas dan harus
dirancang menyesuaikan kondisi kerb eksisting pada jalan nasional
dan jalan simpang.

Ramp pejalan kaki harus dibangun guna melayani pejalan kaki melintas
jalan simpang pada persimpangan di kawasan perkotaan.

Posisi rambu lalu lintas harus sesuai peraturan Menteri Perhubungan
Republik Indonesia Nomor PM 13 Tahun 2014 tentang rambu lalu lintas

2 \ Pulau jalan dengan
o kerb peninggi

Jalan Simpang Utama

Pulau jalan dengan
kerb peninggi

W 4b18
Tabel Ukuran Tipikal
Kecepatan Rencana D T L
KM / Jam (m) (m) | L{m)
60 30-40 20 30
80 50 - 65 25 50
100 60-70 30 80

K.




No. Paket KONSULTAN PERENCANA Judul Gambar :

e PAKET PEKERJAAN .
REPUBLIK INDONESIA No. Ruas Logo Konsultan Digambar Direncanakan Diperiksa TIPIKAL LAYOUT - No. Lembar : 3.04.9
KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT Nama Ruas - PERSIMPANGAN JALAN TERBAG! /

DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA — . :
Provinsi Juru Gambar Ahli Jalan Raya Ketua Tim JALAN SIMPANG UTAMA Jml. Lembar
o3 2 = ~
c3 3 Ny = &
R — = [~
o ‘ NN
3 - SN\ ~
3<|')> o
Ei 3 T L @ S
= =
f P = 2 |
o 0 =
o °© o
— — — — - — — —— g ——
| = oE

CATATAN :

1.

Layout ini sesuai untuk persimpangan antara jalan Nasional terbagi
dengan jalan simpang utama seperti jalan Provinsi. Layout ini dapat
digunakan untuk penanganan masalah keselamatan yang disebabkan
oleh tidak adanya lampu pengatur lalulintas pada persimpangan
dan/atau tabrakan lalulintas vang memutar ke kanan dari jalan terbagi
atau Putaran - U.

. Panjang lajur putaran ke kanan harus dirancang sedemikian sehingga

antrian kendaraan yang menunggu untuk memutar dapat tertampung
pada lajur putaran ke kanan tersebut sepanjang memungkinkan

Lebar lajur dan radius lengkung pada jalan simpang harus dirancang
untuk melayani jalur putaran kendaraan rencana (khususnya truck
atau semi trailer)

. Pulau median dan pulau putaran sisi kiri pada jalan simpang harus

dibangun menggunakan kerb semi - peninggi.

. Median pada jalan terbagi harus mempunyai kerb semi-peninggl bila

kecepatan lalu lintas > 60 km/jam. Kerb semi-peninggi juga disarankan
dipasang pada sisi kiri ialut lalulintas bila kecepatan lalulintas > 60
km/jam.

. Pada persimpangan dikawasan perkotaan dengan volume lalulintas

yang tinggi bundaran (roundabout) merupakan pilihan yang lebih
berkeselamatan. Lampu pengatur lalulintas dapat dipasang sebagai
alternatif. Bundaran (roundabout) juga layak diaplikasikan pada
persimpangan di kawasan rural.

. Posisi rambu lalu lintas harus sesuai peraturan Menteri Perhubungan

Republik Indonesia Nomor PM 13 Tahun 2014 tentang rambu lalu
lintas

Dipasang Ramp pejalan kaki
di daerah terbangun

Radius disesuaikan

dengan kendaraan rencana

(e8eu015)
n38uny Jnjer

I
anjer ‘

uelequielad

0.5-1.0M

RPPJ
G1b

Dipasang jalur bM
bila diperlukan @

W4b16
f

CiREsoN
SENARANG

JAKARTA
PAMANUKAN
=)

ge
Lebar disesuaikan
dengan kendaraan rencana
tipikal (min) 4.0 M
TIPIKAL LAYOUT - PERSIMPANGAN JALAN TERBAGI /
JALAN SIMPANG UTAMA
Tabel Ukuran Tipikal
K tanR
ece[:(?\/la7jaﬁ:1cana T(m) L(m)
60 20-30 30
80 30-35 45
100 35-45 70




No. Paket : KONSULTAN PERENCANA Judul Gambar :

—_— PAKET PEKERJAAN .
REPUBLIK INDONESIA No.Ruas : Logo Konsultan Digambar Direncanakan Diperiksa TIPIKAL LAYOUT - No. Lembar  :3.04.10
KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT Nama Ruas - PERSIMPANGAN JALAN TERBAG! /

DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA — . :
Provinsi Juru Gambar Ahli Jalan Raya Ketua Tim JALAN SIMPANG JALAN KECIL Jml. Lembar
o
© - = -
] = ©
i z = &
2
3 T L : L
|o \ Lajur putaran bila diperlukan
> —
= 0 33
I - - - - e - ©° - - - - N |
) < .2
£ o
________________________ L 2 -] e
< A . W / <

CATATAN

1. Layout ini dapat digunakan untuk persimpangan antara jalan utama
terbagi dan jalan minor lokal, dimana lalulintas yang memutar ke
kanandari jalan terbagi atau Putaran - U menvebabkan masalah
keselamatan atau mengganggu arus lalu lintas pada jalan utama.

2. Kerb pada median harus semi-peninggi bila kecepatan lalu lintas > 60
km/jam. Kerb Semi-Peninggi juga disarankan di-pasang pada sisi kiri
jalur lalulintas pada kecepatan lalulintas > 60 km/jam.

3. Layout ini juga dapat digunakan untuk lajur Putaran - U

4. Posisi rambu lalu lintas harus sesuai peraturan Menteri Perhubungan

Republik Indonesia Nomor PM 13 Tahun 2014 tentang rambu lalu
lintas

e
R3.0-5.0M
P1a (Tipikal)
Kerb Kerb
-1+
Aspal sampai batas ini —
jika jalan simpang
tidak beraspal € Dicat jika lebar
>50M

Variasi
W4b18 o \)/\

TIPIKAL LAYOUT - PERSIMPANGAN JALAN TERBAGI /

JALAN SIMPANG JALAN KECIL

Tabel Ukuran Tipikal

Kecepatan Rencana

KM / Jam T(m) L(m)
60 20-30 30
80 30-35 45
100 35-45 70

¥




No. Paket KONSULTAN PERENCANA Judul Gambar :

— PAKET PEKERJAAN .
REPUBLIK INDONESIA No. Ruas Logo Konsultan Digambar Direncanakan Diperiksa No. Lembar :3.04.11
KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT Nama Ruas DETAIL TROTOAR
DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA — PADA AKSES PROPERTI Jml. Lembar:

Provinsi Juru Gambar AhliJalan Raya Ketua Tim

-®

Trotoar i
!
|

Akses Properti

Batas properti

.

€
.g
2.50 m (Tipikal)
L@ Kerb /
DENAH AKSES MENUJU PROPERTI
____Batas properti
Min 1.50 m Variasi
2%- 4%
i "‘ Maks 1:12

POTONGAN MELINTANG A-A

CATATAN :

1.

Dalam praktek, kemiringan dan tinggi trotoar tidak dapat diubah /
diturunkan bila akses ke properti akan dibangun. Gambar potongan
melintang A-A memperlihatkan pemasangan jalan mobil yang
disarankan.

Bila jarak antara batas property dan kerb tidak memungkinkan
diterapkannya seperti Gambar potongan melintang A-A, trotoar dapat
diturunkan untuk mencapai kemiringan longitudinal tidak lebih dari
8% (1:12). Gambar potongan melintang C-C memperlihatkan tipikal
pemasangannya.

Pada jalan dengan titik-titik akses yang berdekatan, agar diperhatikan
bahwa kemiringan trotoar dipastikan tidak berpengaruh negatif
terhadap mobilitas pejalan kaki.

. Lebar trotoar bervariasi. 2.50 m adalah tipikal untuk akses ke

-©

Batas properti

i
Trotoar; Akses Properti
|
[
S ' N N

______ _

(Min) 1.50 m

DENAH TROTOAR
Variasi 2.50 m (Tipikal) Variasi
Permukaan ‘ c
trotoar \ Maks 8% Maks 8% ﬂ!
i s r e ot A o e — /m»}«}’e R L e R =2

T

i T & T T T R L T T TS T T
A i e T s NG e e e L D b

Permukaan jalan

POTONGAN MEMANJANG B -B

___Batas properti

Min 1.50 m
2%- 4% .
- N

R A R ]

POTONGAN MELINTANG C-C

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No.19/PRT/M/2011 tentang

persyaratan teknis jalan dan kriteria perencanaan teknis jalan.

perumahan. Lebar trotoar dapat dikurangi menjadi 1.50 m khusus RUJUKAN :
untuk akses sepeda motor. Lebar harus ditambah bila diperlukan, 1.

untuk properti komersial dan/atau dimana diperlukan akses untuk

truck. 2.

. Pada lokasi-lokasi dimana potongan melintang C-C diterapkan,

diperlukan penanganan agar limpasan air hujan dari jalan tidak
mengalir ke dalam area properti.

Kemiringan memanjang trotoar < 8% dengan panjang maksimum 9 m,
dan diantara dua kemiringan harus dilengkapi dengan bordes.

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No. 03/PRT/M/2014 tentang
pedoman perencanaan, penyediaan, dan pemanfaatan prasarana dan
sarana jaringan pejalan kaki di kawasan perkotaan

Ul




PAKET PEKERJAAN No. Paket KONSULTAN PERENCANA Judul Gambar :

No. Lembar : 3.05.1

REPUBLIK INDONESIA No.Ruas : Logo Konsultan Digambar Direncanakan Diperiksa
KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT Nama Ruas - U-TURN (1)

DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA Jml. Lembar:

Provinsi : Juru Gambar Ahli Jalan Raya Ketua Tim

39542 m

12.50m
2.00m
7.00m

W Vv

€ v “Q

SrE '
€ E‘\j'ol 0. S
o o' Q f— v v v v W W v v v W W v v v v W W (V)
o I in

(o]

I =]

G',\ Yo}

T

(o]

70.05m 12.40m| 25.33m [12.40m| 22.90m 79.70 m 70.05 m
U-TURN (1)
, 6.00 m , 6.50 m , 6.00 m ,
0, 0,
n — A & 7 7

POTONGAN A-A

IP 3L1138.4954,12.1121

R=496.50
IP21181.1239, 3.8918 IP 4L1 163.6688 , 14.5546
R=1000 —
R=100 IP 5L 243.2304 , 0.0000
IP 21 57.3486 , 1.000 IP3L197.7111, 27.8244 IP 4 338.0736 , 1.000

R=500

R=500 R=500

IP 1L1 34.5414, 1.6026

IP 1L 0.000, 1.000 IP 5L395.4222, 1.000

IP 1R 0.000, -1.000 IP 5R 395.4222, -1.000

IP 1R1 34.5414 , -1.6026

o
-
3
IP 2R 57.3486 , -1.000 3 IP 4R 338.0736, -1.000
R=500 IP 3R 197.7111, -27.8244 R=500
P2R1817299, 38978 IP 4R1 163.6688 , -14 F;;i%o
R=1000 6688, -14.

R=100

IP 3R1138.4954,-12.1121
R=496.50

T | 4p




No. Paket KONSULTAN PERENCANA Judul Gambar :

— PAKET PEKERJAAN .
REPUBLIK INDONESIA No. Ruas Logo Konsultan Digambar Direncanakan Diperiksa No. Lembar : 3.05.2
KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT Nama Ruas : U-TURN (2)

DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA — Jml. Lembar :
Provinsi Juru Gambar AhliJalan Raya Ketua Tim

678.30 m

IP 21123.3562, 11.6223

IP 11 75.3965, 5.2952

R=1000.00

10.0000, 1.0000

IP 41 245.8174 ,34.3326

POTONGAN A-A

IP 31199.0349, 29.1699

R=100.00

E v W £ 2 v W v W v £ 2 v v W W v W v W £ 2 E
Sg_ v v v v v v v v v v e v v v v v v v v v e v g
~ e v v v v “ v . . e O f v e e e A
[l %‘V v v v v v v v v v v vev v vy £ 2 * v QV W A‘V v v v v * W v £ 2 * v v g
D v v v v v e e e GRENREN e v v v e e e .
§ 'e E’r_l_ E PRI AR MR
SN
€
o
S
o ‘ 113.90 m ‘ 60.00 m ‘ 330.50 m ‘ 60.00 m ‘ 113.90 m
r T T T T 1
U-TURN (2)
, 6.00 , 6.50 m , 6.00 m ,
4% [T 4%
/le\F |_./ /B‘ [ Y/ A

IP 4 485.7856, 1.0000
R=500.00

IP 5565.2588, 1.0000

N

hd

$- ¥

IP279.4732,1.0000

113.90 m

60.00 m

IP 71 244.3371, 2.5000

\ IP 61 255.2950, 2.5000

R=50.00

330.50 m

60.00 m

113.90 m ‘

A




X -157.932

Y11.000

X-157.827
Y-1.023

X -149.547
Y -1.000

Y -16.082

X -44.588

X 59.648
Y-14.718

Y -1.000
X 44.588
Y -16.082

70.000 m

2400

x157.932

|-157.932
1.000

X 149.547

No. Paket KONSULTAN PERENCANA Judul Gambar :
REPUBLIK INDONESIA PAKET PEKERIAAN No.Ruas : Logo Konsultan Digambar Direncanakan Diperiksa No. Lembar : 3.05.3
KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT Nama Ruas - U-TURN (3)
DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA Provinei ) Jml. Lembar :
rovinsi Juru Gambar Ahli Jalan Raya Ketua Tim
X -44.588 | X 44.588
Y 16.082 X 0.000 Y 16.082
B Y 35.156 X 59.64
X-149.547 X -59.648 ST X 149.547
: Y 14.718 Y 1.000

STANDAR U-TURN UNTUK TRAILER
YANG MEMENUHI JALAN KELAS 1

130.00 m 80.00 m 130.00 m
U-TURN (3)
8.85m 7.20m 8.85m
J sz Zam r -~
4= [ ’

POTONGAN A-A

Ak,




2.60

70.00 m
24.00 m

STANDAR U-TURN UNTUK TRAILER
YANG MEMENUHI JALAN KELAS 1

No. Paket KONSULTAN PERENCANA Judul Gambar :
REPUBLIK INDONESIA PAKET PEKERIAAN No. Ruas Logo Konsultan Digambar Direncanakan Diperiksa No. Lembar : 3.05.4
KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT Nama Ruas - U-TURN (4)
DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA — Jml. Lembar :
Provinsi Juru Gambar Ahli Jalan Raya Ketua Tim
X -149.547 X 0.000
Y 1.000 X -59 648 Y 35.156 ‘ X'59.648 )Y( %%90'847
X-157.932 Y 14.718 Y 14.718 .
¥1.000 ' X 157.932
Y 1.000
I
|
_______11_ —__
I
X157.932
X-157.827 Y -1.000
Y -1.023 X -59.648 X 0.000 X0.000 X 59.648
Y-14.718 Y-35.156 /! \YO0.000 Y 14.718 X 149.547
X -149.547 - Y -1.000
Y -1.000 -

13.00 m 80.00 m 130.00 m
U-TURN (4)
8.85m 7.20m 8.85m
7 Zam r 2
|

POTONGAN A-A

M| 4
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No. Paket KONSULTAN PERENCANA Judul Gambar :
PAKET PEKERJAAN
REPUBLIK INDONESIA No. Ruas Logo Konsultan Digambar Direncanakan Diperiksa BAK KONTROL DENGAN No. Lembar 4.01.1
KEMENTERIAN PEKERIAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT Nama Ruas - KERB PRACETAK JENIS 1
DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA Provinsi Juru Gambar Ahli Jalan Raya Ketua Tim (PENINGGI/MOUNTABLE) Jml. Lembar :
Rangka baja
Laston Lapis A Lubang 820X820 L 60x60x6
aston Lapis Aus Penutup [/1800X800 L. 50x50x5
5 5 Laston Lapis Antara +Kisi 50 X 10 X 785
150 1000 210 Lapis Fondasi Atas
o 1 Lapis Fondasi Bawah —— 300 30 820 )
10 = R |
1T : =
] 8 30 150
/’——\\l, _ _,QL %3] y
| i ALY "
| | Il 0
I | | S L] X
| I © —
o I | Il 700 !120 3 § 3
o NIRRT T 5|2 "
S i | 150 c
2 ’Et._ | ili 1450 &=
=] i 1 i
A 0 | — A P 16-125
— = 210
— 150
8 o —
——38| R — —T 150 1000 150 5
— o
— T T 3 POTONGAN KERB
o = = P12-125
] 0= \ [ —
T I
o | 1 | |
; A Db R T —
— (AT S A e F
! I I l ® 100 ———————— p
| | | | S
i TS S S S °
| | | l = BRI R AT S 8 = G ] L %
L J T Standard o -
\__’ L
! Kerb Rangka tutup 820 ,
| Beton mutu rendah Fc' 10 MPa
. Tutup 800 600
DENAH | POTONGAN A-A
|
TAMPAK DEPAN KERB
, 820
CATATAN : L 50.50.5
1. Gambar tanpa Skala i -
2. Semua ukuran dalam mm kecuali jika ditentukan lain L 60.60.6
3. Mutu beton Fc' 20 MPa harus digunakan untuk semua Beton _ _
bertulang dengan mutu baja tulangan BJTP 280 l ‘ 2 °
4. Lokasi yang tepat dari struktur lubang masuk dan 1 § ______ _ i ©
lubang keluar, harus menurut petunjuk Pengawas Pekerjaan )
5. Jenis jeruji rangka penutup (grill) disesuaikan dengan Pedoman Angker P 12

yang berlaku.
6. Elevasi Penutup Bak Kontrol harus selevel badan jalan

Disclaimer :

1. Dimensi drainase hanya contoh saja

2. Ukuran sebenarnya menyesuaikan dengan debit hasil analisis
perencana

DENAH RANGKA & TUTUP

Kisi - Kisi 17 [/150x10X785
di Las Ujung - Ujung

DETAIL 1

AW




No. Paket KONSULTAN PERENCANA Judul Gambar :
REPUBLIK INDONESIA PAKET PEKERIAAN No. Ruas [ogo Konsultan Digambar Direncanakan Diperisa BAK KONTROL DENGAN No.lembar : 4.01.2
KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT Nama Ruas - KERB PRACETAK JENIS 6
DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA Provinsi Juru Gambar ARl Jalan Raya Ketua Tim (KERB DENGAN BUKAAN) Jml. Lembar :
15 Rol.stgr Kerb Pracetak Jenis 6 4-pP8
tali air (Kerb dengan bukaan)
210 150 /— 7-P8
—_— —_ — —_ —_——t -—I— o} / o] 0
=] [ A IRRRRRARN 8
8 - o (o] T O -
Kerb Pracetak — | ™ E |
) _ 340
Te P 16-125 | |
(%]
! S
| 5 e POTONGAN D-D
3 /— Tutup Beton K
| I - T Il 340
. . — s 70 Pipa Beton
tanpa Tulangan
‘ | - Adukan 15 ﬁ 15 —
Pasangan
S ) {
[ - U U - - D — D
\
]
wn
” - I k = J
! | B o 10 T B T
o
2 S [
| | SRR YA 3&.-:_[’-';&'.,_-.-.-1-- FATAESY |
[ —
wn
-1 _ - - - — = ‘ P16-125— Beton mutu rendah Fc' 10 MPa 0
I 70 , P 12-125
DENAH POTONGAN B-B TAMPAK ATAS TUTUP BETON
80
150
10 | 60 | 10 p—
I | |
10 20 %;
C— - 3
j g g
I . \\x,/ o 0 5
™ i 7N -
R
30
c 150 ! 300 ! 150 Lubang
600 | 210
I
TAMPAK DEPAN POTONGAN C-C E -

ROSTER TALI AIR

CATATAN :

1. Gambar tanpa Skala
2. Semua ukuran dalam mm kecuali jika ditentukan lain
3. Mutu beton Fc' 20 MPa harus digunakan untuk semua
Beton bertulang dengan mutu baja tulangan BJTP 280
4. Lokasi yang tepat dari struktur lubang masuk dan
lubang keluar, harus menurut petunjuk Pengawas Pekerjaan
5. Lebar Trotoar minimal 1.50 meter

TAMPAK DEPAN

POTONGAN E-E

KERB PRACETAK JENIS 6
(KERB DENGAN BUKAAN)

AW




No. Paket KONSULTAN PERENCANA Judul Gambar :
PAKET PEKERJAAN
REPUBLIK INDONESIA No. Ruas Logo Konsultan Digambar Direncanakan Diperiksa No. Lembar 4.02
KEMENTERIAN PEKERJIAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT Narma Ruas - STR;’;(FISET%JRBE\S;;AE%L&A;SBOKU(T'E‘ELPT;DAN
DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA — . :
Provinsi Juru Gambar Ahli Jalan Raya Ketua Tim Jml. Lembar
Talud Timbunan ) 900
720 Tutup Saringan besi
600 ukuran 700 x 700
|
s | |
v O Y
| I‘ B —
ol = ! Jangkar
gl £ 20Q |
, 2000 1000, 1000 i :

L i b /\/\
/\ A M MM '_@_ W J q
Y S P 10-200 I )

™ |

L 50.50.5 (Rangka Penutup 700 x 700
i g 000000C P 10-200 q ° (Rang p )
P q ©

\ Perkerasan menggunakan

batu pecah dengan plesteran

POTONGAN D-D
STRUKTUR LUBANG KELUAR

! Pipa beton .
Isian batu
tanpa tulangar
! @ 300 ukuran 8 kg
|
|D 1
| = : D g
ya oL —_
2000
: 3| §
e Ju—
2 3
<
| =1
| g
[}
| 2200
[}
DENAH

CATATAN :
1. Gambar tanpa Skala
2. Semua ukuran dalam mm kecuali jika ditentukan lain
3. Untuk semua beton bertulang harus menggunakan
beton mutu sedang Fc' 20 MPa
4. Kedudukan yang pasti dari lubang masuk dan lubang keluar
struktur harus sesuai dengan petunjuk Pengawas Pekerjaan
5. Jenis jeruji rangka penutup (grill) disesuaikan dengan Pedoman yang berlaku.

Beton tulang Fc' 20 MPa

POTONGAN A-A
BAK KONTROL / PENAMPUNG (MASUK)

|
|
[}
\
% Pipa beton
< | tanpa tulangan
]
!

720

)
gLIF 1
f

p—

_—

60D

90
™\
: — )
LS

DENAH BAK KONTROL / PENAMPUNG

6. Untuk struktur saluran pada outlet, ketinggian outlet kedasar saluran perlu diperhatikan (khususnya pasangan batu),

disarankan menyiapkan rip rap atau bebatuan yang berfungsi untuk mengurangi energi limpasan air.

Kisi 50x10x700

L 60.60.6 Rangka Lubang 720x720

DETAIL A

S—-

POTONGAN B -B

720

—

B B

| . |

DENAH RANGKA PENUTUP
BAK KONTROL

AW




No. Paket KONSULTAN PERENCANA Judul Gambar :
PAKET PEKERJAAN
REPUBLIK INDONESIA No. Ruas Logo Konsultan Digambar Direncanakan Diperiksa No. Lembar 4.03.1
KEMENTERIAN PEKERIAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT Nama Ruas - INLET GORONG - GORONG
DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA Brovins: I ol o — DENGAN BAK PENAMPUNG TIPE1 | Jml. Lembar :
400
1
Parepet — o -
o
Pasangan Batu o ﬂ 3% —|_
T T ! 8"0 !
mm% P = |
N\ W s |
= N\ /8 s |
) /- a
— © l
—
O ‘\\ :l‘ _g g |
o R N -\ g | &
\ | |
%ﬁ/ﬁ//[/[/\ﬁr/[/[/ﬁﬁﬁ/ﬁﬁﬁ/ﬁ )
O, _ M A
R - U v R ﬁ |
POTONGAN A-A ::::::::_:::::%
[}
400 = I
= |
Tepi Bahu i
[}
1]epi Perkerasan
| | !
I I
I I l - 3% S S
J 3 J 3 QMR z \\ J TN NN J
Y 7 2\ @V &
- - \ B Inlet perlu dipasang penyaring
N\ \\ . i sampah yang masuk seperti
Beton Mutul Rendah N o=~ o J grill dengan bahan yang kuat DENAH
fc' 15 MPa iy ar
JEL JEL
B
POTONGAN B-B
Tabel ukuran inlet gorong-gorong tipe 1
Ukuran dalam M
CATATAN : Dia 0.80x 1.00 1.00 x 1.00 1.00x 1.50 1.05 X 1.50
E— A B C+ F+ E A B C+ F+ E A B C+ F+ E A B C+ F+ E
0.40 | 1.00 | 0.80 | 0.70 | 0.70 | 0.20 1.00 | 1.00 [ 0.70 | 0.70 | 0.20
1. Gambar tanpa Skala 0.50 | 1.00 [ 0.80 | 0.70 [ 0.70 [ 0.20 | 1.00 | 1.00 [ 0.70 | 0.70 | 0.20
2. Semua ukuran dalam mm kecuali jika ditentukan lain 0.60 | 1.00 | 0.80 | 0.70 | 0.60 | 0.20 1.00 | 1.00 [ 0.70 | 0.85 | 0.20 1.50 | 1.00 | 0.80 | 0.85 | 0.30 1.50 | 1.50 | 0.80 | 0.85 | 0.30
3. Beton mutu rendah Ec' 15 MPa 0.70 1.50 | 1.00 [ 0.80 | 1.05 [ 030 | 1.50 | 1.50 | 0.80 | 0.95 | 0.30
. . .. 0.80 1.50 | 1.00 | 0.85 | 1.15 | 0.30 1.50 | 1.50 | 0.85 | 1.05 | 0.30
4. Dalam tabel diatas tanda + menunjukan ukuran minimum 0.90 1o 150 o8 115 030
5. Ukuran W dan H sesuai Petunjuk Pengawas Pekerjaan 1.00 150 | 1.50 | 0.90 | 1.25 | 0.30
(W min=0.3M,HMin=0.6 M) 1.20 1.50 | 1.50 | 0.90 | 1.30 | 0.30
| P




No. Paket : KONSULTAN PERENCANA Judul Gambar :

PAKET PEKERJAAN .
REPUBLIK INDONESIA No.Ruas : Logo Konsultan Digambar Direncanakan Diperiksa No.Llembar : 4.03.2
KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT Nama Ruas - INLET GORONG - GORONG
DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA Drovins } DENGAN BAK PENAMPUNG TIPE 2 | Jml. Lembar :

rovinsi . Juru Gambar Ahli Jalan Raya Ketua Tim
400
M
Parepet —

Pasangan Batu

B B — ﬂ I

—ANA—>

NN N\ N\,

AL SD

'/I//II//I////I/I/II/III/IIII/IIII/IIIII/IIII/IIII/I/II/I/I/

NN N NN
NN NN
QR QAN N N N

Perkerasan

T
|||||||||||
g

Bahu

’_\__

I E—L T = f

Lilulilily B
L]

POTONGAN A-A

400

Tepi Bahu
I |1
. I Il
epi Perkerasan I Il
—A—> [ | 1| <N
| D D 0 D Q D SN D
i !
- - — = - Beton Mutu Rendah 2
L fc' 15 MPa - -
B —
Inlet perlu dipasang penyaring =
sampah yang masuk seperti i S
D E N A H grill dengan bahan yang kuat
POTONGAN B-B
Tabel ukuran inlet gorong-gorong tipe 2
Ukuran dalam M
CATATAN : Dia 0.80 x 1.00 1.00 x 1.00 1.00 x 1.50 1.05 X 1.50
A B C+ F+ E A B C+ F+ E A B C+ F+ E A B C+ F+ E
1. Gambar tanpa Skala 0.40 | 1.00 | 0.80 | 0.70 [ 0.70 | 0.20 | 1.00 | 1.00 | 0.70 | 0.70 | 0.20
’ L . ) 0.50 | 1.00 [ 0.80 | 0.70 [ 0.70 | 0.20 | 1.00 | 1.00 | 0.70 | 0.70 | 0.20
2. Semua ukuran dalam mm kecuali jika ditentukan lain 0.60 | 1.00 | 0.80 | 0.70 | 0.60 | 0.20 | 1.00 | 1.00 | 0.70 | 0.85 | 0.20 | 1.50 | 1.00 | 0.80 | 0.85 | 0.30 | 1.50 | 1.50 | 0.80 | 0.85 | 0.30
3. Beton mutu rendah Fc' 15 MPa 0.70 1.50 | 1.00] 0.80 | 1.05 [ 0.30 [ 1.50 | 1.50 | 0.80 [ 0.95 | 0.30
4. Dalam tabel diatas tanda + menunjukan ukuran minimum 0.80 1.50 1 1.001 085 | 1.15]030 | 1.50 | 1.50 ] 0.85 | 1.05 | 0.30
. . . 0.90 1.50 | 1.50 [ 0.85 | 1.15 | 0.30
5. Ukuran W dan H sesuai Petunjuk Pengawas Pekerjaan 1.00 150 | 1.50 1 0.90 | 2.25 [ 0.30
(Wmin=0.30M, HMin=0.60 M) 1.20 1.50 | 1.50 [ 0.90 | 1.30 | 0.30

1 |




No. Paket

KONSULTAN PERENCANA Judul Gambar :

REPUBLIK INDONESIA PAKET PEKERIAAN No. Ruas Logo Konsultan Digambar Direncanakan Diperiksa No.Lembar : 4.03.3
'1‘ KEMENTERIAN PEKERIAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT Narma Ruas DETAIL TIPE TROTOAR,KERB BERTULANG
DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA — ‘ ‘ DAN KERB INLET Jml. Lembar:
Provinsi Juru Gambar Ahli Jalan Raya Ketua Tim
B
— —r—-—|—-—|--—-—-—-1— —— Kerb Pracetak Jenis 6 (Kerb dengan bukaan)
| : ! i i 600 600 600
| o0 | 200
> I I | | Trotoar _I 200 |
\ N
| : : | !, O\// OC\J O\// O\// O\//
I |
- | { > |
s 5% ; e il =
S (R 4 - °
- — PCP @ 200 ! 2l o
A : T A Kerb Pracetak e
' 2
\ ! | ‘ Fondasi Atas =
| | 8
—-8f >=cf\—>————>=dl—>————>=d-\»—//—(4\—— - %—»—«I» i
| Fondasi Bawah 8 N
Saluran ! :
| Sub Grade
[}
g |
N /
[}
% i POTONGAN B - B
[}
|
i - - T _______|_ | 300 Trotoar 250
1501150 Variasi
| - 0d, 180
— | | ped 0,
B DENAH 30
(I;ubang Ke_:b Tti’pe A Kerb Tipe A ( Berlubang ) ‘{_/ c
. engan gril sebagai Paving Blok (Natural / Motif =
Plat baja 30X6 mm benvaring sampah //t a 80gmm ( / ) %( 5
Las listrik of 1
-t I Di cat Wearing Course :
° ol W Binder Course 3"‘3‘1‘5552:5:{,/
Bajar 50X30X6 " , il
N ,-, 2 C Fondasi Atas —Lx ’
20 - t_,,_ 30 ' —
TT T Fondasi Bawah — Saluran
|
—! Trotoar % |
8 l a1 Beton mutu Fc' 20 MPa '
e = = e Pasangan Bata Pasangan Batu DQ)< !
S PR Sub Grade dengan plesteran O%V . |
_ . ___ __ 1 —1 —1-a_
o
250 POTONGAN A-A Q é.(\_) 2
PAGAR PERINTANG NS AT A7 h
CATATAN : 2

1. Gambar tanpa Skala

oW

Semua ukuran dalam milimeter kecuali ada keterangan lain.
Pengecatan sesuai petunjuk Pengawas Pekerjaan

Kerb Tipe A dibuat dengan Beton mutu Fc' 30 MPa
Diameter inlet dan jarak interval antar inlet harus dihitung dengan analisa yang

memadai, serta sesuai dengan data aktual intensitas curah hujan dilokasi.

AW




No. Paket KONSULTAN PERENCANA Judul Gambar :
REPUBLIK INDONESIA PAKET PEKERIAAN No. Ruas Logo Konsultan Digambar Direncanakan Diperiksa No.Lembar : 4.03.4
1 KEMENTERIAN PEKERIAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT Nama Ruas - DETAIL TIPE TROTOAR, KERB BERTULANG
DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA Drovins: _ DAN KERB LUBANG MASUK Jml. Lembar :
Juru Gambar Ahli Jalan Raya Ketua Tim
. 300 300 300 300 300 300 Trotoar
B _|_ | B | 3 | | | B ‘ 100 180 150 Variasi 150
i i ! ' ! Paving Blok (Natural / Motif)
_ / t =80 mm
| | ! o
4-5%+—— | | ] G
I I _ Wearing Course / / / |9
A g | | 8 A B|nd'er Course' ) Tutup beton bertulang Q
I | | @ Lapis Fondasi — L
L | - ‘ 2% Q
1 AN :
L___g gl g /r\ | | N Lapis Fondasi bawah_—& \ .
e A Pipa PVC @ 200
1 A4 | % o] DOO
| . Saluran
| Pipa PVC @ 200 g Dibawah Trotoar
S I s Pasangan Bata X &
dengan plesteran - L - L
I 7
~ 300 300
S | = —=
3 -
: >/ B POTONGAN A-A
5¢8mm
150 | 150 150 | 150 L 100 8 mm
300 300 < | da iarak
DENAH - Pada jara tertent.u
E— K dipotong untuk Jalan Air
: 400
Kerb Inlet 300 |
Lubang dengan penyaring 300 F-Plesteran
- 2000 1000 | | 1500 KERB TIPE A
3 B
I — =
2 o 8 Pada jarak tertentu
o — . .
of 7 Q — dipotong untuk Jalan Air
I o
3 S I &l L
) S | = s 1000 Selokan_
g ‘%M‘T‘é g HRS 1 yang ada
— 4 — —————— n
2000 | 2000 | 2000 1 4 ¥4 S
6000 1000 Lubang I
3000 1100 KERB TIPE B Dinding selokan
yang ada
TAMPAK - KERB TIPE A 5100

CATATAN :

1. Gambar tanpa Skala

DENGAN LUBANG

POTONGAN - KERB TIPE A

2. Semua ukuran dalam milimeter kecuali ada keterangan lain.

3. Untuk Kerb Tipe A, B, dan C disediakan Jalan Air pada jarak
tertentu, sesuai dengan petunjuk Pengawas Pekerjaan

4. Kerb TIPE A dibuat dengan Beton mutu Fc' 30 MPa

DENGAN LUBANG

KERB TIPE C

Al




No. Paket : KONSULTAN PERENCANA Judul Gambar :
PAKET PEKERJAAN .
REPUBLIK INDONESIA No.Ruas : Logo Konsultan Digambar Direncanakan Diperiksa No.Llembar : 4.04.1
KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT Nama Ruas - OUTLET GORONG - GORONG TIPE A
DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA — - Jml. Lembar :
Provinsi : Juru Gambar Ahli Jalan Raya Ketua Tim
Parepet

N
o
S

5

o
Pasangan Batu H—

425
100

Perkerasan Bahu
[ [ Perpanjangan dari tambahan pasangan batu,

I I perkuatan dari bagian akhir ditentukan sesuai petunjuk
Bervariasi = Y} 15 Pengawas Pekerjaan

R B PIRr R,
ER il 1

c /'
; ; B A .
C — | > [ v | |
=} | 7 ]
5 £ — | R & —— |
o @ I | - | Perkuatan pasangan batu
| | .Bervar|a5| | / dengan plesteran
- ——— _ I (Lihat catatan 5) O]
] | 2
! , Kemiringan disesuaikan dengan ~
: | keadaan lapangan, sesuai 200
8 | etunjuk Pengawas Pekerjaan —
AL & : Nl P Penepes el
. ——SL————+AA—>————}— & o
o +
8 e ! POTONGAN A-A
N I
|
| |
o 1
] S I | i
L |
A 400 R
B
— =
s
< —
IMIMIM g | o MIMIMI
DENAH OUTLET GORONG - GORONG TIPE A T
v ‘
CATATAN : @

1. Gambar tanpa Skala AN ___?%____ /-

2. Semua ukuran dalam mm kecuali jika ditentukan lain \\ /

3. Semua Konstruksi Outlet dipakai mutu beton Fc' 15 MPa

4. Penandaan gorong - gorong tergantung pilihan

5. Untuk ukuran pipa @ 0.4 sampai @ 0.6 menggunakan beton tanpa
tulang dan untuk ukuran sama atau lebih besar dari @ 0.70
menggunaan beton bertulang

6. Perpanjangan dari pasangan batu harus memperhitungkan dimensi POTONGANB-B
gorong-gorong, debit air dan lokasi outlet.

7.Untuk struktur saluran pada outlet, ketinggian outlet kedasar saluran
perlu diperhatikan (khususnya pasangan batu), disarankan menyiapkan
rip rap atau bebatuan yang berfungsi untuk mengurangi energi limpasan air.




No. Paket : KONSULTAN PERENCANA Judul Gambar :
PAKET PEKERJAAN .
REPUBLIK INDONESIA No.Ruas Logo Konsultan Digambar Direncanakan Diperiksa No.Lembar : 4.04.2
KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT Narma Ruas OUTLET GORONG - GORONG TIPE B
DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA Proving PERBEDAAN MUKA AIR TINGGI Jml. Lembar :
rovinsi : Juru Gambar Ahli Jalan Raya Ketua Tim
400 | R
Ba—
Perkerasan  Bahu | \n
I I I v . .
. / Perpanjangan dari tambahan pasangan batu,
4 L5 perkuatan dari bagian akhir ditentukan
Foen g o7 T o . . .
R E sesuai petunjuk Pengawas Pekerjaan
[}
/
| 7
. . - - - I - -
. Bervariasi , / ama
>
e (o]
Bervariasi

Perkerasan

>

2200 D '+ 1000

DENAH OUTLET GORONG - GORONG TIPE B

CATATAN :

1. Gambar tanpa Skala

2. Semua ukuran dalam mm kecuali jika ditentukan lain

3. Semua Konstruksi Outlet dipakai mutu beton Fc' 15 MPa

4. Penandaan gorong - gorong tergantung pilihan

5. Untuk ukuran pipa @ 0.4 sampai @ 0.6 menggunakan betontanpa tulang dan untuk

ukuran sama atau lebih besar dari @ 0.70 menggunaan beton bertulang

6. Perpanjangan dari pasangan batu harus memperhitungkan dimensi
gorong-gorong, debit air dan lokasi outlet.

7.Untuk struktur saluran pada outlet, ketinggian outlet kedasar saluran
perlu diperhatikan (khususnya pasangan batu), disarankan jika panjang kemiringan
tinggi maka perlu menyiapkan pemutus arus atau terjunan sesuai pedoman yang
berlaku.

(Lihat catatan 5)

— Perkuatan
Kemiringan disesuaikan dengan / pasangan batu

4

keadaan lapangan, sesuai A 00008 dengan plesteran
petunjuk Pengawas Pekerjaan E
200
POTONGAN A-A T
400 | Q
g

T
1
o I
o
S8 %“H
L] I |

S |
S
N R <

|
L——

\\_ + _//

POTONGAN B - B




PAKET PEKERJAAN No. Paket : KONSULTAN PERENCANA Judul Gambar :

REPUBLIK INDONESIA No.Ruas : Logo Konsultan Digambar Direncanakan Diperiksa No.lembar : 4.04.3
KEMENTERIAN PEKERIAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT Nama Ruas - OUTLET GORONG - GORONG TIPE C

DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA — - Jml. Lembar :
Provinsi : Juru Gambar Ahli Jalan Raya Ketua Tim

Perkerasan 1

|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
.

Bahu

= = N N
_ = = /WIIHH!

I
_ Ser
G A
| i

I
|
B il

2200 D'+ 1000
D
|
0!
|
D+400
|
|
300| D+4100 oo
|
1
200
|
|
|
$
|

’:-u
| Tg
—4
§ 425

_lqg
|
T
\
\

100 |

[}
[}
|
| % — Perkerasan =
| ] F N Bahu | fm
| P 12-125 q
i | P 12-125 i 2=
N 1
| D+hoo | L > 1 Tambahan perpanjangan pasangan batu
| | | : 28 untuk perkuatan kolam olak harus sesuai
| | =t I - - W petunjuk Pengawas Pekerjaan
o
o
| = | | = Pasangan batu dengan
! o ! | | Bervariasi | 1000 plesteran untuk
| e —t | | (Lihat catatan 5) 1 , Variasi , , perkuatan kolam olak
& Kemllrin an disesuaikan dengan r | | |
Lantai Kerja "ng gan ! ¥
Sirtu = 10 cm | keadaan lapangan, sesuai ! ‘ ‘ ‘ !
petunjuk Pengawas Pekerjaan ' 3
POTONGANB-B i ©
i o 5o
8 ~ 19
| P 12-125 = | ®
| 250
CATATAN : i
500 | 2500 500 |
1. Gambar tanpa Skala Lantai Kerja Minimum 2 M
2. Semua ukuran dalam mm kecuali jika ditentukan lain Bahan Porous = 10 cm P 12-125

3. Beton bertulang dipakai beton mutu sedang Fc' 20 MPa,
beton tak bertulang dipakai beton mutu rendah Fc' 15 MPa

4. Perpanjangan dari pasangan batu harus memperhitungkan dimensi gorong- gorong, debit
air dan lokasi outlet.

5. Untuk struktur saluran pada outlet, ketinggian outlet kedasar saluran
perlu diperhatikan (khususnya pasangan batu), disarankan jika panjang kemiringan tinggi
maka perlu menyiapkan pemutus arus atau terjunan sesuai pedoman yang berlaku.

POTONGAN A - A

7% _/lw



No. Paket KONSULTAN PERENCANA Judul Gambar :
REPUBLIK INDONESIA PAKET PEKERIAAN No. Ruas Logo Konsultan Digambar Direncanakan Diperiksa BAGIAN PENURUNAN STANDAR No.Llembar : 4.04.4
KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT Nama Ruas - UNTUK SALURAN TIDAK
DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA Provinsi Juru Gambar AbliJalan Raya Ketua Tim DENGAN PASANGAN BATU Jml. Lembar:
BAGIAN PENURUNAN UNTUK DRAINASE TIDAK MEMAKAI PASANGAN BATU
B i
— Dasar saluran / i
|
e
—~
q g q
L—

NNA

24

{

Pasangan Batu kosong sesuai —

)P0
I

B et

2l

desain dan petunjuk

Dasar saluran —

1A N

Pengawas Pekerjaan DENAH
T3 Garis kapni,:
P emirij
7 — == ( ®"Mukaan tay, ng?)? rata-rata
o 881 salurap)
f %(cat.2) B
P — |
o | 3 Y
g L
Dasar g f %(cat.2)
saluran N - - AN
SRR TSONLALIALILIALS E[ ' /
Pasangan Batu . N LS T L I
dengan plesteran ' & Dasar saluran
Pasangan Batu kosong sesuai s
desain dan petunjuk Pengawas N
CATATAN :

1. Gambar tanpa Skala

2. Ukuran dalam mm, kecuali ditentukan lain

3. Kemiringan antara bagian-bagian penurunan
seperti yang diperintahkan oleh Pengawas
Pekerjaan untuk menghindari penggerusan

Pekerjaan

POTONGAN A-A

4. Potongan melintang pada bagian penurunan untuk

memenuhi drainase tanpa pasangan

g

POTONGAN MEMANJANG TENGAH SALURAN

——
[ N 15 NG
Pasangan Batu dengan Mortar —

CONTOH ELEVASI PADA POTONGAN B-B
g
%
g

0




PAKET PEKERJAAN No. Paket : KONSULTAN PERENCANA Judul Gambar :

REPUBLIK INDONESIA No.Ruas : Logo Konsultan Digambar Direncanakan Diperiksa No.Llembar : 4.05.1
KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT Nama Ruas - BANGUNAN PENAMPUNG

DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA Provine o Anl il Ry - TIPE A DAN TIPE B Jml. Lembar :
A B C D E
) Bahu . Perkerasan . Bahu ,
i s TIPE - TIPE BANGUNAN PENAMPUNG
, |
UL
s \\\ !
AN
Beton Fc' 20 MPa J SR b S - mwmm:ﬁmzm%w
. . . Beton Fc' 20 MPa
Lantai Kerja Beton Fc' 10 MPa POTONGAN A-A
Lantai Kerja Beton Fc' 10 MPa
B —=
300, 400 300 300, 40'0 300
- -—N\— - -_—_—n——  —— ——— - —_——_——— e ——— g ——— - —_ - -
_i i_
///____\\\ —_ ] —_ ///____\\\
E— Bahu Perkerasan | | Perkerasan Bahu —
— [ I
v = i — !
— Pipa beton | | Pipa beton —
1 —— 1 I !
A . I | | — _l =I L J_ — |CL | | N A
\ | / l—:“= ====—=—=—=:====_====:========I I========:====_====:=—=—=—==== |_=IF \ | J
R of H-—H—-"r— - ——"—"-—— —_——— e — > —— |t 0 s
! \ I—:”: EE=== _:=========::=======_J| |I—_========:=========:E===: |—:IL / !
\ I = il — 1= ,
| [ |
& — ! ! C — $ C
— | —— |
N -~ — | | — S -~
] L ]
CATATAN : _ ) I P _ :_______________| |_______________: _ _+_ _

1. Gambar tanpa Skala
B |
2. Semua ukuran dalam mm kecuali jika ditentukan lain
3. Bangunan penangkap/tembok kepala harus di bangun DENAH BANGUNAN PENAMPUNG TIPE A DAN TIPE B
menggunakan Beton Mutu sedang Fc' 20 MPa
lantai kerja Beton Mutu rendah Fc' 10 MPa

7 P




PAKET PEKERJAAN

No. Paket

KONSULTAN PERENCANA

Judul Gambar :

No. Lembar : 4.05.2

REPUBLIK INDONESIA No. Ruas Logo Konsultan Digambar Direncanakan Diperiksa
1 KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT Narma Ruas - BANGUNAN PENAMPUNG
DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA Brovins: ‘ ‘ TIPE A DAN TIPE B (POTONGAN) | Jml. Lembar:
Juru Gambar Ahli Jalan Raya Ketua Tim
, 1500 A 1500 A 1500 ,
| 1 1 |
[} [}
| | 2
N
[ ] = :
(AR~ | T
| 4 A |
| | // > () = “u= ‘ |
[ = % |
Tumit «@
8 8
Dasar Saluran - S .
Pasangan Batu Lantai Kerja Beton Fc' 10 MPa POTONGAN C-C
POTONGAN B-B
Tabel bangunan penampung
DIA Ukuran (M)
(m) A B D M| N P T
0.30 0.15 | 0.45 [ 0.30 | 0.20 | 0.90 | 0.25 |0.045
0.40 0.15 | 0.45 | 0.40 | 0.20 [1.000 [ 0.25 |0.050
0.50 0.15 | 0.45 | 0.50 | 0.20 |1.105| 0.25 |0.055
0.60 0.20 | 0.45 | 0.60 | 0.20 |1.215| 0.25 | 0.065
0.70 0.20 | 0.45 | 0.70 | 0.20 |1.320 | 0.25 |0.070
CATATAN :
0.80 0.25 | 0.45 | 0.80 | 0.25 [1.425 | 0.30 |0.075
1. Gambar tanpa Skala o . 090 | 0.25 | 045 | 090 | 0.25 |1.530 | 0.30 |0.080
2. Semua ukuran dalam mm kecuali jika ditentukan lain
3. Bangunan penangkap/tembok kepala harus di bangun 1.00 0.25 | 0.45 | 1.00 | 0.25 [1.635| 0.30 [0.085
menggunakan Beton Mutu sedang Fc' 20 MPa 120 | 025 | 045 | 120 | 025 |1.850| 030 |0.100
lantai kerja Beton Mutu rendah Fc' 10 MPa

o




No. Paket KONSULTAN PERENCANA Judul Gambar :
PAKET PEKERJAAN
REPUBLIK INDONESIA No. Ruas Logo Konsultan Digambar Direncanakan Diperiksa No. Lembar 4053
DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA Nama Ruas BANGUNAN PENAMPUNGTIPEC 1)\ " embar
Provinsi Juru Gambar Ahli Jalan Raya Ketua Tim mi. Lembar:
i l i I:t] : ) Bahu . Perkerasan . Bahu )
A B C D E | | 3% 3% | |
Pormasi Pinggiran Pormasi Pinggiran
TIPE - TIPE BANGUNAN PENAMPUNG )
300, 900 300, L2 .
| I l l l 1 300 | |
'_
| |
i j: ||||||||| |||||||!
3 B !
! - ;] L
T S
| 2 NN S |
o [} [} o
(a2}
Lantai Kerja Beton | | Lantai Keria Bet
Fc' 10 MPa | 0.3H | 900 | 0.3H | Fa'nlaal MePrJa eton
' ' ' ! POTONGAN A-A 0.3H 900 0.3H c a
—_— B
R - h - - __—_________________—r —I________________:—___ - _l/l__ _________|_
|— I — [} | C — C
1 /—T—\ ] — T !
| TSy = | = T I
P & ~ 1] ! ! —_— - & ~ -
| = = 1= = |
3 —] S | | S — 3
| 3 — 2 g S o 2 — % |
| % —] 3 < - 3 — % |
| = g 8 — |
— I -——4—\-—tr——"—"-—F— — -——4\--r—-—-——-—" - I —
. | _— | — | | .
™ | ] l I — | ]
e ' / (I | | — | ' °
-A / : ::::::::;::::::::::::::::::: I I :::::::::::::::::::::::i:::: : \ A-
L/ | = I F ====7 | \\U |
° | 1 | — . . — | 1 | °
=] ———ﬁi - Saluran >ops -— T o= - > - - '— - R - -t - >he™>  Saluran — j}--- S
L ' 900 200 (— — | 200 900 ' +
! \ I ' - _ ! L N I N S I / !
\ | i i T A 4 fEe==s==sEssss=s=ss === =T =sE i ,
—_ . . —
z ) = ] — z
S [} l | __ [} [} __ | l [} S
| — | | — |
| | 0.3H | 900 | 0.3H | — | | — | 0.3H | 900 | 0.3H | |
| r T T 1 __ 1 1 __ r T T 1 |
| | — | — |
1 | — | | - 1
CATATAN : _L'_'_'_'_'_'_"i_'_'_'_'="_'_'_“—'_'_'_L e
‘ B

1. Gambar tanpa Skala
2. Semua ukuran dalam mm kecuali jika ditentukan lain
3. Bak penampung dipasang menurut petunjuk Pengawas Pekerjaan
4. Pada saluran air diharapkan dapat membawa beban
besar, pengatur arus yang dikonstruksi dari batu - batu
besar diletakan ke arah hulu dari bak penampung atas
petunjuk Pengawas Pekerjaan

DENAH BANGUNAN PENAMPUNG TIPE C

AW




PAKET PEKERJAAN No. Paket KONSULTAN PERENCANA Judul Gambar : 4.05.4
REPUBLIK INDONESIA No. R Logo Konsultan Digambar Direncanakan Diperiksa No. Lembar et
KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT N:mauszas : BANGUNAN PENAMPUNG TIPE C
DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA Broving, — . - (POTONGAN ) Jml. Lembar :
| I
! 1
L ]
| ||||||||| ||||||||||||||||||||||||||||||| 3
| 20 [ S
N 5 |
[ [T]1 ||b%ﬁ| [T !
I 70 |
[} - |
%L | | |
. NT7| b . ]
| | :
'Lantai Kerja Beton g ! POTONGAN C-C
| Fc¢'10 MPa “ I
| o3n | 1500 | o03H |

CATATAN :

1. Gambar tanpa Skala
2. Semua ukuran dalam mm kecuali jika ditentukan lain
3. Bak penampung dipasang menurut petunjuk Pengawas Pekerjaan
4. Pada saluran air diharapkan dapat membawa beban
besar, pengatur arus yang dikonstruksi dari batu - batu
besar diletakan ke arah hulu dari bak penampung atas
petunjuk Pengawas Pekerjaan

POTONGAN B -B

Tabel bangunan penampung

Ukuran (M)

Diameter H Vol Pasangan
Pipa (M) Batu (M )3
0.3 0.83 1.49
0.4 0.84 1.95
0.5 1.05 241
0.6 1.16 2.87
0.7 1.27 3.33
0.8 1.38 3.79
0.9 1.48 4.24
1.0 1.60 4.70
1.2 1.71 5.16

Ui
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No. Paket KONSULTAN PERENCANA Judul Gambar :
PAKET PEKERJAAN
REPUBLIK INDONESIA No. Ruas Logo Konsultan Digambar Direncanakan Diperiksa No. Lembar 4.06.1
KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT Nama Ruas : GORONG - GORONG PIPA TIPE A
DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA Provinsi I Abl o oy etua Tim Jml. Lembar :
Y
< — | Varian ,
0 — Perkerasan
‘ © — ‘ ! | T Bahu . .
| — H N [ i Kemiringan timbunan tanah
R I T -
— — — o
\3 8 Ens . _——
——(3 cg NN gt ,
— N . .
= 10 ~ 5@?@' > Berbentuk terjunan bila
A e B s ________,2—_ -JA L>2.0m.
A — _ L & — Dasar Saluran e
— - T
F=ag=——==—Lc= __— = — e = = =1 @Q S
! =S===S5 S
‘ — ol 8 Cg |
— . R
—— E
I — N —— QB_ +— ]
‘ — } [ | 300
| — | Pasangan batu kosong

DENAH GORONG - GORONG PIPA TIPE A

(TUNGGAL)

CATATAN :

1. Gambar tanpa Skala

2. Semua ukuran dalam mm kecuali jika ditentukan lain

3. Tipe tembok kepala yang dibuat harus sesuai dengan petunjuk
Pengawas Pekerjaan

4. Secara umum pangkal gorong - gorong tipe A harus digunakan
untuk selokan, saluran irigasi dan saluran - saluran kecil lain dimana
h>D/2+0.30, dan tipe B harus di gunakan untuk jeram yang sempit
dan jeram dimana B < 5 D Ukuran yang tertera di Gambar bisa di ubah
untuk disesuaikan dengan kondisi lapangan, sesuai petunjuk Pengawas
Pekerjaan

5. " Slope " pangkal gorong - gorong harus 2 : 1 dan jika hal ini
berbeda dengan " Slope " timbunan, maka perlu diadakan
penyesuaian sepanjang jarak 1 m pada kedua sisi " Slope " pangkal
jembatan. " Slope " formasi antara tepi badan jalan dan tepi atas
pangkal gorong - gorong akan berubah - ubah sesuai dengan posisi
pipa dalam hubungannya dengan profil tanah. Tepi atas dari pangkal
gorong - gorong harus dipertahankan minimal 0.5 m dari tepi formasi

6. Mutu gorong-gorong Fc' 30 MPa

Pasangan batu dengan plesteran —— ¢

Kaki dari kemiringan!—\

Material dengan
bahan porous

POTONGAN A-A

Ujung Formasi

—vr

POTONGAN B -B

Tabel ukuran dinding

| Pasangan batu dengan plesteran

Diameter| Ukuran
pipa | g B

gorong - 'pe h L

gorong - -

Min [ Max | Min | Max

0.40 Tunggal | 1.75]0.59 |0.81 |1.33 |1.82
0.50 Tunggal |2.10]0.64 |0.90 (1.42 |2.00
0.60 Tunggal |2.50|0.68 [0.98 [1.52 |2.19
0.70 Tunggal | 2.85]0.74 |1.09 |1.65 |2.43
0.80 Tunggal |3.25]0.79 |1.19 (1.17 |2.67
0.90 | Tunggal | 3.60(0.85 |1.30 |1.90 [2.91
1.00 Tunggal | 4.05]0.94 |1.46 |2.09 |3.27
1.20 Tunggal |4.501.02 |1.62 [2.28 |3.62

AW




No. Paket KONSULTAN PERENCANA Judul Gambar :
REPUBLIK INDONESIA PAKET PEKERIAAN No. Ruas Logo Konsultan Digambar Direncanakan Diperiksa No. Lembar 4.06.2
KEMENTERIAN PEKERJIAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT Narma Ruas GORONG - GORONG PIPA TIPE B
DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA Broving, - A aton et (GANDA) Jml. Lembar :
uru Gambar | Jalan Raya etua I'm
= — Varian , |
2 — | ' B —~
Y] — M~ — — r S
Pasangan | £ > = _ Cg_ Perkerasan
Pipa tunggal © 2 —un| 8 Cg ' Bahu Kemiri timb tanah
- © NG~ ‘——cl emiringan timbunan tana
I I = Al 5 Ead
= B N 5D
_% | BRAS Tl S =y K Bty I 1 i U st - > Berbentuk terjunan bila
A L . P . . J A
VS DU — . Y — e o
e r=——=r—= —:Iz—':Fz—-- === % \\\\\\\
Y el I 1l _ A _ S
% | | —t | | —é\ 'S s
__E ___________"_ —— — T 0= = .
a Z — . o !
© © — un 5 1
I "
== & | _|Lbbl)
5 — I~ r— . Pasangan batu kosong
o — ' Varian | B | Material dengan
| — ! | Pasangan batu dengan plesteran
— . bahan porous
T T T T T T T T T T POTONGAN A-A
DENAH GORONG - GORONG PIPATIPEB
(GANDA)
| |
:| | | | l L | | | | | | | | | : Tabel ukuran dinding
Timbunan Min 60 Cm | b J D 1}5'0 ! |
| 1! 300 | 300 | Diaprrpzter Ukuran
. T gorong -| Tipe h L
CATATAN Pasangan batu dengan plesteran_!—.. C@ ! gorong B T o Tor
n ax in ax
Kaki dari kemiringan | |
1. Gambar tanpa Skala o ) ] gan— \ ! 0.40 | Ganda |2.50(0.59 |0.81 |1.33 [1.82
2. Semua ukuran dalam mm kecuali jika ditentukan lain \ L-
3. Tipe tembok kepala yang dibuat harus sesuai dengan petunjuk 050 | Ganda 300 0.62 .90 1142 5.00
Pengawas Pekerjaan ' anda | = ' ' ' '
4. Secara umum pangkal gorong - gorong tipe A harus digunakan
untuk selokan, saluran irigasi dan saluran - saluran kecil lain dimana POTONGAN B-B 0.60 | Ganda |3.500.680.98 |1.52 |2.19
h>D/2+0.30, dan tipe B harus di gunakan untuk jeram yang sempit
dan jeram dimana B < 5 D Ukuran yang tertera di Gambar bisa di ubah 0.70 | Ganda |4.10|0.74 |1.09 |1.65 |2.43
untuk disesuaikan dengan kondisi lapangan, sesuai petunjuk Pengawas
Pekerjaan 0.80 | Ganda |4.65|0.79 [1.19 |1.17 | 2.67
5. " Slope " pangkal gorong - gorong harus 2 : 1 dan jika hal ini
berbeda dengan " Slope " timbunan, maka perlu diadakan 0.90 | Ganda |5.25(0.85 [1.30 {1.90 |2.91
penyesuaian sepanjang jarak 1 m pada kedua sisi " Slope " pangkal
jembatan. " Slope " formasi antara tepi badan jalan dan tepi atas 100 | Ganda |5.85!094 |1.46 |2.00 |3.27
pangkal gorong - gorong akan berubah - ubah sesuai dengan posisi
pipa dalam hubungannya dengan profil tanah. Tepi atas dari pangkal 120 | Ganda |650|1.02 1162 1228 1362
gorong - gorong harus dipertahankan minimal 0.5 m dari tepi formasi

4#)




No. Paket KONSULTAN PERENCANA Judul Gambar :
REPUBLIK INDONESIA PAKET PEKERIAAN No. Ruas Logo Konsultan Digambar Direncanakan Diperiksa No. Lembar 4.06.3
'1‘ KEMENTERIAN PEKERIAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT Narma Ruas - DINDING TEMBOK
DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA Provinsi ) UNTUK GORONG-GORONG PIPATIPE A Jml. Lembar:
rovinsi Juru Gambar Ahli Jalan Raya Ketua Tim
P
Kemiringan timbunan
2
1
!7
| c = Apron A —
! a
| o fa)
- (]
2 2 = i I
(O]
2 |
[} ‘\' [}
—_— L o
== | 5]
Al N — A | |
—z|o - — ettt — | |
| | —++ | |
et =g ==tl==o3o
| ==t POTONGAN A -A : :
— |
| — 1 1] | |
| — | |
! -
! — Pasangan batu
| — TAMPAK DEPAN
DENAH DINDING TEMBOK UNTUK GORONG - GORONG PIPATIPE B
N N
400 % \Z
| PN SR M TN 2R SN T e A A T8 ST A PN |
g Tabel ukuran dinding tembok
Dia. Ukgran
Beton mutu rendah Fc' 10 MPa Pipa T H W ]
POTONGAN B-B 0.40 |0.05|0.88 |1.30 |0.65
CATATAN :
0.50 (0.055( 1.03 [ 1.55 | 0.77
1. Gambar tanpa Skala. 0.60 |0.065| 1.14 | 1.80 | 0.90
2. Semua ukuran dalam mm kecuali jika ditentukan lain. 070 |o0o07!12712.10|1.05
3. Tembok kepala tipe B dapat dipakai ditempat tembok
. . . ) 0.80 [0.075|1.39]2.40 |1.20
Kepala tipe A apabila ditentukan oleh Pengawas Pekerjaan.
4. Umumnya tembok kepala tipe B dipakai dalam kondisi 090 [0.0871.49)270 [1.35
daerah curam. Dalam kondisi tipe A tidak dipakai. 1.00 |0.085| 1.64 | 3.10 | 1.50
5. Daya dukung tanah minimal. 120 |o10|1.90 390 [165
|




No. Paket KONSULTAN PERENCANA Judul Gambar :
PAKET PEKERJAAN
REPUBLIK INDONESIA No. Ruas Logo Konsultan Digambar Direncanakan Diperiksa No. Lembar 4.06.4
KEMENTERIAN PEKERIAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT Narma Ruas DINDING TEMBOK
DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA — UNTUK GORONG-GORONG PIPA TIPE C Jml. Lembar:
Provinsi Juru Gambar Ahli Jalan Raya Ketua Tim

Berbentuk terjunan bilaL>2.0 m.
atau dibuat pematah arus

Pasangan Batu Kosong yang ditempatkan pada dasar —
kemiringan untuk mencegah pengikisan dengan dimensi

[T T T T T T T T

Perkerasan

|

[l
H
[l
[l
[l
[l
H
[l
[l

il
%

H
I

|

[l

H

[l

[l

[l

[l
H——
[l

[l

) Variasi . Variasi ,
\~4 (=4
|
= |
|
|
< < I
|
9 1
= = |
|
|
(74 \~4 |
| o
o
oSO | o R
o A L

1.5D

—_]

500

-
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
L

ditentukan oleh Pengawas Pekerjaan.

CATATAN :

w N

N o b

. Gambar tanpa Skala
. Semua ukuran dalam mm kecuali jika ditentukan lain
. Tembok kepala tipe c dapat dipakai apabila telah ditentukan

oleh Pengawas Pekerjaan

. Lebar apron sama seperti untuk dinding tipe A (lihat lembar 4.11.1).
. Ukuran batu untuk outlet apron min.15 cm
. Untuk perincian terjunan lihat lembar 4.19
. Banyaknya adukan dapat diambil dari tabel max.L=2 m

Varian

Kemiringan
timbunan tanah

POTONGAN A-A

25

— Material dengan |
butiran-butiran padat

Tabel ukuran dinding tembok

Diameter Lebar Pasangan Batu
Pipa Apron (Mm3)
(M) (M) (Catatan 5)
0.40 1.80 1.60
0.50 2.20 2.00
0.60 2.50 2.25
0.70 2.90 2.60
0.80 3.25 3.00
0.90 3.60 3.25
1.00 4.00 3.50
1.20 4.50 4.00

i
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No. Paket KONSULTAN PERENCANA Judul Gambar :
REPUBLIK INDONESIA PAKET PEKERIAAN No. Ruas Logo Konsultan Digambar Direncanakan Diperiksa No. Lembar 4.06.5
1 KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT Nama Ruas - DINDING KEPALA
DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA Brovins: UNTUK GORONG-GORONG PIPA -TIPEDL | jm|. Lembar :
rovinsi Juru Gambar Ahli Jalan Raya Ketua Tim
[ I
| c L
©
o I
| © —
— | T s [ ]
<< S |
1 (O] I—
==
—+
AL i i i e A
— _a — - _ l _ _ _ )
[ [ [ N SO iy —
[ —
! — |
| —
1 I
i — |
| L
| I
DENAH
TAMPAK DEPAN PIPA TUNGGAL
Perkerasan
Bahu
Kemiringan timbunan
2
1
——'—'——
o
a
w4
§ Tabel ukuran dinding kepala
Ukuran (m)
Dia. Tunggal Ganda
A B C D E H T
Pipa L L' S
0.40 0.23 [ 0.41 [ 0.58 | 0.40 | 0.20 | 0.90 | 0.050 1.60 2.30 | 0.76
POTONGANA-A
0.50 0.26 | 0.46 | 0.65 | 0.50 | 0.25 | 1.05 | 0.055 2.00 2.80 | 0.88
CATATAN :
E— 0.60 0.30 [ 0.53 ]0.75 [ 0.60 | 0.25 | 1.10 | 0.065 2.40 3.30 | 0.98
1. Gambar tanpa Skala 0.70 0.33 (1 0.58 (0.82 | 0.70 | 0.25 | 1.23 | 0.070 2.80 3.90 | 1.14
2. Semua ukuran dalam mm kecuali jika ditentukan lain 0.80 |0.35|0.62|0.88 [0.80 | 0.25 | 1.35 | 0.075 3.20 4.50 | 1.30
3. Harus memakai dinding kepala - tipe D sesuai 090 |0.38|0.67|095[090 (025|145 [0080 | 360 |4.90 |1.40
petunjuk Pengawas Pekerjaan.
L . . 1.00 0.42 ({ 0.74 1 1.00 | 1.00 | 0.30 | 1.60 | 0.085 4.00 5.40 | 1.50
4. Kemiringan talud timbunan harus berbanding 1.5:1.
5. Semua beton mutu sedang Fc' 30 MPa 120 |0.50|0.88|1.24 [1.20 | 030 |1.90 |0.100 500 [6.60 | 1.80
T |




No. Paket : KONSULTAN PERENCANA Judul Gambar :
PAKET PEKERJAAN .
REPUBLIK INDONESIA No.Ruas : Logo Konsultan Digambar Direncanakan Diperiksa No.Lembar : 4.06.6
KEMENTERIAN PEKERJIAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT Nama Ruas DINDING KEPALA
DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA —— UNTUK GORONG-GORONG PIPA-TIPED2 | Jml. Lembar :
Provinsi . Juru Gambar Ahli Jalan Raya Ketua Tim

|
B
|

Bahu

Perkerasan

2}

AL T

LI
S

__i______ ___________ TAMPAK DEPAN PIPA GANDA

Perkerasan

o
&
Tabel ukuran dinding kepala
w 1 Ukuran (m)
I § Dia. Tunggal Ganda
A B C D E H T
B Pipa L L' S
C | 0.40 0.23 1 0.41 |0.58 | 0.40 | 0.20 | 0.90 |0.050 1.60 2.30 | 0.76
0.50 0.26 | 0.46 | 0.65 | 0.50 | 0.25 | 1.05 [0.055 2.00 2.80 | 0.88
0.60 0.30 [ 0.53 | 0.75 [ 0.60 | 0.25 | 1.10 (0.065 2.40 3.30 | 0.98
POTONGAN A-A

0.70 0.33 [ 0.58 {0.82 | 0.70 | 0.25 | 1.23 |0.070 2.80 3.90 | 1.14

0.80 0.35 | 0.62 |0.88 | 0.80 | 0.25 [ 1.35 |0.075 3.20 4.50 | 1.30

0.90 0.38 | 0.67 [ 0.95 | 0.90 | 0.25 | 1.45 |0.080 3.60 4.90 | 1.40

1.00 0.42 | 0.74 | 1.00 | 1.00 | 0.30 | 1.60 |0.085 4.00 5.40 | 1.50

1.20 0.50 [ 0.88 [ 1.24 | 1.20 | 0.30 | 1.90 |0.100 5.00 6.60 | 1.80

P




No. Paket KONSULTAN PERENCANA Judul Gambar :
REPUBLIK INDONESIA PAKET PEKERIAAN No. Ruas Logo Konsultan Digambar Direncanakan Diperiksa DINDING KEPALA No.Lembar : 4067
KEMENTERIAN PEKERJIAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT Narma Ruas -
DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA Broving, UNTUK GORONG - GORONG TIPE E (1) | yml. Lembar :
rovinsi Juru Gambar Ahli Jalan Raya Ketua Tim
¢
| ' |
t 1
. |UMWWUU\UUUUWMW i
o
S B S L | | -
[ o [} [}
S 1
| (%]
i _ | |
g N | il
| g ‘g_-’ T
o o ] <
__Z_E] ] s
Al T A
CTTTAET I
| — 30°mil |
! ——ergantung kemiringamsloof] ~  Perkerasan | Bahu ,
| — badanyal — | |
| _
J a Kemiringan timbunan
- - Y Y = ____1__©
A Bervariasi
(Lihat catatan 5)
DENAH DINDING KEPALA UNTUK GORONG - GORONG TIPEE
- - - - - T
| —  — _ _ _ _ __ _ >N
i B F
POTONGAN A-A
CATATAN :
Gambar tanpa Skala Tabel ukuran dlndlng kepala
2. Semua ukuran dalam mm kecuali jika ditentukan lain oi Ukuran (M)
. e . . . . Ia
3. Harus memakai dinding kepala tipe E sesuai petunjuk Pengawas (m) A 5 : F G H K Tunggal Ganda
. m
Pekerjaan 3/22/0 3/ |32 2/1 |3/ |3/2|2/1|3/1|3/2]|2/1|31]| L M T LU |M|s [T
4. Kenyataan elevasi dari kemiringan sayap dinding bervariasi sesuai
V. . 5 . Y p. 8 . 0.40 0.23(0.4110.20 {0.43 (0.60 | 1.15(0.29 |1 0.30|0.38(0.99 | 1.00|1.08 {0.25 | 0.35]0.66 | 1.60 | 1.00 |0.050(2.30 | 1.70 | 0.75 {0.050
petunjuk Pengawas Pekerjaan Teknik. Periksa tabel berikutnya
untuk semua kemungkinan ukuran dari F. G. dan K 0.50 0.26 [ 0.46 10.25 {0.53 (0.80 | 1.45(0.35|0.40|0.48 (1.101.15]1.23 (0.31 | 0.46 |10.84 (2.00 | 1.40 |0.055(2.80 | 2.20 | 0.88 |0.055
5. Kemiringan talud timbunan berbanding 2 : 1, dimana hal ini 0.60 |0.30|0.53[0.25 [0.63 |1.00 | 1.75 [ 0.42 | 0.50 | 0.59 | 1.17 | 1.25 | 1.34 [ 0.38 | 0.58 | 1.01 | 2.40 | 1.80 |0.065|3.30 | 2.70 | 0.98 |0.065
berbeda dengan kemiringan yang diambil pada timbunan biasa 0.70 |0.33(0.58|0.25|0.82|1.25|2.13|0.55|0.63 [0.72 [1.30 | 1.38 | 1.47 [ 0.47 | 0.73 | 1.23 | 2.80 | 2.20 (0.070|3.90 | 3.30 | 1.14 |0.070
Penimbunan talud harus dilaksanakan dengan cara menimbun sejauh 0.80 |0.35|0.62[0.25 [1.00 |1.50 | 2.50 [ 0.67 [0.75 | 0.84 | 1.42 | 1.50 | 1.59 | 0.58 | 0.87 | 1.45 | 3.20 | 2.80 |0.075|4.50 | 3.90 | 1.30 |0.075
Penimbunan talud harus dilaksanakan dengan cara menimbun sejauh 090 |0.38|0.67|0.25 |1.15|1.70 [ 2.80 [0.77 | 0.85 [ 0.94 [ 1.52 | 1.60 | 1.69 | 0.67 | 0.98 | 1.62 | 3.60 | 3.00 | 0.08 |4.90 | 4.30 | 1.40 | 0.08
kurang lebih 10 meter pada arah kedua sisi gorong - gorong
6. Mutu beton yang dipakaisemuanya digunakan beton mutu sedang 1.00 0.42(0.7410.30 {130 (190 |3.10(0.87 |0.95|1.04 (1.67 |1.75]1.84 (0.75 | 1.10 | 1.80 ( 4.00 | 3.40 |0.085(5.40 | 4.80 | 1.50 |0.085
Fc' 30 MPa 1.20 0.50(0.8810.30 (1.64 (2.40|3.90(1.10|1.20|1.30(1.90|2.00]2.10 (0.95|1.40]2.30 [5.00 | 4.40 |0.100(6.60 | 6.00 | 1.80 {0.100

AW




No. Paket KONSULTAN PERENCANA Judul Gambar :
REPUBLIK INDONESIA PAKET PEKERIAAN No. Ruas Logo Konsultan Digambar Direncanakan Diperiksa DINDING KEPALA No. Lembar 4.06.8
KEMENTERIAN PEKERJIAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT Narma Ruas -
DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA — UNTUK GORONG - GORONG TIPE E (2) | yml. Lembar :
Provinsi Juru Gambar Ahli Jalan Raya Ketua Tim
¢
| |
- < . . . . . 3 | |
—|— ® — g 1 T 1
| c © —
R = - | LN |
g 8 = - \NAAN 7/
| g 05; g— — . - ___ - 1
g = | | |
TAMPAK DEPAN PIPA GANDA
. Perkerasan | Bahu ,
| | |
Kemiringan timbunan
Bervariasi
e s (Lihat catatan 5)
_ _ _ _ _ __1 <
DENAH DINDING KEPALA UNTUK GORONG - GORONG TIPE E | e EE L L/
i B F
POTONGAN A-A
Tabel ukuran dinding kepala
CATATAN : oi Ukuran (M)
- 1a
F G H K Tunggal Ganda
1. Gambar tanpa Skala (m) A B E : : )
: P 3/2 | 2/ | 3/2 | 3/22/2|3/1|3/22/1|3/13/2]|21|3/1] L M T | L' [M]S T
2. Semua ukuran dalam mm kecuali jika ditentukan lain
o _J . i . 0.40 0.23(0.410.20 {0.43 (0.60 | 1.15(0.29|10.30|0.38(0.99 |1.00|1.08 {0.25 | 0.35]0.66 | 1.60 | 1.00 |0.050(2.30 | 1.70 | 0.75 {0.050
3. Harus memakai dinding kepala tipe E sesuai petunjuk Pengawas Pekerjaan
4. Kenyataan elevasi dari kemiringan sayap dinding bervariasi sesuai petunjuk 0.50 0.26 [ 0.46 10.25 {0.53 (0.80 | 1.45(0.35|0.40|0.48 (1.10 | 1.15]1.23 (0.31 | 0.46 |10.84 | 2.00 | 1.40 |0.055(2.80 | 2.20 | 0.88 |0.055
Pengawas Pekerjaan Teknik. Periksa tabel berikutnya untuk semua kemungkinan 0.60 |0.30|0.53[0.25 |0.63 |1.00 | 1.75 [ 0.42 | 0.50 | 0.59 | 1.17 | 1.25 | 1.34 [ 0.38 | 0.58 | 1.01 | 2.40 | 1.80 |0.065|3.30 | 2.70 | 0.98 |0.065
ukuran dari F, G, dan K 0.70 0.33]0.58(0.2510.82|1.25]2.13]0.55(0.63 (0.72(1.30|1.38|1.47 |0.47 |10.73 (1.23 (2.80 | 2.20 [0.070|3.90 | 3.30 | 1.14 {0.070
5. Kemiringan talud timbunan berbanding 2:1, dimana hal ini berbeda dengan 0.80 |0.35|0.62[0.25 [1.00 |1.50 | 2.50 [ 0.67 [0.75 | 0.84 | 1.42 | 1.50 | 1.59 | 0.58 | 0.87 | 1.45 | 3.20 | 2.80 |0.075|4.50 | 3.90 | 1.30 |0.075
kemiringan yang diambil pada timbunan biasa Penimbunan talud harus dilaksanakan 090 |0.38|0.67|0.25 |1.15|1.70 [ 2.80 [ 0.77 | 0.85 [ 0.94 [ 1.52 | 1.60 | 1.69 | 0.67 | 0.98 | 1.62 | 3.60 | 3.00 | 0.08 |4.90 | 4.30 | 1.40 | 0.08
dengan cara menimbun sejauh Penimbunan talud harus dilaksanakan dengan cara
. . . .. 1.00 0.42(0.7410.30 {1.30 (190 |3.10(0.87 |0.95|1.04 (167 |1.75]1.84 (0.75 | 1.10 | 1.80 | 4.00 | 3.40 |0.085(5.40 | 4.80 | 1.50 |0.085
menimbun sejauh kurang lebih 10 meter pada arah kedua sisi gorong - gorong
6. Mutu beton yang dipakai semuanya digunakan beton mutu sedang Fc' 30 MPa 1.20 |0.50 | 0.88|0.30 | 1.64 |2.40 {3.90 | 1.10 | 1.20 | 1.30 | 1.90 | 2.00 | 2.10 | 0.95 | 1.40 | 2.30 | 5.00 | 4.40 |0.100|6.60 |6.00 | 1.80 |0.100

AW




No. Paket KONSULTAN PERENCANA Judul Gambar :
PAKET PEKERJAAN .
REPUBLIK INDONESIA No. Ruas Logo Konsultan Digambar Direncanakan Diperiksa No.Llembar : 4.07.1
KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT Nama Ruas : DETAIL PIPA BETON TANPA TULANGAN
DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA — Jml. Lembar :
Provinsi Juru Gambar Ahli Jalan Raya Ketua Tim
; O,
t 1000 t t 1000 t
© T | m|
o o ‘
=11 == | =1 =11 f___rtt
[a) [a)
o [a]
=T 1 —=—1 1T
@ ©le = . l—'_Lr*

POTONGAN A-A

GORONG-GORONG

PIPA BETON @ 200

POTONGAN C-C

t 1000 @ t

| _jml |

GORONG-GORONG

PIPA BETON @ 300

CATATAN

1. Seluruh ukuran dalam bentuk milimeter kecuali yang disebutkan khusus.
2. Gorong-gorong pipa beton bertulang setara dengan kelas Ill standar gorong-gorong

AASHTO M 170 H.

3. Pemasangan gorong-gorong harus sesuai dengan spesifikasi.
4. Lokasi yang tepat dari struktur lubang masuk dan lubang keluar, harus menurut petunjuk

Pengawas Pekerjaan.

5. Panjang gorong-gorong sesuai arahan dari Pengawas Lapangan.
6. Spesifikasi pipa saluran diluar gambar standar harus memiliki kemiringan minimal 0.5%.

POTONGAN B-B

GORONG-GORONG

PIPA BETON @ 250

—

DETAIL1

*Jarak menyesuaikan

TABEL UKURAN GORONG-GORONG PIPA BETON TANPA TULANGAN PRACETAK

Diameter Ketebalan Dlmzlr:]srl E::S dan
Dalam Dinding
D(mm) D(mm) a b c t
200 50 13 20 17 40
250 50 13 20 17 40
300 50 13 20 17 40

M




No. Paket KONSULTAN PERENCANA Judul Gambar :
REPUBLIK INDONESIA PAKET PEKERIAAN No. Ruas Logo Konsultan Digambar Direncanakan Diperiksa No.Lembar : 4.07.2
A‘ KEMENTERIAN PEKERJIAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT Nama Ruas - DETAIL PIPA BETON BERTULANG
DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA Provinsi ) Jml. Lembar :
rovinsi Juru Gambar Ahli Jalan Raya Ketua Tim
*?
1000 t t 1000 t

tI
P12 ~P8 ©
P12 | Vahwa © P12
=1 £ L4 —— | =1 1
// // //
// // // e}
o // \ // \ // a (]
1 P 8-200 / / / 4ot e
= | — | —
@ T
© =]
P 8-200

|— _ /—P1n2, /_'Ps

/ /
! | !
! ! !
| ! !
!

GORONG-GORONG

GORONG-GORONG POTONGAN B-B

PIPA BETON BERTULANG @ 600

—

POTONGAN A-A

PIPA BETON BERTULANG @ 400

t 1000 @ t

P12/P8 ©
P12 | yahwa ° l | P12
= —F L —t =1
// / // // _r
// // // o
1 ! 1
] ] ]
! 1 1
] ] /
() // // // ()
] ] ]
! 1 1
] ] /
! / ! o
1 // // // pu—
T P 8-200 "% _IL'_f
© ©
@ P 8-200

t

o

et

QI_-
1 ml |

GORONG-GORONG

GORONG-GORONG POTONGAN D-D

PIPA BETON BERTULANG @ 1000

POTONGAN C-C

PIPA BETON BERTULANG @ 400

*Jarak menyesuaikan

DETAIL 1

TABEL UKURAN GORONG-GORONG PIPA BETON BERTULANG PRACETAK

CATATAN
1. Seluruh ukuran dalam bentuk milimeter kecuali yang disebutkan khusus.
2. Gorong-gorong pipa beton bertulang setara dengan kelas Ill standar gorong-gorong
AASHTO M 170 H.
3. Setiap.bf:\tang tulanggn harus terhubung dengan rangkaian. batang tulangan.dengan jarak ' Dimensi Lidah dan Tulangan Spiral*
sedemikian rupa sehingga campuran beton dapat masuk di celah antara setiap batang Diameter Ketebalan Alur (mm) Dalam Luar
tulangan dan memiliki tebal selimut yang cukup. Dalam Dinding Diameter Diameter
4. Tebal selimut beton untuk gorong-gorong pipa beton bertulang yang memiliki ukuran < D(mm) D(mm) a b c t (mm) Jumlah (mm) Jumlah
$1000 mm adalah 2.5cm, sedangkan untuk diameter > #1000mm adalah 2.0 cm 400 70 23 15 27 40 10 4 - -
5. Baja tulangan harus memenubhi spesifikasi SNI dan Deform (SNI) 500 70 23 15 27 40 10 4 - -
6. Pemasangan gorong-gorong harus sesuai dengan spesifikasi. 600 70 23 15 27 40 12 4 - -
7. Lokasi yang tepat dari struktur lubang masuk dan lubang keluar, harus menurut petunjuk 700 70 25 15 30 45 12 4 - -
Pengawas Pekerjaan. 800 78 28 15 32 45 12 4 - -
8. Panjang gorong-gorong sesuai arahan dari Pengawas Lapangan. 900 80 30 15 35 50 12 5 12 4
9. Spesifikasi pipa saluran diluar gambar standar harus memiliki kemiringan minimal 0.5%. 1000 85 33 15 37 50 12 5 12 4
1200 100 38 20 42 55 16 5 16 3
1500 125 48 25 52 60 16 5 16 4
3k,




No. Paket KONSULTAN PERENCANA Judul Gambar :
REPUBLIK INDONESIA PAKET PEKERIAAN No. Ruas Logo Konsultan Digambar Direncanakan Diperiksa No.Llembar : 4.07.3
KEMENTERIAN PEKERIAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT Nama Ruas - DETAIL SAMBUNGAN
DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA Proving: _ _ PIPA LAMA DAN BARU Jml. Lembar :
Juru Gambar Ahli Jalan Raya Ketua Tim
e 4 4
(=] 4 a o
< 4 = v A 4 g, o
< o~ o~
o
S I P =l S| ’ =
2 +| O
Sambungan 4 ‘ & g 4
Saluran Pipa CMP “ *° <| Saluran Pipa CMP o S| T ’ o
Baru ‘ Eksisting 3 2 .
a @ >
S M S 4 e - 1 =) (@) 4
A B = S —
< O <
(=] 9 (=]
o 4 va o 4 < o
~ A ) < 44 -
/ 300 | 300 \_
Beton Fc' 20 MPa 600 Beton Fc' 20 MPa
Outside dia. +400
é POTONGAN A-A
DETAIL PIPA CMP
2 S
, 4 8
< [o\]
Y Y Y =1
Sambungan " "4 )
Eksisting Saluran “| +* «|Saluran Pipa CMP o
Pipa CMP Baru | ‘ Eksisting
SRRy =)
/ M L.
o
300 | 300
Beton Fc' 20 MPa i Tabel Ukuran
600
Diameter Ketebalan
dalam dinding
D (mm) T (mm)
DETAIL PIPA CMP 400 70
500 70
600 70
700 70
700 78
CATATAN . . 800 80
1. Gambar tidak skalatis
2. Satuan dalam milimeter kecuali dinyatakan lain 1000 85
3. Semua sambungan lidah dan alur sesuai dengan STD-235 1200 100
4. Semua sambungan harus ditutup dengan mortar sesuai dengan arahan Pengawas Pekerjaan 1500 125

P




PAKET PEKERJAAN

REPUBLIK INDONESIA
KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT
DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA

Judul Gambar :

No.Lembar : 4.08.1

LUBANG MASUK DAN LUBANG KELUAR

No. Paket KONSULTAN PERENCANA

No. Ruas Logo Konsultan Digambar Direncanakan Diperiksa
Nama Ruas :

Provinsi Juru Gambar Ahli Jalan Raya Ketua Tim

LANTAI PELINDUNG

PADA DINDING PENAHAN TANAH Jml. Lembar :

LUBANG MASUK DAN LUBANG KELUAR

LANTAI PELINDUNG

Lantai Pelindung

POTONGAN LUBANG KELUAR (PEMBUANGAN)

DARI DINDING PENAHAN TANAH

3S

7 ' S CA AN A A ICA A

500

Kokerj

DETAIL LUBANG KELUAR (OUTLET)

Bervariasi

Lantai Pelindung

|
7 / 200 |
z

Koker J

DETAIL LUBANG MASUK (INLET)

Bahan 1:5
penyaring

| Lantai
_{"Péﬁrﬁﬁﬁg_:"

Akhir koker Dinding
Perpanjangan
inlet apron

DENAH

CATATAN :

1. Gambar tanpa Skala

2. Semua ukuran dalam mm kecuali jika ditentukan lain

3. Pasangan batu kosong dari inlet dan outlet apron
harus disediakan sesuai petunjuk Pengawas Pekerjaan.

4. Ukuran-ukuran yang diperlihatkan mungkin dapat
dirubah untuk disesuaikan dengan keadaan lapangan.

)7 QCODOQ
s
3
:

Fos
i
st
X

Tepi pasangan

Isian timbunan

Permukaan tanah
yang ada

Na
.

Perpanjangan Outlet
(buangan) Apron

N\

T\

Pasangan batu kosong apron ukuran
batu 20 s.d 30 cm dan untuk pada
daerah lurus dan 30 s.d 40 cm pada
daerah berbukit.

Tonjolan pipa yang keluar paling
kurang 20 cm dari muka
tembok penahan

Kemiringan outlet saluran
min. 0.70 %

Pasangan batu pecah pada bagian
kaki talud untuk mencegah terjadinya
penggerusan. Lihat catatan ukuran
pasangan batu apron.

POTONGAN A-A

7% ./t.w




PAKET PEKERJAAN No. Paket : KONSULTAN PERENCANA Judul Gambar :

REPUBLIK INDONESIA No.Ruas : Logo Konsultan Digambar Direncanakan Diperiksa No.Lembar : 4.08.2
KEMENTERIAN PEKERIAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT Nama Ruas PASANGAN BATU DARI PEMBUANGAN
DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA PADA BANGUNAN TERJUN Jml. Lembar :

Provinsi : Juru Gambar Ahli Jalan Raya Ketua Tim

Perkerasan . . .
Ujung dari formasi
Bahu | Ujung dari formasi
Kemiringan Pasangan batu kosong pada kaki talud
timbunan tanah untuk melindungi lapisan dari pengaruh
pengikisan bawah sesuai petunjuk pengawas ! i |
pekerjaan | !
I I
Dinding tipe C i i
| |
| Dinding tipe C |
| -1
| |
| |
| |
| L |
| ~— ? Dinding Lantai Pelindung \ |
! - — —
| Material dengan R ————— - | |
, butiran - butiranpadat ' 7] - '
| Tanah Asli | % z |
| |
S Dindlng Tumpuan |
D
D) | \ |
POTONGAN A-A -
Dinding Tumpuan ‘ ‘
200
A |
Puncak Tebing Saluran
TAMPAK DEPAN
Pasangan batu _r
dengan plesteran 2y
250 2D 250
| v | -
Tabel hubungan kemiringan saluran (is) jarak pematah arus (ip)
Kemiringan/is (%) 6 7 8 9 10 12 15 § D Dinding Lantai Pelindung
Jarak/ip (m) 16.00/10.00 | 8.00 | 7.00 | 6.00 | 4.00 |2.00 < <
R SE— A
8
Bentuk Pematah Arus ”
CATATAN : 5. Jika lereng Dinding Tipe C lebih curam, perlu dipasang pemutus
1. Gambar tanpa Skala arus atau terjunan dengan kemiringan mengikuti ketentuan tabel  Pasangan Batu ukuran
2. Semua ukuran dalam mm kecuali jika ditentukan lain diatas. diameter batu harus Min 15 cm
3. Terjunan untuk gorong - gorong Pipa harus dibuat sesuai Pedoman yang berlaku dengan 6. Pada kemiringan > 10 % perlu dilakukan evaluasi terkait elevasi
petunjuk Pengawas Pekerjaan lokasi dan kebutuhan terjunan dengan tetap memperhatikan POTONGAN B - B

4. Batu pada talud untuk perlindungan harus mengikuti ukuran diameter sebagai berikut : jarak patahan arus seperti pada tabel diatas.
- 20's/d 30 cm pada daerah berlembah
- 30 s/d 40 cm pada daerah berbukit

" |




. Pak KONSULTAN PERENCANA Judul Gambar :
REPUBLIK INDONESIA PAKET PEKERIAAN Ez. :Zait Logo Konsultan Digambar Direncanakan Diperiksa s e No. Lembar 4.09.1
KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT Nama Ruas : STRUKTUR KOLAM OLAKAN (1)
DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA — ‘ ‘ Jml. Lembar :
Provinsi Juru Gambar Ahli Jalan Raya Ketua Tim
300
Bahu
[}
T [ 2
. LT . =
- — \\\\ |
) 1 Sl o
ST | Hulu D A S i 300 | Bervariasi | |
521 < S~o 1
1 ) " \\\\\ 1
| mc I ¢ W8 z TR,
! N & ~ e
o 5 S \1‘ 54 J
b ! by Df ronjon 3
I | 5 4 ) el
\ |\ ) y 2 I
| % s / g Material saringan berpori 1000
R L N =
J Ukuran
| (0'85+% ) DETAIL A 200 Pansjang ditentukan
esuai Desain
I L =(0.8+1.10) |
' ' Lapisan lempung
r B POTONGAN A-A
Bahu | C
——
WWMWWW &0 W | ° | Tepi dari pasangan
| - i |
= |
i | 1500
i 1500 L \| 500
|
| : IL St ||||||||||||||||||||||||||||||| DETAIL B
A I||||||||| l F————————— o ————— i 200 | | 1000 | | 200
L I 200 ) IBIE T ! | 2000 |
Sal s -
gtz g e R - — - —| BBt |
[}
| | |
NNTAanI e S Camm—— | POTONGAN C - C
! I
| | : AL ( PENAMPANG BAGIAN HULU )
i ~ =
|
| | |
I _— ! D ‘
|
oy —
DENAH

CATATAN :

|
|
— B

1. Gambar tanpa Skala

2. Semua ukuran dalam mm kecuali jika ditentukan lain

3. Beton bertuang dipakai beton mutu sedang Fc' 20 MPa,
beton tak bertulang dipakai beton mutu rendah Fc' 15 MPa.

4. Untuk kode tulangan beton diperiksa lembar 1.03

o




| — Lapisan lempung
I

POTONGAN D-D
( PENAMPaNG BAGIAN HULU )

400

(403) P 10- 15

(402) P 10- 15

(401) P 10- 15

POTONGAN B -B
( PENAMPaNG BAGIAN HULU )

Tabel Penulangan

Tanda Jumlah Sket Panjang
DETAIL A Tulangan (c™m)
401 16 > 1.10H+75
(402) P10-15
(401)P10-15 402 2 (w) +14 | S 140
0.15
\ / 0.05
0.25
E E E % 403 8 0.75 0.56 233
‘ ! ‘ 0.40
| 0.10
404 8 0.75 236
DETAIL B 0.75
0.40

| P

No. Paket KONSULTAN PERENCANA Judul Gambar :
PAKET PEKERJAAN
REPUBLIK INDONESIA No. Ruas Logo Konsultan Digambar Direncanakan Diperiksa No. Lembar 4.09.2
KEMENTERIAN PEKERJIAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT Narma Ruas STRUKTUR KOLAM OLAKAN (2)
DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA — Jml. Lembar :
Provinsi Juru Gambar Ahli Jalan Raya Ketua Tim
1000
1 T
15/d?2 300,
N 1 Al
N ‘ 2 ‘ IAII
N—t——\ (———HA
SN 77\ 1 (77 ARG
e I e
,,/ ;?._ /
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Material saringaniberpori {/4 P F‘g
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No. Paket : KONSULTAN PERENCANA Judul Gambar :
PAKET PEKERJAAN .
‘ REPUBLIK INDONESIA No.Ruas : Logo Konsultan Digambar Direncanakan Diperiksa No. Lembar : 4.10.1
KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT N R . ~
DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA am.a .uas TIPIKAL SALURAN BETON TIPE - U Jml. Lembar :
Provinsi Juru Gambar Ahli Jalan Raya Ketua Tim

Ho

Muka tanah asli
| |

150

150,

Ambang
Fasilitas publik =
| 18 N

'_i:::::::::::::l t::::::::::::::::::::::@ _

@fg |7 Saluran |7 |7

JN I N N

‘
|
|

Ambang /
Bahu jalan

i —
| R
Bahu jalan @

DENAH

!idang dalai o ikses masuk

Ho

Bo

NAORRRMARMAMRMNNGRNR
N N\, N\,
N, N, N\, N
W\, N\ AN

DN AN Q DN
N NN N \\\\\\ \\\\\ NN
AR SN NN

™— Pipa drainase

PVC @ 2"

Lantai Kerja Beton
Fc' 10 MPa, t=10cm

POTONGAN B -B

Sudut tidak boleh siku —

Sudut tidak boleh siku —

Row

|
Permukaan Plat
/ | a%

—— Bahu jalan

POTONGAN A-A

CATATAN :

1.
2. Satuan dalam milimeter kecuali dinyatakan lain

3.

4. Kalau tidak ditentukan dalam perencanaan kemiringan

5.

Gambar tanpa skala
a % = kemiringan potongan melintang

minimum kemiringan saluran adalah 0.5%
Diameter pipa suling @ 2 Inch dengan ketentuan
setiap interval jarak :

- Horizontal < 2.00 m

- Vertikal < 1.00 m

Batu kosong

6. Jika tidak di tentukan dalam gambar lebar bevel
=30mm x 30mm

7. lJika CBR tanah dasar <2% batu kosong harus di
pasang setelah urugan pasir

Ho

PVC @ 2"

Lantai Kerja Beton
Fc' 10 MPa, t =10 cm

POTONGAN C-C

———Permukaan plat

/—Pipa drainase

Sudut tidak boleh siku

Ambang
;l\ Bo

Sudut tidak boleh siku

J Sudut tidak boleh siku
I ,/,/
',7',',7 Pipa drainase
% PVC @ 2"
’,// ’’’’’’’’’’’ /1
&\\5\\§§\\§\§\\§\\\\\N
Lantai Kerja Beton
Fc' 10 MPa, t=10cm
POTONGAN B-B
Finish grade
Bo
Area of gas station
‘:\N\‘:\:\:\‘\\:\:\‘:\f Restaurant, Bus Station,
[ % \\\\\ etc
Sudut tidak boleh siku
e} '/',, . X
T 7, a Pipa drainase

’/’é PVC @ 2"

v AN
RARZRRRARBRRRRRS
N \ NN AR

AN A\ SN DN

vy |
.
Lantai Kerja Beton

Fc' 10 MPa, t =10 cm

POTONGAN D-D

?j%’ .AW




PAKET PEKERJAAN No. Paket : KONSULTAN PERENCANA Judul Gambar :

REPUBLIK INDONESIA No.Ruas Logo Konsultan Digambar Direncanakan Diperiksa No.Lembar : 4.10.2
KEMENTERIAN PEKERIAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT Narma Roae DETAIL PENULANGAN

DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA Provin o R — SALURAN BETON TIPE - U (1) Jml. Lembar :
B
1150 Bo ,150 150, Bo ,150
1 1 I I
L]
] Pipa drainase
o o n
PVC @2
Pipa drainase (D1)
T :é 30 — PVC @ 2" = :£ ;’!’ (A1) g
€ o (A1) € 30 2 Y/ 3
= | o LT o _ (92} 5
] I I o ] I T_ L 50
7 | 2 f
=] N
g T 2] ontai Keria Beton
Lantai Kerja Beton Fc'10 MPa,t=10cm
Fc'10 MPa, t=10cm
DETAIL SALURAN '
DETAIL SALURAN SIKU TIPE U
TERBUKA TIPE U
Tabel saluran terbuka tipe - U & dimensi
TULANGAN
TYPE B B H
20 ° Notes | 01 LT |1 e—
- T T DS-1 400 | 700 350-850 | P12-150 | P 12-200
DS-2 500 | 800 | 650-1050 | P12-150 | P 12-200
P12 DS-3 600 | 900 | 650-1050 | P12-150 | P 12-200
DS-4 800 | 1100 | 650-1050 | P12-150 | P 12-200
G P12 DS-5 1000 | 1300 | 650-1050 | P12-150 | P 12-200
DS-6 1000 | 1300 | 1050-1500 | P 16-150 | P 12-200
—_— == = Tabel saluran tipe - U tidak simetris
TULANGAN
DETAIL 1 e | B0 | Ho
Notes | D1 LT A1 e—
CATATAN : DS-2B 400 700 350-850 | P 12-150 | P 12-200
1. Gambar tanpa skala 6. Jika tidak di tentukan dalam gambar DS-3B 500 | 800 | 650-1050 | P12-150 | P 12-200
2. Satuan dalam milimeter kecuali dinyatakan lain ; :\jbir ie\f(d =F3?;‘\OmMXP30mn‘l S P24 DS-4B 600 | 900 | €50-1050 | P 12-150 | P 12-200
i ; _Di . Mutu beton Fc a, mutu baja tulangan -
3. Plat penutup saluran dicor ditempat U-Ditch boleh ) . 8 D5-58 200 | 1100 | €50-1050 | P 12-150 | P 12-200
dicor ditempat atau pracetak desain alternatif bisa 8. Untuk kedalaman saluran > 1.5m digunakan tulangan @16
. L . DS-2C 1000 | 1300 | 650-1050 | P 12-150 | P 12-200
di ajukan untuk jenis U-Ditch pracetak
4. Jika tidak ditentukan, tebal selimut beton = 30mm Ds-3€ 1000 | 1300 | 1050-1500 | P 16-150 | P 12-200
5. Diameter pipa suling @ 2 Inch dengan ketentuan DS-4C 1000 | 1300 | 650-1050 | P 12-150 | P 12-200
setiap interval jarak : DS-5C 1000 | 1300 | 1050-1500 | P 16-150 | P 12-200
- Horizontal < 2.00 m
- Vertikal < 1.00 m




REPUBLIK INDONESIA PAKET PEKERIAAN TR Logo Konsultan T bt Diperiksa il Gamoar No.Lembar : 4.10.3
KEMENTERIAN PEKERJIAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT NZr.'nau:LSJas , ceo ot S DETAIL PENULANGAN
DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA Provinsi Juru Gambar A Jolan Raya Ketua Tim SALURAN BETON TIPE - U (2) Jml. Lembar:
B B | 8 |
150 Bo 150 150 Bo 150 | |
= i Ox: I |—®
' : a 7 | —| ® P 12 Kait pembuka
(D3) (D1)
(D1) JRN £ ——(P3)
(A2) (A1) S
Pipa drainase (A3) — _< >_ @ (A5)
2 PVC ¢ 2" 2 Pipa drainase . .
| u PVC @ 2" ' ! C
T :L 30 %’ - c] =8 —(02) :ﬁé 1
s i S / s 30 —(A3) g
K| __59 ‘ L 2 5( | 1
o 50 o Qr— 50
5 i | 5 N = 210 PENUTUP SALURAN PADA
S/ A ey S/ A1y JALAN MASUK KENDARAAN
Lantai Kerja Beton Lantai Kerja Beton
Fc' 10 MPa, t =10 cm Fc' 10 MPa, t =10 cm
DETAIL SALURAN TERTUTUP (TIPE U) DETAIL SALURAN TERTUTUP (TIPE U) 0 - g“’“’
PADA TROTOAR PADA JALAN MASUK KENDARAAN 7 I
e
204 = 30 144 30 " 10 EQO.I "
(b4) (A4) ' 100 _— Dinding saluran
X 1 | — |
. 5 (04) 3 -0150, ‘\ Bo /7 150, 3 @{ : _84© ! Ay _.-A._._r.\l_._./._
| _ a | \\ !/ | _ ! ; Hm\mu!gww I : _| 10 i : POTONGAN A - A
@‘ b " —’I—‘— — T ® | i (PENUTUP SALURAN PADA
| |8 —— 144 100 JALAN MASUK KENDARAAN)
i I S DETAIL 2 POTONGAN C-C

(A4)

DETAIL PENUTUP SALURAN

Satuan dalam milimeter kecuali dinyatakan lain
Plat penutup saluran dicor ditempat U-Ditch boleh dicor ditempat atau
pracetak desain alternatif bisa di ajukan untuk jenis U-Ditch pracetak

. Jika tidak ditentukan, tebal selimut beton = 30mm
. Diameter pipa suling @ 2 Inch dengan ketentuan

POTONGAN A-A

Dinding saluran

(DETAIL PENUTUP SALURAN)

Tabel saluran tertutup tipe - U & dimensi

Jika tidak di tentukan dalam gambar lebar bevel = 30mm x 30mm
Mutu beton Fc' 30 Mpa, mutu baja tulangan BJTP-240

CATATAN :

1. Gambar tanpa skala

2.

3.

4

5
setiap interval jarak :
- Horizontal < 2.00 m
- Vertikal < 1.00 m

6.

7.

8

. Untuk kedalaman saluran > 1.5m digunakan tulangan @16

Tulangan

Tipe Bo B Ho

catatang | D1 L] | 2| D3 Al — | A2 — | A3
Penutup saluran (Jalan masuk kendaraan
P ( ) DS-1A 400 700 350-850 $12-150 | ©12-150 | $12-150 | @12-200 | $12-200 | @10-900
DS-2A 500 800 650-1050 12-150 12-150 12-150 12-200 12-200 10-900
Bo t D4 A4 9 / ? ? ? ?

DS-3A 600 900 650-1050 | @12-150 | @12-150 | @12-150 | $12-200 | $12-200 | $10-900
<600 150 | @16-125 4 912 DS-4A 800 1100 650-1050 | @#12-150 | $12-150 | $12-150 | $12-200 | $12-200 | $10-900
600 < Bo <800 150 | @19-125 | 5@12 DS-5A 1000 | 1300 650-1050 | @12-150 | ©12-150 | @12-150 | $12-200 | B12-200 | P10-900
800 <Bo <1000 200 | @#19-125 6 @12 DS-6A 1000 | 1300 | 1050-1500 | @#16-150 | @16-150 | @16-150 | P12-200 | B12-200 | P10-900

0




PAKET PEKERJAAN No. Paket : KONSULTAN PERENCANA Judul Gambar :

REPUBLIK INDONESIA No.Ruas : Logo Konsultan Digambar Direncanakan Diperiksa No.Llembar : 4.10.4
KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT Nama Ruas -
DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA DETAIL BAK KONTROL Jml. Lembar :

Provinsi : Juru Gambar Ahli Jalan Raya Ketua Tim
W
70 ., 80 80 70 350 | 300 , 350
] || | | |
gl oLl 1|_8 I }
& | |
g | |
8 | |
8 | |
—r—s0, 4 150 P emivlontos it gt ittt
- - s i i 7
K \ \\ /l } } \\ //
\ ; T />/ } } \<\
1 o 1
AN ~ AN —— E S -/
N S R
o | I
Iy | |
U +—Batu kosong N % /—Batu kosong
A O OQé _O- < A A (3 A
50:0:0-0-0k (B
~
150| Wi |150
50 50
POTONGAN B-B
POTONGAN A-A
I
70 80 700 80 70
I
|
' ~—— Pipa beton bertulang
|
o ! e
— 4 \
; ; — — | - —. + ..... = =
N I N . J
et | st
ZE==
| I | 1
i

| Tabel Dimensi
DENAH Ao Bertulang w1 w H (Min)
400 700 1000 1050
CATATAN : 600 900 1200 1250
1. Seluruh ukuran dalam bentuk milimeter kecuali yang
. 800 1100 1400 1450
disebutkan khusus.

Ak}




Pipa drainase
PVC @ 2"

No. Paket KONSULTAN PERENCANA Judul Gambar :
PAKET PEKERJAAN .
REPUBLIK INDONESIA No. Ruas Logo Konsultan Digambar Direncanakan Diperiksa No. Lembar : 4.10.5
KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT N R .
DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA am.a .uas SALURAN TIPE V Jml. Lembar :
Provinsi Juru Gambar Ahli Jalan Raya Ketua Tim
Bl 450
t . 600 | 100
] ! ]
o T T
S | 5
(E1)P12-150
— o _ (=}
« T S (E1) P10-150 3
/ ~
T

M—Pasa ngan batu

]

UKURAN SALURAN TIPE 2

CATATAN :
1. Gambar tanpa Skala

(A1) P 10 - 150 _ ’
(E1) P 12 - 150 é

DETAIL PENULANGAN

S
o Variasi
) 1036.1 min. 600 Zona bebas |
— 1
6

s

600 Min untuk tipe V1
800 Min untuk tipe V2

Pasangan batu

POTONGAN MELINTANG
SALURAN TIPE V

2. Semua ukuran dalam mm kecuali jika ditentukan lain
3. Diameter pipa suling @ 2 Inch dengan ketentuan

setiap interval jarak :
- Horizontal < 2.00 m
- Vertikal < 1.00 m

Tepi bahu

Tepi perkerasan

I
&
o
=
N/
5y W= NI Pasangan batu

POTONGAN A-A

Tabel ukuran saluran

Ukuran Tipe 1 Tipe 2
B1 320 450
B2 245 367
H1 450 600
H2 80 100
t 80 100
R 110 150

Tabel ukuran kapasitas
Ukuran Kapasitas
Tipe 1 Tipe 2
Bl 320 450
B2 245 367
H1 450 600
H2 80 100
t 80 100
R 110 150

Ui

M




No. Paket : KONSULTAN PERENCANA Judul Gambar :
PAKET PEKERJAAN .
‘ REPUBLIK INDONESIA No.Ruas : Logo Konsultan Digambar Direncanakan Diperiksa No.Lembar : 4.10.6
KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT N R .
DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA am.a .uas DENAH SALURAN BAWAH PERMUKAAN Jml. Lembar :
Provinsi Juru Gambar Ahli Jalan Raya Ketua Tim

15.00ms.d 50 m 15.00 ms.d 50 m

Saluran drain
% melintang

Saluran drain —\ 15.00 m 5.d 50 m
I———I
bawah permukaan

Saluran drain
\ melintang
Saluran drain
bawah permukaan

DENAH SALURAN DRAINASE BAWAH PERMUKAAN

CATATAN :

1. Gambar tanpa Skala

. Pada daerah datar kemiringan pemasangan pipa min. 2% dengan panjang maks 150 m.

3. Pada daerah yang memungkinkan pipa dipasang sejajar permukaan dengan
permukaan tanah, panjang pipa dipasang tidak terbatas.

4. Pada daerah lebih curam, panjang pipa dipasang < 600 m.

5. Jarak interval antar pipa 15 - 50 m. Semakin rapat jarak pipa maka drainase
semakin baik, namun biaya akan lebih mahal.

6. Ketentuan lainnya mengikuti sesuai Pedoman yang berlaku.

N

?/,1 AW




No. Paket : KONSULTAN PERENCANA Judul Gambar ;
—_— PAKET PEKERJAAN .
REPUBLIK INDONESIA No.Ruas : Logo Konsultan Digambar Direncanakan Diperiksa No. Lembar : 4.10.7A
KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT Narma Ruas - TIPIKAL POTONGAN MELINTANG
DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA - PADA DAERAH GALIAN DENGAN 3 SUBDRAIN | 1| | embar :
Provinsi : Juru Gambar Ahli Jalan Raya Ketua Tim

Ketinggian air sebelumnya

\/ Permukaan Tanah Asli

G G - \ Saluran Penangkap
! Perkerasan ! Perkerasan (interceptor)
% Subgrade M Subgrade

TR - -
| |
aluran Pencegat dengan
Kurva drawdown dengan Subdrain Longitudinal
tiga saluran
RPNINGNINS R AR
Batuan dasar
POTONGAN MELINTANG PADA DAERAH GALIAN DENGAN SUBDRAIN
UNTUK MENGENDALIKAN AIR BAWAH PERMUKAAN
TANPA SKALA
CATATAN

1. Subdrain berfungsi untuk menurunkan Muka Air Tanah (M.A.T),
mengendalikan air permukaan dan air bawah permukaan.

2. Apabila M.A.T eksisting jauh berada dibawah subgrade dengan
kedalaman > 1.00 m, maka tidak diperlukan subdrain.

[P




No. Paket : KONSULTAN PERENCANA Judul Gambar ;
—_— PAKET PEKERJAAN .
REPUBLIK INDONESIA No.Ruas : Logo Konsultan Digambar Direncanakan Diperiksa No. Lembar : 4.10.7B
KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT Narma Ruas - TIPIKAL POTONGAN MELINTANG
DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA - PADA DAERAH GALIAN DENGAN 2 SUBDRAIN | 1| | embar :
Provinsi : Juru Gambar Ahli Jalan Raya Ketua Tim

Permukaan Tanah Asli
/ Ketinggian air sebelumnya

——
—_—
—_—
—

Perkerasan
Subgrade

aluran Pencegat dengan
Kurva drawdown dengan  Subdrain Longitudinal

dua saluran
BYNATNIAG SR AR
A A A

Batuan dasar

POTONGAN MELINTANG PADA DAERAH GALIAN DENGAN SUBDRAIN
UNTUK MENGENDALIKAN AIR BAWAH PERMUKAAN
TANPA SKALA

CATATAN

1. Subdrain berfungsi untuk menurunkan Muka Air Tanah (M.A.T),
mengendalikan air permukaan dan air bawah permukaan.

2. Apabila M.A.T eksisting jauh berada dibawah subgrade dengan
kedalaman > 1.00 m, maka tidak diperlukan subdrain.

[




PAKET PEKERJAAN No. Paket : KONSULTAN PERENCANA Judul Gambar :

REPUBLIK INDONESIA No. Ruas Logo Konsultan Digambar Direncanakan Diperiksa TIPIKAL POTONGAN MELINTANG PADA
KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT Nama Ruas : DAERAH GALIAN DAN TIMBUNAN DENGAN
DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA SUBDRAIN Jml. Lembar :

No. Lembar : 4.10.7C

Provinsi : Juru Gambar Ahli Jalan Raya Ketua Tim

Perkerasan
Subgrade
// &

Timbunan

satu saluran

: ~
— \
——————————————————— —_ ¥ ~
) %“~\\\\ - Permukaan Tanah Asli
Subdrain ~—_ —
\\\ \
Saluran Pencegat dengan / \\\\\ —~
Subdrain Longitudinal Kurva drawdown dengan \\\\
satu saluran \\\\

POTONGAN MELINTANG PADA DAERAH GALIAN DAN TIMBUNAN DENGAN SUBDRAIN
UNTUK MENGENDALIKAN AIR BAWAH PERMUKAAN
TANPA SKALA

CATATAN
1. Subdrain berfungsi untuk menurunkan Muka Air Tanah (M.A.T),
mengendalikan air permukaan dan air bawah permukaan.
2. Apabila M.A.T eksisting jauh berada dibawah subgrade dengan
kedalaman > 1.00 m, maka tidak diperlukan subdrain.
3. Kedalaman subdrain tergantung kondisi pada lapangan serta analisis data kondisi Muka Air Tanah.




PAKET PEKERJAAN

No. Paket

KONSULTAN PERENCANA

Judul Gambar :

No. Lembar

REPUBLIK INDONESIA No. Ruas Logo Konsultan Digambar Direncanakan Diperiksa
KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT Nama Ruas - DENAH PENGGUNAAN LAPIS DRAINASE BAWAH
DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA — _ PERMUKAAN DENGAN SUBDRAIN Jml. Lembar :
Provinsi Juru Gambar Ahli Jalan Raya Ketua Tim
[eT0]
[\\ [\\ B £
__ 1 __ 1 o
= [ g
wv
Maks. 50.00 m Maks. 50.00 m S
—
| | E
©
1.0pm 1.00 m 1.00 m o)
]
T 1 p
It | ©
| f f =
V7777, 777/ 7/ 7SS 77 =}
O P A PO / S S S 2
s S 77/ % S 77,7 3
£ / /] i £ £ / /

ALY AT I
//$////}////_/ /5

G

DENAH KOMBINASI PENGGUNAAN LAPIS DRAINASE BAWAH

PERMUKAAN YANG MENERUS DENGAN SUBDRAIN

TANPA SKALA

8
£
L s
=
E
[
4 ! !
! ! ! ! ! ! ! ! !
5
©
TS TS AN S TS S S S )) TS T TS >
g //\/Eg / s/, I ////// s/, /] 2SS S 2
//////J//é////////////'x/_/D E\/sr‘/////////////b/ff//q//// @
Lapis Drainase Bawah : ao
Permukaan yang Menerus/LF -g_
‘ Subdrain Longitudinal T crn:
&

: 4.10.8A

7w P




No. Paket KONSULTAN PERENCANA Judul Gambar :

— PAKET PEKERJAAN .
REPUBLIK INDONESIA No. Ruas Logo Konsultan Digambar Direncanakan Diperiksa No. Lembar : 4.10.8B
KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT Nama Ruas DETAIL PENGGUNAAN LAPIS DRAINASE
DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA — BAWAH PERMUKAAN DENGAN SUBDRAIN | | embar :

Provinsi Juru Gambar Ahli Jalan Raya Ketua Tim

DETAIL POTONGAN A - A

DETAIL POTONGAN B - B

Jalur Laulintas Bahu Jalan

LFA Kelas S|

Timbunan Pilihan
Timbunan Biasa

Pei s, -
R R A AN
cl Y

Perkerasan
Lapis drainase bawah permukaan/LFA

Jalur Laulintas Bahu Jalan > 1.50 m

e

LFA Kelas S|
Timbunan Pilihan

__Timbunan Biasa

S
. Sw e

Perkerasan Subdrain Longitudinal
Lapis drainase bawah permukaan/LFA dengan Pipa Perforasi

Alernatif 1. Lebar Bahu Jalan > 1.50 m

Jalur Laulintas BahuJalan < 1.50 m

LFA Kelas S|
Timbunan Pilihan

Timbunan Biasa

X e

Perkerasan Subdrain Longitudinal
Lapis drainase bawah permukaan /LFA dengan Pipa Perforasi

Alernatif 1. Lebar Bahu Jalan >1.50 m

7P




No. Paket KONSULTAN PERENCANA Judul Gambar :
PAKET PEKERJAAN )
. REPUBLIK INDONESIA No. Ruas Logo Konsultan Digambar Direncanakan Diperiksa No. Lembar : 4.10.8C
1 KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT Nama Ruas -
DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA = DRAINASE BAWAH PERMUKAAN | ) | embar :
Provinsi Juru Gambar Ahli Jalan Raya Ketua Tim
—— Base —— Base
Permeabel Permeabel
—— Sub Base —— Sub Base
% y
P p il
1 1 4 4
) * ) ) Kain geotekstil (lilitan 150 mm)
1 1 Filter sesuai ketentuan 1 P g
E 4 4 E 1 4
S . . £ . ' Filter sesuai ketentuan
8 4 L] 8 4 4
o o
1 1
Kain geotekstil

CATATAN :

Pipa berlubang dia. 100 mm
Lapisan pasir tebal 25 mm

DRAINASE BAWAH PERMUKAAN TIPE 1

—— Base

Permeabel
—— Sub Base

4 4
1 1
4 4
1 1
£ 1 1
€ ] ]
o
S ] ]
oM

Filter sesuai ketentuan

Kain geotekstil

Pipa berlubang dia. 100 mm
Lapisan pasir tebal 25 mm

DRAINASE BAWAH PERMUKAAN TIPE 3

Material filter yang digunakan dapat berupa Agregat Kelas A atau Agregat Permeabel

Pipa berlubang dia. 100 mm
Lapisan pasir tebal 25 mm

DRAINASE BAWAH PERMUKAAN TIPE 2

Base

Permeabel
—— Sub Base

Filter sesuai ketentuan

275 mm

Kain geotekstil

Geokomposit fin drain vertikal 200 mm

DRAINASE BAWAH PERMUKAAN TIPE 4

?% .4.*{]




REPUBLIK INDONESIA
KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT
DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA

PAKET PEKERJAAN

No. Paket KONSULTAN PERENCANA

No. Ruas Logo Konsultan Digambar Direncanakan Diperiksa
Nama Ruas :

Provinsi Juru Gambar Ahli Jalan Raya Ketua Tim

Judul Gambar :

DRAINASE BAWAH PERMUKAAN

No. Lembar

:4.10.8D

Jml. Lembar :

150 mm

150 mm

€
€ . 4
o
ry) [
L
1 1
[
1 ]

Kedalaman seperti yang ditentukan

150 mm

150 mm

Kedalaman seperti yang ditentukan

CATATAN :

Filter sesuai ketentuan

Lapisan pasir tebal 25 mm

Pipa diselimuti kain geotekstil. Overlap 150 mm

f_PTimbunan kedap (dimana saluran pembuangan terletak diperkerasan jalan

Panjang 2440 mm, dia. 450 mm pipa RC maksimum tipe socket dengan bagian bawah
sambungan mortar atau pipa FRC berlubang alternatif. Pipa diselimuti kain geotekstil. Overlap 150 mm

GABUNGAN DRAINASE PERMUKAAN DENGAN AIR PERMUKAAN/HUJAN

Filter sesuai ketentuan

Lapisan pasir tebal 25 mm

Pipa diselimuti kain geotekstil. Overlap 150 mm

A%fTimbunan kedap (dimana saluran pembuangan terletak diperkerasan jalan

Panjang 2440 mm, dia. 450 mm pipa RC maksimum tipe socket dengan bagian bawah
sambungan mortar atau pipa FRC berlubang alternatif. Pipa diselimuti kain geotekstil. Overlap 150 mm

FORMASI PEMBUANGAN AIR PERMUKAAN DAN DRAINASE BAWAH PERMUKAAN

Material filter yang digunakan dapat berupa Agregat Kelas A atau Agregat Permeabel

g0




No. Paket KONSULTAN PERENCANA Judul Gambar :
PAKET PEKERJAAN .
. REPUBLIK INDONESIA No. Ruas Logo Konsultan Digambar Direncanakan Diperiksa No.lembar : 4.10.9
KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT Nama Ruas -
DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA — DRAINASE PADA MEDIAN) Jml. Lembar :
Provinsi Juru Gambar Ahli Jalan Raya Ketua Tim
k kap (Catch Basin) ¢
Bak Penangkap (Catch Basin INLET g
—— N
\~ © &
o« SN A N 1.50m
Cross Drain \ ‘9\ CENTRAL SEPARATOR
<
& & PAVING BLOCK
SAND
& OPENING DRAIN 1215  Kerb
. 5y CTOC7.0m #1020

CATATAN :

1. Gambar tanpa skala

2. Satuan dalam milimeter kecuali dinyatakan lain

3. Plat penutup saluran dicor ditempat U-Ditch boleh dicor ditempat atau
pracetak desain alternatif bisa di ajukan untuk jenis U-Ditch pracetak

4. Jika tidak ditentukan, tebal selimut beton = 30mm

5.
=1:10

6. Jika tidak di tentukan dalam gambar lebar bevel = 30mm x 30mm

7. Mutu beton Fc' 30 Mpa, mutu baja tulangan BJTP-240

8. Untuk kedalaman saluran > 1.5m digunakan tulangan @16

&

~
L
g

Q

DENAH DRAINASE MEDIAN PADA TIKUNGAN

o
a
<

£
o

a

Bahu Jalan

, Variasi Variasi ,
7.
[N B4
121 =
Bak Kontrol Saluran drainase . g
(Catch Basin) Pada Median

Cross Drain

Bahu Jalan

Drainase

DENAH DRAINASE MEDIAN PADA JALAN LURUS

Diameter pipa suling-suling @50mm jarak vertikal dengan kemiringan V : H

Permukaa

n Perkerasan ” D ey
2-3% 0,
——————f—
4-5%
b

Permukaan Perkerasan

ot
T ] Beton Fc' 10 Mpa
0.25 0.25m
@12-15 Mortar (1:3)
4
Beton Fc' 30 Mpa I
] €
n
—
S
€
o
N
o
W
0.60 m
0.05m " 0.05m
0.15m 0.15m

DETAIL DRAINASE PADA MEDIAN

POTONGAN A-A

Tabel dimensi saluran drainase pada median

Tipe w H
DP-1 0.60 0.65
DP-2 0.60 0.75

A .W




No. Paket : KONSULTAN PERENCANA Judul Gambar :
PAKET PEKERIAAN No. Lembar :4.10.10A

REPUBLIK INDONESIA No.Ruas : Logo Konsultan Digambar Direncanakan Diperiksa
KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT Nama Ruas - KONFIGURASI POTONGAN MELINTANG CROSS DRAIN
DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA (DENGAN MEDIAN DITINGGIKAN) Jml. Lembar :

Provinsi : Juru Gambar Ahli Jalan Raya Ketua Tim

POTONGAN MELINTANG CROSS DRAIN MEDIAN DITINGGIKAN (SALURAN DIPERKERAS)
( GAMBAR TANPA SKALA )

1:6 atau 1:6 atau
lebih landai 4-5% . 2-3% o« 2-3% e 2-3% 2-3% 4-5%  lebihlandai

Cross Drain | Bak Kontrol Cross Drain
&L‘S m Lajur 1 ‘ Lajur 2 0l50 Jl ‘0450 m Lajur 2 ‘ Lajur 1 O_LSE
Tepi Bahu ahu ‘ Tepi
Luar Marka Dalam Dalam Luar Marka
Saluran Variasi Bahu Jalan ‘ Jalur Lalu Lintas ‘ Median ‘ Jalur Lalu Lintas ‘ ‘ Bahu Jalan Variasi Saluran
Diperkeras Diperkeras

POTONGAN MELINTANG CROSS DRAIN MEDIAN DITINGGIKAN (SALURAN TANAH)
( GAMBAR TANPA SKALA )

1:6 atau
lebih landai 4-59%

1:6 atau
_ “2-3%‘A 2-3% . 4-_5A% lebih landai

—Cross Drain Bak Kontrol —Cross Drain
\
&JZS m Lajur 1 Lajur 2 450 ll Jlso Jﬁ Lajur 2 Lajur 1 0_L5E
Tepi ‘Bahu ahu Tepi
Luar Marka Dalam Dalam Luar Marka
Saluran Bahu Jalan ‘ Jalur Lalu Lintas ‘ Median ‘ ‘ Jalur Lalu Lintas ‘ Bahu Jalan Saluran
Tanah Tanah

CATATAN

1. Penanganan saluran samping yang tidak tepat dapat merusak badan jalan, maka dari itu disarankan, jika:
a. Badan jalan terletak pada lokasi kondisi tanah keras, maka gunakan tipe saluran tanah.
b. Badan jalan terletak pada lokasi kondisi tanah lunak, maka gunakan tipe saluran diperkeras seperti saluran pasangan batu atau beton.

2. Penanganan khusus perlu dilakukan pada outlet pipa cross drain dengan analisa hidrologi yang tepat oleh perencana agar tidak terjadi gerusan
pada saluran yang dapat merusak badan jalan.

L




PAKET PEKERJIAAN No. Paket KONSULTAN PERENCANA Judul Gambar :

REPUBLIK INDONESIA No.Ruas : Logo Konsultan Digambar Direncanakan Diperiksa No. Lembar :4.10.108
KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT Nama Ruas KONFIGURASI FS’SECD)L\‘AGIIA\IND'XIEIIF\:NTANG CROSS
DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA (DENGAN MEDIAN DIRENDAHKAN) Jml. Lembar :

Provinsi : Juru Gambar Ahli Jalan Raya Ketua Tim

POTONGAN MELINTANG CROSS DRAIN PADA MEDIAN DIRENDAHKAN (SALURAN DIPERKERAS)
( GAMBAR TANPA SKALA )

1:6 atau 0 1:6 atau 1:6 atau . . 1:6 atau
lebih landai 4-5% . 2-3% 4 2-3% lebih landai A/Iebihlandai e 2°3% _2-3% 4-5%  lebih landai

o 5 AR R

N ———— —_———————————— - e e

\ L L
LCross Drain | Subdrain Cross Drain
\

QH m lajurl ‘ Lajur 2 050£ £J5o m Lajur 2 ‘ Lajur 1 o_L5E
Tepi Bahu Bahu ‘ jTepi
Luar Marka Dalam Dalam Luar Marka
Saluran Variasi | Bahu Jalan ‘ Jalur Lalu Lintas ‘ Median ‘ Jalur Lalu Lintas ‘ ‘ Bahu Jalan Variasi Saluran
Diperkeras Diperkeras

POTONGAN MELINTANG CROSS DRAIN PADA MEDIAN DIRENDAHKAN (SALURAN TANAH)
( GAMBAR TANPA SKALA )

¢

1:6 atau 1:6 atau 1:6 atau 1:6 atau
2-39 ; ; i i 9 9 4-5%
lebih landai 4-5%  2-3% @ &- 3 % ______lebih IandﬂA lebihlandai 2-3% _ . 2-3% _ -2/ lebih landai

— G —

R ——— = — — — — - e ——
L&

LCross Drain L—Subdrain

QH m  Lajurl ‘ Lajur 2 0\50 E 2!50 m Lajur 2 ‘ Lajur 1 0.L5E

Tepi T Bahu ahu Tepi
Luar Marka Dalam Dalam Luar Marka
Saluran Variasi | BahuJalan ‘ Jalur Lalu Lintas ‘ ‘ Median ‘ Jalur Lalu Lintas ‘ tBahu Jalan_L Variasi Saluran
Diperkeras Diperkeras
CATATAN

1. Penanganan saluran samping yang tidak tepat dapat merusak badan jalan, maka dari itu disarankan, jika:
a. Badan jalan terletak pada lokasi kondisi tanah keras, maka gunakan tipe saluran tanah.
b. Badan jalan terletak pada lokasi kondisi tanah lunak, maka gunakan tipe saluran diperkeras seperti saluran pasangan batu atau beton.

2. Penanganan khusus perlu dilakukan pada outlet pipa cross drain dengan analisa hidrologi yang tepat oleh perencana agar tidak terjadi gerusan
pada saluran yang dapat merusak badan jalan.

L




DS-A1 (SALURAN TANAH)
SUPER ELEVASI NORMAL

Bahu

Dinding penahan

Dasar
saluran

D-Variasj
|
AN

DS - A2
SALURAN TANAH DEKAT BAHU JALAN

Bahu

a%

Dasar
saluran

===~ Dinding penahan

Suling-suling dengan
lapis penyaring

DS - A3
SALURAN DIPERKERAS DEKAT BAHU JALAN

CATATAN :

1. Gambar tanpa skala

2. Satuan dalam milimeter kecuali dinyatakan lain

3. W Dan D ditentukan sehingga elevasi bibir saluran > 300mm diatas
elevasi banjir rencana dan elevasi tanah dasar tertinggi dan dasar
saluran minimum 100mm dibawah elevasi pipa suling-suling

4. Kemiringan lereng saluran disesuaikan dengan kemirringan
timbunanbadan jalan dan bisa di rencanakan berbeda sesuai
kondisi tanah

5. a. Diameter pipa suling-suling @50mm jarak vertikal dengan

kemiringan V:H = 1:10

Pipa suling dengan

Saluran pasang
batu dengan

W > 500

penyaring

mortar
DS - B (SALURAN DIPERKERAS)
Timbunan tanah dengan
pengaman lereng
W 2> 500
Tanah existing 300 Dasar
T\ | saluran

Suling-suling dengan lapis
penyaring

Pasangan batu dengan
mortar

DS-C

0.55 D

o
)
v
()
200

DS - E (TERBUKA)

Penutup saluran

Elevasi dasar

PENGAMAN LERENG YANG MENYATU DENGAN %

SALURAN

Pipa Suling - suling

PVC @50MM

b. Penempatan pipa suling-suling
minimum 150mm dibawah dibawah
elevasi permukaan tanah
c. Jarak maksimal pipa suling-suling
horisontal 200cm vertikal 100cm
L minimum 300mm atau lebih besar untuk
menghindari runtuhan timbunan masuk
kedalam saluran a% = Kemiringan bahu jalan

. Saluran tanah disesuaikan dengan kelandaian

saluran dan perlu ada perlindungan saluran
dengan batuan.

500 Min

300 MIN

N Panjang penyaring minimal
600mm atau sesuai

petunjuk Pengawas
Pekerjaan untuk
menghindari masuknya
butiran tanah

DETAIL PENYARING

1,
D Variasi
\

m:gﬁ

0.55D

DS - E (TERTUTUP)

Dasar
saluran

DS-C2 (DIPERKERAS)

Tanah eksisting

1300, |25000 300 /

| =\ o
I Pipa
C@ %3 suling-suling

r PVC @50

| lapis penyaring

No. Paket KONSULTAN PERENCANA Judul Gambar :
PAKET PEKERJAAN .
REPUBLIK INDONESIA No. Ruas Logo Konsultan Digambar Direncanakan Diperiksa No.Llembar : 4.11.1
KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT Narma Roae DETAIL SALURAN TANAH DAN
DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA — _ ) SALURAN PASANGAN BATU Jml. Lembar :
Provinsi Juru Gambar Ahli Jalan Raya Ketua Tim
Elevasi
) Bahu dasar Tanah eksisting
Tanah eksisting Elevasi Ferbandingan Bahu 1300, 2500 300,
Tacar kemiringan 2% Bahu \ | | | |

.g_ 4 asa 300 L Min %

= N 1 = 1;63133 . a’k 1

(o] . . naa! —

> Elevasi > \eoin 12 B oz &

a7 |dasar al/[= & ====7 o
W > 500 N1 S X : 2 -Pipa
= N & %"\ Kelanjutan tanggul % a 5 )
N> % atau galian suling-suling
3 5] PVC @50
o

0




PAKET PEKERJAAN

No. Paket

KONSULTAN PERENCANA

Judul Gambar :

No. Lembar

1 4.11.2

REPUBLIK INDONESIA No. Ruas Logo Konsultan Digambar Direncanakan Diperiksa
KEMENTERIAN PEKERIAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT :
DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA Nama Ruas : STANDAR SALURAN PASANGAN BATU | ;) ) embar :
Provinsi Juru Gambar Ahli Jalan Raya Ketua Tim
Kemungkinan
lain profil tanah asli — Tulangan penutup lihat tabel A
A 300 300 Perkerasan Kerb 300 300 Penutup
- (Catatan 2) 750 (Catatan)
S —
N R 8 o 4 V. N& A
AN 1 L P
.77 [_ - 1
g ) =y el N |
S 1 -
o 4 . C o
o -
D % < Pipa Suling - suling 4 TS
| PVC @ 2" Y % @ Pipa Suling - suling
WASYY Z Tiap Jarak 2 M J PVC @ 2"
_ Pasangan batu AN et f Tiap Jarak 2 M
é( )éz ) 4 _ Pasangan batu
§ X X X Hamparan perata L/ Hamparan perata dengan material
L i 3 berbutur yang dipadatkan
SOSOSOS ROQOG0OG / dgn material | 5|
o R R e — erbutlryang S
S I dipadatkan =
o
200 | | 200 Q
w
Bervariasi
|. SALURAN PASANGAN BATU servarias
DEI\jGAN ADUKAN (JENIS TERBUKA) Il SALURAN PASANGAN BATU
DENGAN ADUKAN (JENIS TERTUTUP)
800 .
|
C _
—— § =] = —+
CATATAN : . .
1. Gambar tanpa Skala PLAT PENUTUP Tabel A : Baja tulangan untuk plat tulangan
2. Ukuran dalam mm, kecuali ditentukan lain. Jenis
: : w Ukuran dan Jarak
3. Rujuk pada lembar drainase 6.11.1, 6.11.2 dan 6.11.3 untuk tulangan
detail kerb 100 100 Baja @ 25
: -1 1 V 0-50 20 dengan 25
4. Plat penutup pracetak dalam potongan 60 cm. » 4 ™
5. Pada bagian-bagian menerus dengan panjang melebihi 40 ? 6 /\_/\. . M N 50-200 20 dengan 20
m harus disediakan plat penutup yang bisa diangkat, R D SEMUA 10 dengan 20
penutup lubang perawatan dari beton atau jeruji baja POTONGAN C-C 0-50 Tidak
dengan jarak antara 40 m. DETAIL PLAT PENUTUP YANG BISA DIBUKA M - da
6. Lokasi dan ukuran yang tepat dari selokan harus 50 - 200 20 dengan 25
dibicarakan dengan Pengawas Pekerjaan. 0-50 Tidak
7. Kecuali ditentukan lain pada gambar minimum penutup Ccb
yang diberi baja tulangan harus 5 cm. 50 -200 10 dengan 25

n

A -w




No. Paket KONSULTAN PERENCANA Judul Gambar :
PAKET PEKERJAAN .
REPUBLIK INDONESIA No. Ruas Logo Konsultan Digambar Direncanakan Diperiksa No.lembar : 4.11.3
KEMENTERIAN PEKERJIAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT Nama Ruas -
DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA 273 A STANDAR SALURAN DRAINASE BETON | |\ | o 1bar -
Provinsi Juru Gambar Ahli Jalan Raya Ketua Tim
100 — Tulangan CM 100 _
100 | /T Tulangan CD | 100
\. L J .’ ‘. L J L] L] 7 o
@ ° ° ° . 0 old| R
o
L Tulangan ™
™ Tulangan Tulangan
D Pokok
& o Memanjang
o (ML)
c q
(]
@ Tulangan
Tulangan — Tulangan o Pokok
cb BT Melintang
y (MT)
o
‘. ‘. L J L J L J L J o
E e [) e |
: 15
o
o~

CATATAN :
1. Gambar tanpa Skala
2. Ukuran dalam mm, kecuali ditentukan lain.

W (Maks. 2000) |

SALURAN BETON BERTU LAﬂNG

Tabel B : Baja tulangan untuk saluran beton bertulang

tuJI:::igsan D Ukuran dan Jarak

0-100 20 dengan 25

MT 100 - 125 20 dengan 16.7
125-200 20 dengan 12.5

0-100 10 dengan 30

ML 100 - 125 10 dengan 20
125-200 10 dengan 12.5

BT SEMUA 20 dengan 20
BL SEMUA 10 dengan 25

.AW




No. Paket : KONSULTAN PERENCANA Judul Gambar :
PAKET PEKERJAAN .
REPUBLIK INDONESIA No.Ruas : Logo Konsultan Digambar Direncanakan Diperiksa No.Llembar : 4.12.1
KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT Nama Ruas - GORONG-GORONG
DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA ———— PLAT BETON SEL TUNGGAL Jml. Lembar:
Provinsi : Juru Gambar Ahli Jalan Raya Ketua Tim
Timbunan

P 12-150 P 12-150

Sambungan tembok

/— Ujung gorong-gorong (kerb) Permukaan plat -|_ Pasangan batu bawah plat
| | §¢ 5 15-150 Tumpuan plat _ZE\E._ _.]::.l_. "] F_Ir_ RS
— ;‘ ': /—Sambungan tembok sayap A Kok i ! @ 11 A
—7 7 !
sl Tiing 4 fc% L | | i D
i Tumpuan ‘\ Tembok sayap pasangan batu )X : ! :
| N N NN
i | — );% I Kerb |
| | - a Uy A
? = Z Z & Z = 7 \/I i i /)q C
I e Reelel
=] T R

R A RS 555\ ve > sayap
POTONGAN B-B  +—EEI\_ 1umit pasangan batu S A O NESE 5
) 6‘20 §-‘V 6’)’0 }

A S A | G |

200 | @ | 200 DN

F—‘ ._\ I_,QB Tumit pasangan batu — L— Tembok sayap pasangan batu

1 A ———————————— 7 Struktur tumpuan B
E ;'l':[ B DENAH GORONG-GORONG
8 7 i
I v = / v PELAT BETON SEL TUNGGAL

;\/_/ Angker P 12 mm, 2 baris

Y]
W
A

IV

T panjang 500 mm jarak 250 mm 400 I__.l‘mo
7z S Tembok sayap
Tembok pasangan batu Apron 3 S pasangan batu
Tembok <
T Va Va Ya v Va Struktur lama . Pelebaran | empo s:;)yap pasangan Ye
o ] | pasangan batu batu!
g Bagian beton yang o atu o
O ) q dibobok dan tulangan ; <D<> S
8 S e T s b Hake it — | antai kerja yang terbuka I Apron pasangan batu - 3
|_\7 dari bahan berbutir | D ’7 : °
B , _ i SO s
w || s | s ] s 100 ST . o S e
' ' ' ' — E— I < ENREEENN ST
POTONGAN A - A (=4x0) W bR S ey D e TR Tembok pasangan —
éI ! S batu yang dipotong
L _I/\: . =a_t 8
Tembok sayap pasangan batu yang
dibongkar dan pasangan batu POTONGAN C-C POTONGAN D-D

DETAIL PELEBARAN

CATATAN :
1. Gambar tanpa Skala
2. Semua ukuran dalam mm kecuali jika ditentukan lain




PAKET PEKERJAAN No. Paket : KONSULTAN PERENCANA Judul Gambar :

REPUBLIK INDONESIA No.Ruas : Logo Konsultan Digambar Direncanakan Diperiksa No.Llembar : 4.12.2
KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT Nama Ruas - GORONG - GORONG

DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA Drovins PLAT BETON SEL GANDA Jml. Lembar:
rovinsi - Juru Gambar Ahli Jalan Raya Ketua Tim
L @DP 12-15 @Dp 12-15
A S N S A Struktur tumpuan Permukaan plat Dasar pasangan batu
120 |
Permukaan plat

ﬁ._.

S e A —

Struktur tumpuan
plat, beton Fc' 30 MPa

|| =]
e
NE

|
|
|V'

T \

I
C T Angker P 12 mm, 2 baris

_A
b

. - .
Struktur .
T S tumpuan 3(\ panjang 500 mm,
} 3( plat, beton q } Jarak 250 SKS
¢ Fc'30MPa 7 K
5 Tembok pasangan batu
T g P
o \”4 \”4 vz vz \”4 = = = \”4 d \
N Sambungan
tembok
=i Lantai kerja
beton mutu rendah
60 Fc' 10 MPa Y
\D
12 e
POTONGAN A-A > -
Tebok sayap
e pasangan batu
Tumit pasangan batu D\/
Apron pasangan batu
N Timbunan DENAH GORONG-GORONG
91 PELAT BETON SEL GANDA
— Ujung gorong-gorong (Kreb
Permukaan plat |/ JUne 8 e 8 )
' S Sambungan tembok
— 240
—————— ) Tembok sayap Pelebaran
S Struktur lama 1 |
N / T pasangan batu 240 I
//////// I Tembok sayap Tembok sayap Bagian beton yang
T Apron N yang terbuka
Q pasangan batu —| G | — _
Tembok beton bawah 3 Apron pasangan 2 < ] —
| bat N
~ X Y % 7 o NN T,
3 ) Q o (=40 x @) (:1: o
> A AN o N . _I- A d_1 |
g SRR AR RNCRET R g \?:{??ﬂ?\ I\ Tembok sayap pasangan
& Tumit pasangan batu 3 Tumit pasangan batu o E:’;:r:/;:ng;:!i)sngkar dan
POTONGAN B-B e POTONGAN C-C POTONGAN D-D DETAIL PELEBARAN

CATATAN :
1. Gambar tanpa Skala
2. Semua ukuran dalam mm kecuali jika ditentukan lain




No. Paket KONSULTAN PERENCANA Judul Gambar :
REPUBLIK INDONESIA PAKET PEKERIAAN No. Ruas Togo Konsultan Digambar Direncanakan Biperika TABEL PENULANGAN No. Lembar : 4.12.3
A‘ KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT Nama Ruas - GORONG - GORONG PLAT BETON
DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA Provinsi Juru Gambar Ahli Jalan Raya Ketua Tim SEL TUNGGAL Jml. Lembar :
TABEL PENULANGAN GORONG-GORONG PELAT TUNGGAL
L1
00 —I'(_ =
= [
o I L1 |
8 go I 1
= Tanda 101 _
§ Dia Jarak Jumlah yang diperlukan/M Panjang L1 L2 Pigth;rIIg
Mm Meter Meter Meter Meter Meter Meter Meter Meter Meter Meter Meter
20 17 24 23 22 4.17 4.00 4.34 2.30 25 3.40
20 18 22 22 20 6.25 4.34 4.54 5.00 2.40 20 3.00
20 14 18 18 14 7.14 8.20 8.20 7.14 3.10 20 4.25
20 14 18 18 13 7.14 3.00 3.00 8.67 3.30 20 5.05
20 12 14 13 12 8.33 7.14 7.69 8.33 3.60 20 6.05
25 19 20 19 17 3.20 3.00 3.20 5.00 4.40 25 4.25
25 17 17 13 13 5.65 5.00 25 5.05
25 14 14 12 11 7.14 7.14 8.23 6.00 25 6.05
L1 L1
— —
| | | L1 | | |
Sembarang | | ' _Sembarang '
Tanda 102 Tanda 103 Tanda 104
- Jumlah yang diperlukan . Jumlah . Jumlah
Dia farak /M Panjang Dia Jarak Yang diper - L1 L2 Dia Jarak Yang diper -
Mm Meter Meter Meter Meter Mm Cm :Duakr?jr;r{lg\/l Meter Meter Mm :Duakr?jr;r{lg\/l
12 17 24 10 40 2.50 2.30 2.30 10 40
12 18 22 10 40 2.50 2.40 2.40 10 40
12 18 20 10 40 2.00 3.10 3.10 10 40
12 14 20 10 40 2.00 3.30 3.00 10 40
12 15 20 10 40 2.50 3.00 3.60 10 40
12 14 20 12 40 2.50 4.10 4.10 12 40
12 14 20 12 40 2.50 5.00 5.00 12 40
12 14 20 12 40 2.00 6.00 6.00 12 40
— Dowel
I \ S dalam
\ | I dua
— Sembarang Bervariasi baris
Tanda 107 Tanda 108 Tanda 109 Tanda 110
; Jumlah Panjang Jumlah .- | Jumlah ; ; Jumlah Panjang
Dia | Jarak ?{akng d/iper } Total DIA IYakng d/iper _| Dia IYakng d/iper | Jarak Panjang Total Dia| Jarak IYakng d/iper ) Total
ukan /M ukan /M ukan /M ukan /M
Mm| Cm Panjang Meter MM Panjang Mm Panjang Cm Mm| Cm Panjang Meter
10 25 4 20 10 8 10 25 4 25 40 50 25 10 25 8 50

CATATAN :

1. Gambar ini harus dibaca bersamaan dengan lembar 4.12.1 dan 4.12.2
2. Gorong-gorong dengan 2 & 3 pelat dapat dibedakan dengan angka 2
atau 3 pada masing-masing notasi tipenya misalnya 1V/2 menyatakan

satu gorong dengan 2 pelat dari tipe IV.

i




No. Paket KONSULTAN PERENCANA Judul Gambar :
REPUBLIK INDONESIA PAKET PEKERIAAN No. Ruas Togo Konsultan Digambar Direncanakan Biperika TABEL PENULANGAN No.Llembar : 4.12.4
1 KEMENTERIAN PEKERJIAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT Nama Ruas - GORONG - GORONG PLAT BETON
DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA Drovins: — N o DUA TUNGGAL Jml. Lembar:
TABEL PENULANGAN GORONG-GORONG DUA TUNGGAL
_I_(_ all
& |
5 | L1 |
8_ gﬂ I 1
2 Tanda 201
o
& | Dia Jarak Jumlah yang diperlukan/M Panjang L1 L2 ?2@%
Mm Meter Meter Meter Meter Meter Meter Meter Meter Meter Meter Meter
IvV/2 20 14 18 18 18 3.00 20 3.40
V/2 20 12 14 13 17 3.75 20 3.00
Vi/2 25 18 20 17 3.75 25 4.25
VIl/2 25 17 17 13 13 4.00 25 5.05
VIIl/2 | 25 14 14 12 11 5.00 25 6.05
L1 L1
o [
| | U | | |
Sembarang I | ' Sembarang '
Tanda 202 Tanda 203 Tanda 204
. Jumlah yang diperlukan . Jumlah . Jumlah
Dia Jarak /M Panjang Dia Jarak Yang diper - L1 L2 Dia Jarak Yang diper -
M Met Met Met Met M c lukan /M Met Met M o lukan /M
m eter eter eter eter m m Panjang eter eter m Panjang
12 17 14 10 40 20 3.00 3.00 10 40
12 18 15 10 40 20 3.25 3.25 10 40
12 18 14 12 40 25 3.75 3.75 12 40
12 14 14 12 40 25 4.00 4.00 12 40
12 15 14 12 40 25 5.55 5.55 12 40
< Dowel
L4 - S dalam
dua
I 1 I Sembarang baris
Tanda 205 Tanda 206 Tanda 207
. | Jumlah : Jumlah : Jumlah Panjang
Dia Yang diper - Jarak L1 Panjang Total Yang diper - Dia | Jarak Yang diper - Total
M lukan /M C lukan /M M C lukan /M
M| panjang m Panjang m| M | panjang Meter
10 30 3.33 |40 50 85 1.20 1.40 1.70 |10 4 10 30 6.67 50
CATATAN :
1. Gambar ini harus dibaca bersamaan dengan lembar 4.12.1 dan 4.12.2

2.

Gorong-gorong dengan 2 & 3 pelat dapat dibedakan dengan angka 2
atau 3 pada masing-masing notasi tipenya misalnya 1V/2 menyatakan

satu gorong dengan 2 pelat dari tipe IV.

s
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No. Paket KONSULTAN PERENCANA Judul Gambar :
REPUBLIK INDONESIA PAKET PEKERIAAN No. Ruas Logo Konsultan Digambar Direncanakan Diperiksa TABEL PENULANGAN No.Llembar : 4.12.5
1 KEMENTERIAN PEKERIAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT Nama Ruas - GORONG - GORONG PLAT BETON
DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA Provinsi Juru Gambar A Jolan Raya Ketua Tim TIGA TUNGGAL Jml. Lembar:
TABEL PENULANGAN GORONG-GORONG TIGA TUNGGAL
_I_(_ a L1
H
o0 ! L1
5 | |
g o
= X Tanda 301 .
§ Dia Jarak Jumlah yang diperlukan/M Panjang L1 L2 P?-gjt%?g
Mm Meter Meter Meter Meter Meter Meter Meter Meter Meter Meter Meter
V/2 20 12 14 13 12 3.25 20 3.65
VI/2 25 12 14 13 17 3.75 25 4.25
VII/2 | 25 12 15 13 13 4.55 25 5.05
VIIl/2 | 25 14 14 12 11 5.55 25 6.05
L1 L1
= [
| | | = | | |
Sembarang I | ' Sembarang '
Tanda 302 Tanda 303 Tanda 304
. Jumlah yang diperlukan . Jumlah : Jumlah
Dia farak /M Panjang Dia Jarak Yang diper - L1 L2 Dia Jarak Yang diper -
Mm Meter Meter Meter Meter Mm Cm Luakriijgr{lgvl Meter Meter Mm IPuakr?jr;r{lgVI
12 15 20 10 40 2.30 3.25 10 40
12 14 20 12 40 2.40 3.75 12 40
12 14 20 12 40 3.10 4.00 12 40
12 14 20 12 40 3.30 5.00 12 40
. L1
IL4 | BERVARIASI |
I 1
|:
Tanda 205
: Jumlah o | Jumlah
Dia | Jarak Yang diper - L1 Dia Yang diper -
M C lukan /M M lukan /M
m LM | panjang M| panjang
10 20 3.33 36 41 45 52 54 55 36 41 45 52 54

CATATAN :

1. Gambar ini harus dibaca bersamaan dengan lembar 4.25.1 dan 4.25.2
2. Gorong-gorong dengan 2 & 3 pelat dapat dibedakan dengan angka 2 atau 3 pada masing-masing
notasi tipenya misalnya 1V/2 menyatakan satu gorong dengan 2 pelat dari tipe IV.

s
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REPUBLIK INDONESIA PAKET PEKERJIAAN

KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT
DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA

No. Paket KONSULTAN PERENCANA

No. Ruas Logo Konsultan Digambar Direncanakan Diperiksa
Nama Ruas :

Provinsi Juru Gambar Ketua Tim

Ahli Jalan Raya

Judul Gambar :

GORONG-GORONG SEGI EMPAT

SEL TUNGGAL

No.Lembar : 4.13.1

Jml. Lembar :

— Laston Lapis Aus
— Laston Lapis Antara

Lapis Fondasi Atas
Lapis Fondasi Bawah

€ Kira-kira simetris
!/ 200

I
]
|
| 404
|
I
|

HF

)
=)
S

T1

Bahan — n
Penyaring

402

Sambungan

ma\ 403

Isian
0.1x0.1

N

0.1

—Lapis alas dari bahan
berbutir dipadatkan

POTONGAN B-B

CATATAN :

1.
2.
3.

Gambar tanpa Skala

Semua ukuran dalam mm kecuali jika ditentukan lain

Ukuran dan kuantitas yang diberikan hanya sebagai pedoman saja dan
harus diperiksa oleh Pengawas Pekerjaan.

Mutu beton yang dipakai semuanya dari Beton mutu Fc' 30 MPa dan baja
BjTD 420

. Sebelum pelaksanaan pembangunan dimulai Pengawas Pekerjaan harus

memeriksa dan harus memberi persetujuan atas lokasi dan ukuran
ketinggian seperti yang telah ditetapkan oleh Kontraktor. Penyesuaian
dapat diadakan untuk penyesuaian dengan keadaan lapangan dan atas
petunjuk Pengawas Pekerjaan.

. Panjang dan kemiringan dari gorong-gorong harus sesuai petunjuk

Pengawas Pekerjaan.

. Bahan yang diusulkan untuk dipakai sebagai lantai kerja/pengalas

penyaring harus melalui pemeriksaan dan persetujuan Pengawas
Pekerjaan sebelum diletakkan.

. Inlet dan outlet pasangan batu Apron harus dipersiapkan sesuai petunjuk

Pengawas Pekerjaan.

L e

€406 atas —

ey
Lantai bawah

T2

/—Sambungan overlap

rMemanjang

bawah
Ve

bawah

|
|
|
i
: )
1)'407 atas % :
|
|
|

Sayap dinding

Inlet
pasangan

9. Bahan timbunan yang dipakai dekat

gorong-gorong harus dari material yang

Bahan

penyaring

9
| Lantai

| (Apron)
L

Panjang Akhir koker
(lihat cat.6) Dinding
DENAH
Bervariasi Formasi . Bervariasi

. C
i B o
o0 S
c o
= E
=

Panjang

berbatu diambil dari dasar kali dan lindungi
oleh gebalan rumput. Apabila jumlah bahan
timbunan itu tidak cukup maka penimbunan
dan penggebalan rumput cukup dilaksanakan
sepanjang 1 meter kiri kanan gorong
10. Harus dipasang batu kosong pelindung pada
kaki tembok sayap dan atas petunjuk Pengawas
Pekerjaan.
11. Saringan dan bahan alam yang diusulkan untuk

dipakai harus diperiksa dan mendapat
persetujuan dari Pengawas Pekerjaan.

Lantai dasar dipadatkan dari bahan berbutir

POTONGAN

|
|
1 |z
I
|
|

(lihat cat. 5)

A-A

V7777777777727 7777 777777777/ /777777777
7 SRR DAL TV s AP T A T L S W T A M LM A A

v
i TR ST

| Pelindung

/lw




No. Paket KONSULTAN PERENCANA Judul Gambar :
REPUBLIK INDONESIA PAKET PEKERIAAN No. Ruas Logo Konsultan Digambar Direncanakan Diperiksa No.Llembar : 4.13.2
KEMENTERIAN PEKERJIAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT Narma Roae TABEL PENULANGAN GORONG-GORONG
DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA Broving _ SEGI EMPAT SEL TUNGGAL Jml. Lembar :
rovinsi Juru Gambar Ahli Jalan Raya Ketua Tim
TABEL PENULANGAN PLAT LANTAI PELINDUNG (APRON)
Daftar tulangan untuk lantai pelindung (Apron)
Gorong - gorong No : | & Il
Tanda Dé?ggﬁr Dimensi lengkung seﬁﬂp&i%gya No ‘(3?(?;
TABEL KUANTITAS DAN UKURAN TABEL KUANTITAS DAN UKURAN
406 | 10 - 18 AVariasi 1VgrliakSi ga;g 20! 35.27 PLAT LANTAI PELINDUNG (APRON) PLAT LANTAI PELINDUNG (APRON)
| 1asl . e 3. :
r 1
Kuantitas dan Ukuran plat lantai pelindung (Apron Kuantitas dan Ukuran plat lantai pelindung (Apron
406 | 10-18 | A Variasi 1.66 20| 35.27 P P g (Apron) P P g (Apron)
I | Tipe Ukuran (M) Kuantitas Tipe Ukuran (M) Kuantitas
Gorong - Beton Baja Gorong - Ukuran culvert Beton Baj
JE]
206 | 10 - 18 — Variasidari | 50| 3527 gorone T S (M3) | (Kg) gorong SXS MPLS ™™ (m3) | (ke)
! A Variasi | 1.91 ke 1.66 ’ | 150 0.20 | 363|190 | 1.04 1.76 73.66 | 1.5X1.5 2-3(1.50]0.20{0.20 1.40 156.30
I 1.50| 0.22 | 3.67 | 1.94 | 1.06 | 1.93 73.66 I 1.5X 1.5 3-5(1.50{0.22/0.22 | 1.56 164.68
CULVERT NO. Il & IV I 2.00| 0.22 | 5.04 | 2.69 | 1.49 3.20 144.32 I 2.0X2.0 2-32.00{0.22/0.22 | 2.06 202.23
—— — — v 2.00| 025|510 275| 1.25 | 3.63 144.32 v 2.0X2.0 3-5(2.00{0.25/0.25 | 2.30 234.65
lameter B - anjang era
Tanda | “g’jarak Dimensi lengkung seluruhnya  |N°| (kg) v 250|025 | 6.46 [ 350 | 195 | 543 | 237.75 v 25X2.5 2-3(2:50{0.25[0.25 | 2.80 | 202.47
Variasi dari v 2.50| 0.30 | 6.56 | 3.60 | 1.99 | 6.61 237.73 Vi 2.5X2.5 3-5(2.50{0.30/0.30 | 3.44 364.13
406 | 10-18 |\ Avariasi || 240kes2s |30 7068 vii [300|030] 793435242 | 918 | 36038 vil 3.0X3.0 | 2-313.00/030{030| 4.04 | 35043
Vil 3.00| 036 | 8.05 | 447 | 2.45 | 11.32 | 360.38 il 3.0X3.0 3-5(3.00{0.35/0.35 | 4.95 471.51
406 | 10-18 | A Variasi 2.47 30| 45.94
r 1
406 10 - 18 A Variasi (;/i(r)iakSi ga4ri7 30| 27.70
| , 10 ke 2. TABEL PENULANGAN PLAT LANTAI PELINDUNG (APRON)
CULVERTNO. V& VI Daftar pembengkokan tulangan per m' (tidak termasuk dinding sayap Apron dan Koker
Diameter : : Panjang Berat
Tanda | "™\ 2k Dimensi lengkung seluruhnya No (kg ) C L1 —$6¢-
u —] 4 |2 4 L2 = |2 —___
406 | 10 - 18 Variasidari | 36111638 l variast
| A Variasi 3.07 ke 6.81 : v
r ! e 401 402 403 404 405
.
. Total . N Total . N Total . Total Total
206 | 10 - 18 — 230 26| 7365 t Dia| Jarak | No L1 | panjang | Dia | Jarak ° L1 L2 | panjang | Dia | Jarak ° L1 L2 | panjang | Dia | Jarak [ No L1 L2 | panjang | Keselurahan
-3, ) ) ‘ .
! 1 Tipe Mm| Cm L;l:‘(gtrz:\ Meter | Meter [Mm]| Cm L::g{:: Meter | Meter | Meter [Mm| Cm Lﬁg{:: Meter | Meter | Meter [Mm| Cm %2{2: Meter | Meter | Meter pot::\pgan
Variasi dari I 16| 10 [10x2 | 1.80 |2.00 [16| 30 [3.33x4| 1.12 | 056 | 1.68 [16| 30 [3.33x4| 0.58 | 0.81 {137 [10| 30 [3.33x2| 1.80 | 0.14 | 2.08 36
406 | 10-18 | A Variasi 020ke3.30 |44] 4774 [ 20 15 [6.67x2| 1.80 [ 2.04 |16] 30 [3.33x4[ 112 | 0.69 [ 1.81 |16] 30 [3.33x4| 056 | 0.81 [ 137 |12] 45 [2.22x2[ 1.80 | 0.14 | 2.08 36
' : I 20| 15' |6.67x2| 230 | 254 [16| 30 [3.33x4| 145 | 0.81 | 2.26 |16| 30 ([3.33x4[ 0.76 | 0.81 [ 1.57 | 10| 30 [3.33x2| 2.30 | 0.14 | 2.58 44
v 25| 20 | sx2 | 230270 [20] 40 |2.50x4| 1.45 | 0.69 | 214 [20| 40 [2.50x4| 0.76 | 0.81 | 1.57 |12 | 40 [2.50Xx2| 2.30 | 0.17 | 2.64 44
CULVERT NO. Vi1 & Vil v 16| 11 |5.09x2| 2.80 | 3.00 | 12| 22 |455x4| 163 | 069 | 232 | 12| 22 |a55x4| 089 | 089 | 178 |12 | 44 |227x2| 2.80 | 017 | 3.14 60
i : v 25| 15 |6.67x2| 2.86 |3.28 [20| 30 [3.33x4| 163 | 074 | 237 |20| 30 (3.33x4[ 0.89 [ 0.89 [ 1.78 | 10| 30 [3.33x2| 2.86 | 0.14 | 3.14 60
Tanda Défjgfatﬁr Dimensi lengkung Seﬁﬂ?&iﬁa No ?irga} VI 20| 12 [8.33x2| 330 | 354 [16| 24 [417x4| 203 | 0.86 | 2.89 |16| 24 [4.17x4| 081 | 089 [ 1.70 |12| 36 [2.78x2| 3.40 | 0.17 | 3.42 76
vill 32 22 |a55%x2| 350 [4.02 [25] 44 |2.27x4| 2.03 | 097 | 3.00 25| 44 [2.27x4]| 1.02 | 1.17 | 219 |12 44 [2.27Xx2| 3.50 | 0.17 | 3.78 76
Variasi dari
406 | 10-18 |\ Avariasi | |3 - 2.10ke - 40 |#6|17679
r 1
407 | 10-18 | A=4.14 4.14 42 |107.80
r 1
Variasi dari
408 | 10-18 |\ Avariasi 0.73kes.14 |6 7376
r 1




No. Paket KONSULTAN PERENCANA Judul Gambar :
REPUBLIK INDONESIA PAKET PEKERIAAN No. Ruas Logo Konsultan Digambar Direncanakan Diperiksa No.Llembar : 4.13.3
A‘ KEMENTERIAN PEKERIAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT Nama Ruas - GORONG-GORONG SEGI EMPAT
DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA Brovis _ _ SEL GANDA Jml. Lembar :
Juru Gambar Ahli Jalan Raya Ketua Tim
N Vv
~ 5009 atas
% i Bahan
[ N penyaring
= U | T
! — Laston Lapis Aus | | — A ) I
—Lastlon Lapis Antara T 507 a3 !7 §-¥— PR RE | :
Lapis Fondasi Atas | bawah | T ——— — | - ————— il |
Lapis Fondasi Bawah o || | Sambungan
w B ! ) Ilgonfcruksll . " | : :
¢ ' FLantai dpsarl anjang lewatan |
| L : saluran |Z_/:3ant_agg._________ ——————— — : Lantai : B
0.2 . . 0.2 508 atgs Ift—————————— -1y — pron
I}/—Slmetns I/ bawah A |—506 | | | J
7] : I Memanjang - | : : 1
] [} K 1 1 [} K 1 1 k]
__|_ | || ~509 atgs l__ _ | I I
504 'I | [bawah _ _____ I Y \I\ |
~— Bahan 1 B |
L " | n penyaring | > o [
< I
504 _<_:__: o o 503 o | s BR - Panjang
\'“. j i i (lihat cat.6)
I
R ‘| Sambungan DENAH
u - "
~506 . [ Rontruke:
| L Egrr’:]tk;ugsglan ) Bervariasi . Formasi ) Bervariasi
A (0.1x0.1) _|_ ! | |
ol |
o : e e — Pasangan batu kosong | C 5
N dasar saluran | . !
501 Lapis alas dari (masuknya air) | iugb-é
bahan | =
berbutir Sayap dinding |
dipadatkan ] | 7777
POTONGAN A-A Panjang
CATATAN : ' (lihat cat. 5)
1. Gambar tanpa Skala Sambungan |
L . . kontruksi |
2. Semua ukuran dalam mm kecuali jika ditentukan lain ’
3. Ukuran dan kuantitas yang diberikan hanya sebagai pedoman saja dan '
harus diperiksa oleh Pengawas Pekerjaan. Lantai dasar dipadatkan
4. Mutu beton yang dipakai semuanya dari Beton mutu Fc' 30 MPa dan baja dari bahan berbutir POTONGAN B -B
BjTP 420 9. Bahan timbunan yang dipakai dekat
5. Sebelum pelaksanaan pembangunan dimulai Pengawas Pekerjaan harus gorong-gorong harus dari material yang
memeriksa dan harus memberi persetujuan atas lokasi dan ukuran berbatu diambil dari dasar kali dan lindungi
ketinggian seperti yang telah ditetapkan oleh Kontraktor. Penyesuaian oleh gebalan rumput. Apabila jumlah bahan
dapat diadakan untuk penyesuaian dengan keadaan lapangan dan atas timbunan itu tidak cukup maka penimbunan
petunjuk Pengawas Pekerjaan. dan penggebalan rumput cukup dilaksanakan
6. Panjang dan kemiringan dari gorong-gorong harus sesuai petunjuk sepanjang 1 meter kiri kanan gorong
Pengawas Pekerjaan. 10. Harus dipasang batu kosong pelindung pada
7. Bahan yang diusulkan untuk dipakai sebagai lantai kerja/pengalas kaki tembok sayap dan atas petunjuk Pengawas
penyaring harus melalui pemeriksaan dan persetujuan Pengawas Pekerjaan.
Pekerjaan sebelum diletakkan. 11. Saringan dan bahan alam yang diusulkan untuk
8. Inlet dan outlet pasangan batu Apron harus dipersiapkan sesuai petunjuk dipakai harus diperiksa dan mendapat

Pengawas Pekerjaan.

persetujuan dari Pengawas Pekerjaan.

AW




REPUBLI

K

NDONESIA
KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT
DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA

PAKET PEKERJAAN

No. Paket KONSULTAN PERENCANA

No. Ruas Logo Konsultan Digambar Direncanakan Diperiksa
Nama Ruas :

Provinsi Juru Gambar Ahli Jalan Raya Ketua Tim

Judul Gambar :

TABEL PENULANGAN GORONG-GORONG
SEGI EMPAT SEL GANDA

No. Lembar

: 4134

Jml. Lembar :

Daftar penulangan permeter lari dari gorong-gorong ( tidak termasuk tembok sayap, lantai pelindung dan koker ) Daftar penulangan untuk lantai dasar
i 0.48
Tipe i 12 13, L1 .13, L2 4 - o = Gorong-gorong no. | & Il
g — = — ; -
O O = 1 3‘ Tanda D;;net:r Dimensi lengkung I:anJ:ng No. B(zrjt
rr L1 ara seluruhnya g
0o H = Variasi FROM
nn 501 502 503 504 505 506 507 | $10-18 artast 20( 85.18
. * j - - _ —Bervariasi— |3.01T0 4.41
- |pia| Jarak NOS 1 Pi’f‘)’;ﬁ‘g Dia| Jarak NOS ufle| s Pﬁg’&’:G Dia | lJarak NOS 1| Patg’tz’l‘g Dia| Jarak NOS 11 ’;Z:H?SE Dia| Jarak NOS | L1 Pigf;rl‘g Total keseluruhan 508 | #10- 18 L7 20l 4288
Mm Cm l:\;::: Meter| Meter [Mm| Cm lﬁ:;z: Meter|Meter|Meter| Meter [Mm Cm lﬁ:::: Meter | Meter| meter |[Mm Cm lﬁ:;z: Meter| Meter |Mm| Cm lﬁ::{:: Meter| Meter tiap potongan |'—A=1.72—'| : .' )
I [12| 22 |5.54x2|1.70| 1.70 [12| 16.5 |6.08x2|0.75[1.27|0.14| 3.57 |10| 22 | 5.54x4|1.75|0.20| 2.15 [10| 44 |2.27x4|0.52| 1.04 (10| 44 |2.27x4|1.70| 2.40 90 500 |[@10-18 | ——————— Variasi FROM 24| 14.06
—Bervariasi—| |0.17 TO 1.72
|10l 21 |476x2|1.75| 1.75 |16] 21 |4.76x2|0.70|1.32|0.21| 3.76 10| 21 | 4.76x4|1.85(0.20| 2.25 [10| 42 |2.38x4|0.57| 1.14 |10| 42 |2.33x4|1.25| 2.50 90
m |14| 34 [2.94x2(2.23| 2.23 |16| 17 |[5.85x2(0.97| L1 |0.18] 3.59 [12| 34 | 2.94x4(2.31]|0.20| 2.71 |12| 34 |2.94x4| L1 | 1.28 |10| 34 |2.94x4|1.40| 2.64 98 Gorong-gorong no. Il & IV
Iv |12| 27 [3.70x2]|2.30| 2.30 |16| 13.5 |7.41x2[0.90|1.75(0.20| 4.95 |10 27 | 3.70x4(2.45(0.20| 2.85 |10| 54 |1.85x4(0.75| 1.30 |12| 27 |3.70x4|1.61| 3.22 98 . Diameter . Panjang Berat
anda i} Dimensi lengkung urh No. ‘
v |14 26 |[3.85x2[2.75| 2.75 |16] 13 |7.69x2|1.20(2.07|0.21| 5..75 |10| 25 | 3.85x4(2.85[0.20| 2.25 [12| 13 |7.59x4|0.82| 1.64 |10 28 |3.85x4(1.75| 3.50 108 & Jare S 5?“'?F”F{VZ)M e
- ariasi
507 10-18 30| 118.94
vl |10] 32 [3.12x2|2.57| 2.57 |20 16 |6.25x2(1.08]2.19(0.38]| 5.22 [10[ 32 | 3.12x4(3.01|0.20{ 3.49 |12| 32 ([3.12x4|0.94| 1.00 |12 32 [3.12x4|1.93| 3.00 108 @ |—Bervariasi—! |4.83 70 7.34
vil |20 32 |3.12x2]3.28| 3.28 |20| 16 |6.25x2|1.42(2.40(0.25| 6.88 |12 32 | 3.12x4(3.41[0.20[ 3.01 [16] 32 |3.12x4[0.98| 1.98 [10| 32 |3.12x4(2.21| 4.42 110
508 |@10-18 | — . 2.55 36| 86.54
VIl |10| 26 |3.57x2|3.44| 3.44 |20 14 |7.14x2|1.26|2.54|0.48| 7.50 |12| 25 | 3.57x4(3.57(0.20| 4.13 |12 28 |3.57x4(1.14]| 2.28 |12| 20 |3.57x4(2.23]| 4.50 110 F—A=2.55—]
509 | @10-18 | —— |VAMSIFROMI )1 5904
—Bervariasi—] |0.07 TO 2.55 :
Dinding
/ tengah *DETAIL BEGEL JAMAK Gorong-gorong no. V & VI
012 012 HANYA UNTUK SEL GAN DA SAJA Tand Diameter oi " . Panjang N Berat
| 3 ¢ 0.24 |——| 200 |——-| 3 ¢ 0.24 | 0 anda & Jarak imenstfengkung seluruhnya o (kg)
| I o | 0.10 mm batan |——|’15 Variasi
. __ [|Variasi FROM
/_ & 507 | #10-18 . 40| 197.41
g g ‘ ‘ — |—Bervariasi— [5.98 TO 9.94
i
oS 508 |@10-18 | — . 3.40 70| 147.66
J \\_ F—A=3.40—]
Attas 4 - @ 10 mm begel setiap sisi 509 | ¢10-18 | ————— Variasi FROM| | o )
atau atas dan bawah . — _
bawah DETAIL PEMBENGKOKAN I—Bervariasi— [0.10T0 3.40
POTO N GAN Gorong-gorong no. VIl & VIII
Diameter Panjang Berat
Tanda Dimensi lengkung No.
& Jarak seluruhnya (kg)
Ukuran-ukuran lantai dasar dan kuantitas Ukuran gorong-gorong dan kuantitas Variasi FROM
507 |@10-18 | — . 50| 298.08
g Tinggi Dimensi Kuantitas Uukuran - ukuran Kuantitas —Bervariasi—| [7.20T0 12.14
F| meter [ s | T |G| v|y]| Beton Baja Tipe Ukuran Beton Baja 508 |@10-18 | — 426  |s4| 221.04
(m3) (ke) gorong - gorong-gorong S T HF —A=4.26—]
I 2-3 1.5 |0.20|3.33(1.90|1.04| 5.95 111.90 gorong SXS (m3) (kg) w00 | 310 18 Variasi FROM w0l 7510
n| 35 [15]o2s]3.48[2.00[1.08] 631 | 111.90 | 2/1.5=15 150 | 020 | 23 | 241 | 18428 I—Bervariasi—] |0.10T0 4.24 :
Il 2-3 2.0 [0.23[7.29|2.72|1.50| 8.11 234.62 I 2/1.5=15 150 | 025 | 35 3.11 213.27
v 3-5 2.0 |0.30|7.30{2.85[1.56| 8.88 234.62 m 2/2.0=2.0 200 | 023 | 23 3.63 258.41
WY 2/2.0=2.0 2.00 | 030 | 3-5 4.90 293.96
v 2-3 2.5(0.25/9.21|2.30{1.95| 10.23 395.69
v 2/2.5=2.5 250 | 025 | 2-3 4.88 377.11
Vi 3-5 2.5 10.37(9.37|3.75|2.05| 11.27 395.69 v 2/25.25 250 | 037 | 33 Toa 388,23
Vil 2-3 3.0 [0.28[11.174.31(2.41| 12.56 398.93 Vil 2/3.0-3.0 300 | 020 | 23 6.49 529.00
Vil 3-5 3.0 [0.44[11.654.63(2.65| 14.02 398.93 Vil 2/3.0=3.0 3.00 | 044 | 35 10.74 539.90
Kuantitas kerb
permeter lari kerb
CATATAN :
.. . Beton Beton
1. Gambar ini harus dibaca dalam hubungannya dengan (m3) (m3)
lembar 4.13.3 0.30 2.69

2. Catatan pada lembar 4.13.3 berlaku pula pada lembar ini.

f‘xw




No. Paket KONSULTAN PERENCANA Judul Gambar :
REPUBLIK INDONESIA PAKET PEIERIAR No. Ruas Togo Komsultan Digambar Direncanaian Diperiies No. Lembar : 4.13.5
1 KEMENTERIAN PEKERIAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT Nama Ruas - GORONG - GORONG BETON BERTULANG
DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA Provinsi _ ) SEGI EMPAT SEL TUNGGAL Jml. Lembar:
Juru Gambar Ahli Jalan Raya Ketua Tim
1000(Min)
L 2000(Bahu) 1500
h h 100 200 h
w ——|—|<— S —"—|‘— w —]
[ [ I ™ w |
B10) S 10 o !
| 2 . |
' 89) $10-400 3| i} sj:’:—ﬂ 7
| }
! /_@Dlo e | ! S 16 - 150 (Tipe P)
] S 16 - 150 (Tipe Q & Tipe R
- | i (Tip pe R)
- I
1 4 ; Tebal 20CM (Tipe P)
@ S10 ol < IZ———— 11} Tebal 25CM (Tipe Q & Tipe R)
= p g% I ¢iﬁ?

3500(1/2 Jalur)

TAMPAK DEPAN

_ _____F'I"I_Jf
I |

—A

|
T T

2000(Bahu)

1000

100

1500

200

(B82)s 19 - 400

CATATAN :

L1 L LA

1. Gambar tanpa Skala
2. Semua ukuran dalam mm kecuali jika ditentukan lain
semua detail tidak menurut skala

3. Mutu Beton Fc' 30 MPa
4. Mutu baja tulangan adalah BjTD 420A

Lantai kerja
beton Fc' 10 MPa

POTONGAN A - A

(82)S 19 - 400

Bl S19-400

O

S 16 - 150 (Tipe P)

S16- 150 (Tipe Q & Tipe R)

DETAIL DINDING SAYAP

@1 519-400

|/ B3)S 13 - 200

N

AN

L
K.s 10 - 200

| @6)s 10- 200

(84)s 13 - 200(Tipe N)
@s 16 - 200(Tipe O)

q— $ 10 - 250(Maks)

(®6) S 10- 200

\(.s 10-200

)

Bervariasi

PENULANGAN GORONG - GORONG

NS NS

Tabel ukuran gorong-gorong segi empat

tunggal (Cm)

Tipe | S t h w L
N |200 | 200 [ 25 | 250 | 750
0 200 | 300 | 28 356 | 968

ri-w




No. Paket KONSULTAN PERENCANA Judul Gambar :
REPUBLIK INDONESIA PAKET PEKERIAAN No. Ruas Logo Konsultan Digambar Direncanakan Diperiksa TABEL PENULANGAN GORONG-GORONG No.Lembar : 4.13.6
1 KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT Nama Ruas - BETON BERTULANG SEGI EMPAT
DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA Provinsi Jure Gamb Ahi Jalan R Ketua Ti SEL TUNGGAL Jml. Lembar :
uru Gambar | Jalan Raya etua I'im
TABEL PENULANGAN GORONG-GORONG BETON BERTULANG
SEGI empat SEL TUNGGAL
T b
Gorong-gorong kotak | | Dinding sayap ——I—l-—._ _
b%: l v ‘@ I Bervariasi ,
2 2 2 ' :
g ° - ® o : 'k
(]
”
)
o L4
[ Penul k kokan (cm) Jumlah
© enulangan DIA. . Ukuran Bengkokan (cm umia Berat
X No. (Mm) Tipe 3 b c a P?Qgg?g Banyaknya (Kg)
i >, d > B7 S16 A 46~321 16 0~674 77 485
— o0a B8 S16 B 0~271 16 0~566 91 801
Ll L ©|-—| ® o B7 S16 A 46~430 21 0~900 107 875
B8 S16 B 0~380 21 0~802 120 1479
® ©)
©
Penulangan DIA. Ukuran bengkokan (Cm) Jumlah E Berat Ujung gorong-gorong (Kerb) d
Tipe panjang g C
No. (Mm) a b c d (Cm) g (Kg) . , a ,
@ o e ! !
= b
B1 S19 A 48 48 132 27 282 136 852
a
B2 S19 B 48 48 132 27 282 136 852 @
— Penulangan DIA. | _. Ukuran Bengkokan (cm) Jumlah Berat
=] No. vMm)| "P® [a b c d e | Pqniang | Banyaknya | )
2 B3 $13 c 194 19 426 136 603 > B9 S10 A 26 41 31.6 16 71 185,6 77 88,61
8 B 10 S10 B 744 744 20 92,3
S B4 s13| D 194 19 426 136 603 o B9 S10| A | 31 | 44 [316| 21 | 74 | 2016 99 124
> B 10 S10 B 962 962 20 119,3
B5 S10 E 100 100 980 608
Dasar turap/ a
dasar tembok
B6 S10 F 65 85 276 146 penahantanah
—
g b b
B1 S19 A 48 73 132 31 242 136 732 = f
B2 S 19 B 73 48 186 31 369 136 1116 CZ)
— B3 S13 C 194 22 432 136 611 Penulangan DIA. . Ukuran Bengkokan (cm) Jumlah Berat
8 No. (Mm) Tipe 3 b c q Pa(ggg)ng Banyaknya (Kg)
< - B11 510 | A 36 94 160 27 27
= B4 S16 D 294 22 632 136 1357 B 12 si0| B 244 244 24 36,3
~N o B 11 S10 A 36 94 160 28 28
o BS s10| E | 100 100 | 1171 | 726 B12 210] B | 230 230 24 37,2
B6 S10 F 73 10 93 276 125

I




Y
{ Tebal 20Cm (Tipe P)

No. Paket KONSULTAN PERENCANA Judul Gambar :
PAKET PEKERJAAN .
REPUBLIK INDONESIA No. Ruas Logo Konsultan Digambar Direncanakan Diperiksa No.Lembar : 4.13.7
KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT Nama Ruas : GORONG - GORONG BETON BERTULANG
DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA — SEGI EMPAT TUNGGALTIPE3 M (1DARI2) | Jml. Lembar:
Provinsi Juru Gambar Ahli Jalan Raya Ketua Tim
L 1000(Min)
h h I2000(Bahu) 1500
w —=— S —=— w
11 (] | 100 ., 200 | S h
| | n \\ )
| L, = -
)
T
1
) - o 1<  ______ =
89s10-400 3 C .
< |
610 5 10 |
| 516 - 150 (Tipe P)
1
1

TAMPAK DEPAN

—A
T _'_'_'_{TT'+'_{T1_'_'_'_
_ 1 ! 1
S [ [
s R R !
Q 11l 11l
= 111 | 11
8 111 111
o ! 1k 1k !
111 111
1 | 1
S i i |
2 R R
g I
~ =+ | R R '
Q o
o ot [ [
= ! ' !
T | I UULUUUD U ULUUDuOD:
o
5] I
s MNANnANARARAAARRARAARARANT ||g|||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||
—A
L
DENAH
CATATAN :

1. Gambar tanpa Skala
2. Semua ukuran dalam mm kecuali jika ditentukan lain
semua detail tidak menurut skala

3. Mutu Beton Fc' 30 MPa
4. Mutu baja tulangan adalah BjTD 420A

S 19 - 400

100

Lantai kerjaJ
beton Fc' 10 MPaﬂ—I—L—

POTONGAN A - A

(@D s 19-400

w

=

o

0 h

o

1000

1000
h [

/ S 16 - 150 (Tipe P)

DETAIL TEMBOK SAYAP

(®1) 519-400

S 20 - 200(Tipe P)

63S 16 - 200(Tipe Q &

Tipe R) |

AN

625 19 - 400

@ § 19 - 200(Tipe R)

(®4) 5|16 - 200(Tipe P Tipe Q)

//_‘
s 10 - 200

@6)s 10- 200

L $ 10 - 250(Maks)
$10-200
\(. S 10-.200 >/

Bervariasi

DETAIL PENULANGAN GORONG GORONG

l

i

| &7 S 16- 150 (Tipe Q& Tipe R)
]

|

: Tebal 25Cm (Tipe Q & Tipe R)

S16- 150 (Tipe Q & Tipe R)

Tabel ukuran gorong-gorong segi empat tunggal (Cm)

Tipe S t h w L
N 300 150 28 206 768
Q 300 300 30 360 | 1080
R 300 500 35 570 | 1510

U

A.W




. Pak KONSULTAN PERENCANA Judul Gambar :
REPUBLIK INDONESIA PAKET PEKERIAAN mz :‘Jait Logo Konsultan Digambar Direncanakan Diperiksa e e No.Lembar : 4.13.8
1 KEMENTERIAN PEKERIAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT Norma Rume B B o RO GORORe
DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA Drovis o N — TIPE 3 m (2 DARI 2] Jml. Lembar :
TABEL PENULANGAN GORONG-GORONG BETON BERTULANG
SEGI empat TUNGGAL TIPE 3 m (2 DAN 2)
b
Gorong-gorong kotak Tembok sayap -
i i
i [ g Bervariasi
LY g ® a||t =
— (= ]
S © 0
()
o J 1
= DIA
o PenLll\Ig?gan (mn{) TIPE . Ukuraanengkokacn (C™m) _ gg;rjylaanfé Banyaknya B((Ia(rga;t
<cm>
a N B7 S16| A |727278| 16 1767588 | 67 404
62 f d B8 S 16 B 0~228 16 0~488 80 308
—_— B7 S16| A |747434| 21 190~910 | 108 938
L) 4 —e ® o B8 S16| B | 0384 | 21 0~789 122 760
B7 S 16 A 79~649 21 200~1340 166 2017
@ @ ® o B8 S 16 B 0~599 21 0~1240 179 1752
©
Penulangan DIA. Ukuran bengkokan (Cm) Jumlah g Berat Ujung gorong-gorong (Kerb) d
Tipe Panjang g c a
Cm c K [
No. (mm) a b ¢ d (Cm) 1§ | (ke . | "
2 b
B1 S19( A 35 73 78 31 217 136 656 = b
a
— B2 S 19 B 73 35 78 31 217 136 656
o ®
: B3 S 20 C 294 22 632 136 2119 Penulangan DIA. Ukuran Bengkokan (CM) FJ)ur’r)lah Berat
o No. (mm) | TPE 3 b c d e oo | Banyaknya | (kg)
8 B4 S 16 D 144 210 332 136 713 o B9 S 10 A 26 46 30 16 74 200 79 98
— B 10 S 10 B 765 765 20 95
a B5S S 10 E 100 100 1062 659 g B9 S16| A 26 48 30 16 76 209 110 363
B 10 S 16 B 1074 1074 20 339
B9 S 16 A 26 53 30 16 81 219 153 529
B6 S1o F 73 10 93 276 160 o B 10 5161 B | 1200 | 384 1584 20 500
B1 S 19 A 72 72 188 34 400 136 1209
Dasar turap/ a
- B2 S 19 B 72 72 186 34 398 136 1203 dasar tembok
8 penahan tanah
(: B3 S 16 C 294 24 636 136 1365 b b —2a
o -
5 B4 S16| D 294 24 636 136 1365 “‘%’
g B5 S 10 E 100 100 1374 852 a
B6 S 10 F 79 10 99 276 170 ®
Penulangan DIA. Ukuran Bengkokan (CM) F{Umlah Berat
B1 S19| A 72 72 181 41 407 136 | 1230 No. (mm) | "PE 3 5 - 3 oo | Banyaknya |\
a B11 S 10 A 36 94 268 38 64
. B2 S 19 B 72 72 381 41 607 136 1835 B12 S10| B 350 350 16 35
o g B11 S 10 A 36 94 268 38 64
o B12 S10[ B 354 354 16 36
2 B3 s16| C | 294 | 29 646 | 136 | 1387 B 12 Slol 8 [ 31 [ - 3541 16 36
o B 12 S 10 B 364 364 16 37
§ B4 S 19 D 494 29 1046 136 3161
; B5 S 10 E 100 100 1763 1093
B6 S 10 F 79 10 99 272 170




No. Paket KONSULTAN PERENCANA Judul Gambar :
ITEMENEERHNEEKERJEAAIE UMIUMNDA?I PSRUll\\I/IAEANSRAIKYﬁT A o L rogo Konsultan Do Plrencanalan peres GORONG - GORONG BERTULANG No.tembar + #57
DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA Nama Ruas - _ _ SEGI EMPAT SEL GANDA TIPE 3 METER | Jml. Lembar :
Provinsi Juru Gambar Ahli Jalan Raya Ketua Tim
L
h h 1000(Min)
w e 5 = 5 == w
[ 11 11 1500
3500(1/2Jalur) . 2000(Bahu) 100 200
I I I
[
— @9 10- 400 ]
wn .
510 =
I |
|
[ | -
|
. |
|
S10
4 &0 o
1) s10-200 ' &
TAMPAK DEPAN 8 Lantai kerja p -
- beton Fc' 10 MPa 400 510
POTONGAN A-A
— A
_ _________T"I_I___2___"ITTF_____I_I'T_________
_ P Fn Lo h
S Ll AN Ll
= Il AN Ll w |
e h i o Lo : 1
= R BN 1 sl
: h Hi o s iy ;
) }
Ll Loyl Ll i
BE RHE AN ! ; ®516200
Il Fn Lo ,
E L1 ]| | |
LI LI L LU |
= I Lol Lo | |
2 Ll Fl Ll ,
S Il L Ll = | I
g ol i il . |
S BE RUR R I |_Tebal 20CM
Lo L Ll | |
o o TN ] ;
o| 9 Il I Il ! T
8 I I 11 4 JFI I
— L 11 Ll L1 ol< l_ _______ L
T 1 T Ty T 1 | =3 v
ol T Ty ULLULLULLUULLUL LU S| 7 516-200
uo-a o - -
EnnrnnnAnAAAnAnAAAARAARARIRRATARAAN N ARAAARAANARANAAAARAANANAAARARAANNNAAN!
] — A DETAIL TEMBOK SAYAP
| L |
CATATAN :
—_— DENAH
1. Gambar tanpa Skala
2. Semua ukuran dalam mm kecuali jika ditentukan lain
semua detail tidak menurut skala Tabel ukuran gorong-gorong ganda (Cm)
3. Mutu Beton Fc' 30 MPa .
. . T S t h L
4. Mutu baja tulangan adalah BjTD 420A 'pe W
N 2X300 400 32 464 1624




REPUBLIK INDONESIA
KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT
DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA

Judul Gambar :

PAKET PEKERJAAN No. Paket KON$ULTAN PERENCANA _
No. Ruas Logo Konsultan Digambar Direncanakan Diperiksa
Nama Ruas :
Provinsi

Juru Gambar

Ahli Jalan Raya

Ketua Tim

TABEL PENULANGAN
GORONG - GORONG BERTULANG
SEGI EMPAT SEL GANDA TIPE 3 METER

No. Lembar

. 4.13.10

Jml. Lembar :

L (B3) S19 - 200

®1) s19 - 200
N\

$16 - 200

@4)s 16 - 200

]
[LLL/
>

@D s16 - 200

(B2) S16 - 200

//<513 - 200 (88)s13 - zoo—>\v

4
X—SB - 200 513 _200y

N

L

-

@)s 16 - 209/

®9) s 19 - 200

®4) s 16 - 200

i

(B3) S13 - 200

Dasar turap/ a
dasar tembok
penahan tanah b b a
a
®
Penulangan | DIA. Ukuran Bengkokan (cm) F{U”]'ah Berat
Tipe anjang [ Banyaknya
No. (mm) P a b c d (cm) yakny (kg)
B14 S10 A 36 94 264 72 118
B15 S10 B 698 698 20 87

Tabel penulangan gorong-gorong bertulang segi empat sel ganda tipe 4 M

Gorong-gorong tipe S (2X300X400)

a ——I—|<—a I b | [ a | \
/|45L ru:% [y 1 X( ) ] 2 a
A © >
> ] -
>
2L o, ®
I a 1 1. a ] 5
y B — f/ $ OV E
® © ® 4
® RO
Penulangan [DIA.|[ . Ukuran Bengkokan (cm) F!grrpganh Berat
No.  fmm) P 3 b c g (Ch) 5 Banvaknva |y
B1 S19] A 72 72 37 551 138 1690
B2 S16| B 26 458 981 138 2137
B3 S13| C 26 690 1308 138 1878
B4 S16| D 117 189 37 380 276 1655
B5 S13| E 126 456 37 619 276 1091
B6 S13| F 213 213 276 1787
B7 S13| G 100 100 3074 3197
B8 S13| H 79 79 552 454
B9 S16]| | 72 72 37 407 136 874
a
Tembok sayap —+-
‘G ) Bervariasi ,
o - 1
® ||g b e
@
o
Penulangan [DIA.|[ . Ukuran Bengkokan (cm) F!gnmganh Berat
No.  |mm) P = b c d () Panvaknyy )
B10 S19| A 77~540 19 173~1099| 102 1442
B11 S16| B 0~490 19 0~999 112 1766
Ujun rong-gorong (Kerb) d ?‘—“—50
jung gorong-gorong (Ke c
bl e b
d
Penulangan |DIA.| . Ukuran Bengkokan (cm) pumlah Berat
No. (mm)TIpC a b c d e (an)g Banyaknya (kg)
B12 S10| A 24 51 29 14 76 202 165 207
B13 S10| B 1200 468 1684 120 209

A-W




No. Paket KONSULTAN PERENCANA Judul Gambar :
REPUBLIK INDONESIA PAKET PEKERIAAN No. Ruas Logo Konsultan Digambar Direncanakan Diperiksa No. Lembar :4.13.11
KEMENTERIAN PEKERJIAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT Narma Ruas GORONG - GORONG BETON BERTULANG
DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA Broving _ _ SEL GANDA TIPE 4 M ( 1 DARI 2) Jml. Lembar :
Juru Gambar Ahli Jalan Raya Ketua Tim
1000(Min)
L 1500
w . s h s b w 3500(1/2Jalur)  2000(Bahu) |10 200
1 11 1 i—‘l
| @9s10-400 Z[
] N
K
<= | "::1 _o L
1)s10-200 t 8
8 Lantai kerja { 1
- beton Fc' 10 MPa
TAMPAK DEPAN
POTONGAN A-A
h w
—A S — i !
T — - T T AT T Tt - - r - - - o |
REE I 1 I
5 | il i AR :
= Ll N Ll | :
S 1 HiE ] | | |6) S 16 - 150(Tipe P)
1] Falnd L]
S |0 R N - | l €?
o 1] NN 1] :
Ry My AN | i Tebal 20CM(Tipe P)
T —+ 1 —— I ; Tebal 25CM(Tipe Q & Tipe R)
5 Il NN L1 1 .
I ""; .
g 1 i I g #:F —————— Y 68 s 16 - 150(Tipe P)
= Il F1]rd Lo = [ : ;
S R Ll N (I S—— 63 S16-150(Tipe Q & Tipe R)
S N RN AN
i = HiH -+
8 8 L1 Fofnd L1
= L 1] L1l L1 ] I DETAIL TEMBOK SAYAP
T 1 I T1 | T
S\ IR UL LLUULUUUDULUDUD, ' LNV UURUUU UL
R nAnAnAAAAAARARANRAAAARAAANAN RARARRAARAARARRAARAAARANARARAARAMTY
|
—
| A . |
DENAH
CATATAN :
1. Gambar tanpa Skala
2. Semua ukuran dalam mm kecuali jika ditentukan lain
s Tabel kuran gorong-gorong beton bertulang sel
semua detail tidak menurut skala
tunggal (Cm)
3. Mutu Beton Fc' 30 MPa T
4. Mutu baja tulangan adalah BjTD 420A Tipe S t h S L
N 2X400 400 32 470 1836

m




REPUBLIK INDONESIA
KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT
DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA

PAKET PEKERJAAN

No. Paket

KONSULTAN PERENCANA

No. Ruas

Nama Ruas :

Provinsi

Logo Konsultan

Digambar

Direncanakan

Diperiksa

Juru Gambar

Ahli Jalan Raya

Ketua Tim

Judul Gambar :

TABEL PENULANGAN GORONG - GORONG
BERTULANG SEL GANDA TIPE 4 M (2 DARI 2)

No. Lembar : 4.13.12

Jml. Lembar :

L (B1) S19 - 200

®2) 519 - 200
N\

$16 - 200

®4)s 16 - 200

®2) s16 - 200

[/

\\<—@513-200

//<313-200 513-200—>\\v

i
®6)s 13 - 200

g
@) s13 -200“}//

o
o
(@]
[
o
—
(%]

N

®2) s19 - 200

®s 16 - 209

®4) s 16 - 200

[

(B3) S13 - 200

Dasar turap / a
dasar tembok —a
penahan tanah ® b b
a
. umlah
Tulangan DIA TIPE Ukuran Bengkokan (cm) I-J’anjang TIPE TIPE
No. (mm) a b c d (cm)
B14 S10| A 36 92 256 36 57
B15 S10| B 354 354 16 35

Tabel penulangan gorong-gorong bertulang sel ganda tipe 4 M (1 dari 2)

Gorong-gorong tipe S (2X400X400)
a
a4 | b : R
4 ° ru:t L ] Tu-‘o 2
© XX N, 2
3)/4{ o %
o a ®
[ a ] 1 a | / — \50
[S] —_— K T _
I o C
o 0 o ipTe
&
® ®
Jumlah
Penulangan [DIA. TIPE Ukuran Bengkokan (cm) PARIANg TIPE TIPE
No. (mm) a b c d (cm)
B1 S19| A 72 47 339 34 526 136 1596
B2 S16| B 24 454 956 136 2055
B3 S13| C 24 690 714 272 2020
B4 S16| D 117 189 34 374 272 1831
B5 S13| E 126 454 34 614 272 1737
B6 S13| F 213 213 136 302
B7 S13| G 100 100 3074 3197
B8 S13| H 79 79 544 447
B9 S16]| | 72 47 189 34 376 136 1141
a
Tembok sayap —-
| Variasi |
7 I 1
©
® ||z 't
>
umlah
Penulangan [DIA. TIPE Ukuran Bengkokan (cm) Fl’anjang TIPE TIPE
No. (mm) a b c d (cm)
B10 S19| A 77~526 186~1084| 96 963
B11 S16| B 0~490 0~996 112 882
Ujung gorong-gorong (Kerb) E a
- ﬂ
©
Jumlah
Penulangan [DIA. TIPE Ukuran Bengkokan (cm) panjang TIPE TIPE
No. (mm) a b c d (cm)
B12 S10| A 15 61 33 35 176 136 176
B13 S10| B 1850 850 136 147

/t-w




